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KATA PENGANTAR

uji syukur kepada kehadirat Allah swt., atas limpahan rahmat,

hidayah, beserta inayah-Nya, sehingga kita bisa merasakan
nikmat iman dan Islam hingga sampai era ini. Keberlangsungan
hidup umat manusia tidak akan pernah ada, tanpa ada ke-
Mahakuasaan-Nya. Tidak lupa, shalawat dan salam semoga
tetap tercurahkan kepada Baginda Rasulullah SAW yang telah
membawa risalah-Nya untuk umatnya di dunia sehingga nuansa
Iman, Islam, dan Thsan melebur dalam bingkai kehidupan ini
seperti yang kira rasakan hingga detik ini. Beliaulah juga sebagai
sang pembebas kebodohan dengan nuansa cahaya Ig7z’

Patut diakui bahwa dinamika perkembangan ilmu
pengetahuan yang terus berlangsung hingga saat ini merupakan
kelanjutan semangat dari para ilmuan muslim, khususnya dalam
bidang Ilmu Al-Quran yang telah lama memberikan warna
dalam iklim akademik—dikarenakan banyaknya referensi yang
penting diketahui guna membuka carkawala pemikiran klasik
dan kontemporer.

Mata kuliah Ulumul Qur’an sampai kapan pun sangat penting
dikaji secara ilmiah oleh Mahasiswa, Dosen, dan Masyarakat
Umum, yang tidak lain dalam bagaimana memecahkan
problematika kehidupan umat manusia yang terkoneksi dengan
bidang tersebut. Karena bagaimanapun, al-Qur’an tidak sekadar
kalam Allah atau teks suci yang hanya dijadikan pedoman
(guiden) hidup umat Islam (dibaca), namun juga dijadikan media
kontemplasi serta rujukan literalistik; bersifat pasti—tanpa
melepaskan nalar pikir ilmiah yang bersifat fenomenal-kausuistik-
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empirik, dalam membedah sejumlah persoalan seiring dinamika
dan tuntutan zaman.

Akhirnya, semoga modul pembelajaran ilmu Al-Qur’an
yang penulis susun serta ketengahkan kepada pembaca tidak
lain untuk memberikan manfaat serta transmisi keilmuan
dalam mewarnai kajian akademik, kini hingga nanti, agar tidak
meredupkan budaya literasi (membaca, menulis, dan berdiskusi)
secara berkelanjutan.

Jember, November 2021
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BAB |
PENDAHULUAN

klim akademik merupakan suatu hal yang berkaitan dengan ruang

hidup berkelanjutan—yang menghubungkan antara tenaga pengajar
dan mahasiswa beserta referensi pendukung agar selalu disemarakkan,
khususnya di lingkungan kampus. Suatu hal yang penting dikemukakan
bahwa tenaga pengajar dibebani tanggung jawab dalam menyajikan
suatu materi kuliah yang bisa ditransfer (@bout knowledge) kepada
mahasiswa dengan kompetensi di bidangnya masing-masing.

Maka dari itu, kemampuan tenaga pendidikan dalam
melaksanakan tupoksinya tidak bisa dilepaskan dari tiga hal yang harus
terukur, mulai dari persiapan (istidid), pelaksanaan (implementation),
dan evaluasi (evaluation)—yang secara garis besar kemampuan tersebut
dapat terlihat dari penguasaan terhadap dirinya, materi yang akan
disajikan, strategi penyampaian, penguasaan kelas, mengeksplorasi
terhadap sejumlah permasalahan, pengusaan kelas, dan ketepatan
(precision) dalam monitoring atau mengevaluasi hasil belajar serta
menindaklanjutinya.

Di samping itu, indikator kompetensi tenaga pendidik yang
lain memiliki penguasaan terhadap materi (izqin ala al-maddah)
dapat dibuktikan melalui kemampuan literalistik; membaca
referensi yang bisa dilihat dari Silabus, Rencana Perkualiahan
Semester (RPS), Eksistensi dan Modul, Diktat atau Buku yang
merupakan karya untuk pengembangan keilmuan akademik
atau menyimplikasi dari berbagai pendapat atau para pakar dari
berbagai rumpun referensi yang sesuai bidang akademik.

Sedangkan indikator kompetensi tenaga pendidik terhadap

penguasaan materi dapat dibuktikan dengan kemampuan
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literalistik, yaitu kemampuan membaca sejumlah referensi atau
literatur yang dapat dilihat pada Silabus, Rencana Perkuliahan
Semester (RPS) Eksistensi dan Modul, Diktat atau buku yang
merupakan karya yang dikembangkan atau disederhanakan dari
pendapat para pakar atau dari berbagai referensi. Selanjutnya
terkait dengan mata kuliah Ulumu al-Qur’an dapat diilustrasikan
dengan RPS dan Modul berikut ini.



BAB II
‘ULUMUL QUR AN DAN
HISTORISITAS PERKEMBANGANNYA

A. Pengertian Ulumul Qur” an

Kata ulumul Qur’an merupakan rangkaian dua kata berbahasa
arab yaitu ‘Ulizmun (p) bentuk jamak dari kata %hmun (&) yang
artinya pengetahuan, sedangkan kata al-Quran (4/), bukanlah
bentuk lafadz yang terbuat dari kata garaa (13) yang bina’ mahmisz
atau al-fi’'lu ash-shahih, akan tetapi merupakan nama dari dari
firman Allah swt., yang diturunkan kepada Nabi muhammad saw.’

Dengan pengertian di atas, maka gqaraa—qiratan berarti
membaca, sedangkan quranan (S13) bermakna magri’ (ssie)—
isim maf il dari qara'n—yang berarti suatu yang dibaca (bacaan).
Pendapat ini diambil dari dalil nagliah yang tertuang dalam surat
al-Qiyamah ayat 17-18, sebagai berikut:

ST &6 obl3 136 (1v) &3y anar Lide 0]

Artinya: Sesunggubnya atas tanggungan Kamilah mengum-
pulkannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai) mem-
bacanya. Dan jika Kami telah selesai membacakannya maka
ikutilah bacaannya itu. (QS. al-Qiyamah 75 : 17-18)

Selain argumentasi (dalil gat%) di atas, menurut sebagian
ulama yang lain lafaz qur'an bukan masdar dari kata gara’a, akan
tetapi lafaz qur'an itu merupakan bentuk isim ‘alam (sebagai

' Manna al-Qattan, Mabahis fi Ulimi al-Qurin, Kairo: Maktabah Wahbah, 2000, hlm.
14. Baca juga: Muhammad, Thahir al-Kurdi, 7drikh al-Qur'in wa Ghariibu Rasmihi wa
Hukmihi, Syamilah, Ishdar, juz 3, hlm. 10.
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nama diri). la merupakan nama khusus yang dipakai untuk kitab
suci yang diberikan kepada Nabi Muhammad saw., sebagaimana
halnya nama khusus untuk kata Taurat dan Injil yang diberikan
kepada Nabi Musa as dan Isa as. Diantara ulama yang berpendapat
seperti adalah Imam Syafi’i.?

Secara harfiyah, al-Qur’an berarti “bacaan sempurna” dan
juga merupakan suatu nama pilihan Allah swt., yang sungguh
tepat, karena tidak ada satu bacaan pun sejak manusia mengenal
tulis-baca yang dapat menandingi al-Qur’an.

Di lain itu, wlumul Quran adalah ilmu yang membahas
masalah-masalah yang berhubungan dengan al-Qur’an dari segi
sebab-sebab turunnya al-Qur'an (asbib al-nuzil), pengumpulan
dan penerbitan al-Qur'an pengetahuan tentang surat-surat

Makkiah dan Madaniah, al-nasikh wa al-mansikh (dihapuskan
dan dibatalkan), dan lain sebagainya.’

Di bawah ini akan lebih lanjut menjelaskan definisi ilmu dan
al-Qur’an dari beberapa ulama, sebagai berikut:

1. Definisi Ilmu

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, ilmu merupakan
pengetahuan tentang suatu bidang yang disusun secara
sistematis menurut metode-metode tertentu yang dapat
dipergunakan untuk menerangkan gejala-gejala tertentu
dalam bidang (pengetahuan) itu.* Adapun beberapa pakar

dalam mendefinisikan ilmu sebagai berikut:

a.  Menurut Ali bin Nayif al-Syuhad:

spl odmy sblylly 4 SGlly Lol k) ga Al

> Abdul Wahid, dkk, Pengantar ‘Ulumul Quran dan ‘Ulumul Hadjis, Banda Aceh: Yayasan
PeNA Banda Aceh, Divisi Penerbitan, hlm. 2.

> Acep Hermawan, ‘Ulum Qur'an; Ilmu untuk Memahami Wahyu, Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2016, hlm. 3.

* Dendy Sugono, dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Pusat Bahasa, 2008, hlm.
574.

a Studi Qur'an




D oo p b dsodly ol 1Yy Doler! Yy
Kons2® Slblr] slhe] g dally Baug Lo L]
SN 13 gl WY Lo

Artinya: Realitas materi, pemikiran, dan kejadian yang
baku, tak berubah oleh waktu, yang diperoleh secara
pasti melalui metode ilmiah yang berlaku, sehingga dapat
memberikan jawaban yang benar terhadap persoalan yang
berkaitan.

b.  Menurut Al-Jurjani:

Lall J6 5 gl Bl i szl yay s
P u.aﬁ-‘ de‘ 9 J.E.’J‘ Lé 9&9&‘ 3)}«0 J}sa:- }Qj
SIS 1,5 15 540 38 Lo sl yo dall 135 5 G
G2l o Rt 8 (135 aad Jedg polall e
S5kl SR Lo g W, o A1 LS
oF Bke JBs o Sl are d il Jgog 1 139
K o Byl 55 Jginlly J5UI ope fungeat B3Lis!

% haw O3
Artinya: Pengetabuan adalah keyakinan tegub yang sesuai
dengan kenyataan, dan orang bijak atau ahli hikmah

mengatakan, yang merupakan terjadinya gambar sesuatu
dalam pikiran, dan yang pertama lebih spesifik daripada

> Eid Al-Duaihis, Ajzul al-Agli Al-Tlhnani, Kairo: Diwan al-Qahirah, 2000, h. 19. Lihat
juga: Ali bin Nayif al-Syuhad, A-Mufassal fi Syahri L ikriha fi al-Din, Syamila, hlm. 6.

¢ Lial-Fadili al-‘Allamah ‘Ali bin Muhammad al-Syarif al-Jurnani, Kitib al-Tarifit, Beirut:
Maktabah Lubnan, 1985, hlm. 181.
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yang kedua, dan dikatakan bahwa pengetahuan adalah
realisasi dari apa ada di dalamnya, dan dikatakan
bahwa khalifah menghilang—kematian khalifah—dari
yang diketahui, dan kebodohan adalah kebalikannya,
dan dikatakan bahwa itu dihilangkan dengan definisi,
dan dikatakan bahwa pengetahuan adalah karakteristik
yang mapan dengan mana keutuban dan kekhususan
dipersepsikan. Dan dikatakan bahwa pengetahuan adalah
akses jiwa terhadap makna sesuatu.

c.  Menurut Safar bin Abdurrahman Al-Hawali
£ m Je 0 e 1B o012 5 b 5l ol
Tl 1 ol Lglie S sl cpaldl e Ol
Artinya: Hakikat ilmu dunia adalah suatu yang dibangun

melalui penelitian atau argumen yang dapat menentukan

kesahihannya.
d.  Menurut Salih Munajjid

S Viny 5,2 Vly b Al po 13] RELI Lol
Sl o Ay 3,01 e S bl s
LA el Jom 4l Jat Y,

Artinya: Sesunggubnya ilmu yang hakiki adalah ilmu
tentang Allah dan akhirat, dan inilah yang memperbaiki
perilaku, tetapi ilmu atom dan ilmu falak tidak
memperbaiki perilaku, dan tidak menjadikan pemiliknya
bekerja di hari akbir.

7 Safar bin Abdurrahman Al-Hawali, Syarh Al Aqidah Ath-Thahawiyah, Syamilah, h. 496.
8 Muhammad Salih Munajjid, Abrun Baina Mawazin Allih wa Mawazin al-Basyar, juz I1,
Bab; Hagiqatu al-Riba Khasarah, hlm.
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2. Definisi Al-Qur’an
Secara definitif, ada beberapa ulama yang tu-
rut berkontribusi dalam mendefinisikan al-Qur’an,
sebagai pemahaman awal yang akan dipaparkan di
bawah ini:

a.  Menurut Imam Jalaluddin Al-Suyuati:
\ ) ~

ade I o) a2 e Jidl oK oTal

il iy 5k
Artinya: Al-Quran merupakan  firman Allah  yang
diturunkan kepada Nabi Mubammad saw., melalui
malaikat ~ Jibril, secara  berangsur-angsur, mukjizat
(keajaiban atau keluarbiasaan), yang mana membacanya

(al-Qurian) merupakan suatu ibadah dan penerapan
ketentuan hukumnya.

b. Menurut Imam Al-Syaukani:
\ ) -

ade 1 o) ot L e S LU 1 56 07,3
lgta 985 5] Syl Comlal) 3 oAl (o

0 4ia 3y g Aa gl a3l il
Artinya: Al-Quran merupakan  firman Allah  yang
diturunkan kepada (Nabi kita) Mubammad saw., yang
telah tercatat dalam mushaf (karya cipta dari tulisan

tangan), dan diceritakan secara berangsung-angsur, dan
membacanya merupakan suatu ibadah yang diawali

? A.D. Abdullah Khudri Hamdi, Madkhal Iii “Ulum al-Qur'an wa ittijahat al-Tafsir,
Beirut: Dar Al-Kutub Al-‘Tlmiyah, 1971, hlm. 119.
10 Thid
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melalui surat awalan dan akhirnya (surat al-Fatihah
sampai dengan Al-Nas).

c.  Menurut Muhammad bin Lutfi al-Sibagh

O 2 4 o JAll amgy ) £ g0 0T
ce-lall 3 “:’f&“ ‘&Mg«:lw\%\y—&\.\?p
N el gl e Syl

Artinya: Al-Quran merupakan firman yang berisi
mukjizat, dan diwahyukan—melalui malaikat Jibril—
kepada nabi Mubhammad bin Abdullah—Sallalallahu
alaihi wasallama—yang tertulis dalam beberapa lembar,
yang diriwayatkan dengan berbagai kelompok—yang
tak mungkin sepakat untuk berdusta—sedang yang
membacanya merupakan sebuah nilai ibadah.

d. Menurut Al-Jurjani:

G sl Jsu )l do Jrd) i s 0 O3
Lo OTaly  Ked W T5lsme a5 aze Jgiel! Comlial
2 Bl mald | Sl Y1 Gl Aol g 11 Sl

Artinya:  Al-Quran  merupakan  kitab  suci  yang
diturunkan oleh Allah swt., kepada Nabi Muhammad
saw., sebagaimana termaktub dalam lembaran-lembaran
yang disampaikan melalui malaikar  Jibril atasnya
secara berturut-turut atau beransung-angsur yang tidak
didasarkan pada keraguan. Sedangkan menurut para abli

yang berpedang pada prinsip (syaikh atauw waliyullah)

"' Muhammad bin Lutf al-Sibagh, Lamahat fi (Ulum al-Quran wa Ittijahat al-Tafsir, Juz
111, Beirut: Maktabah al-Islami, 1990, hlm. 25.

12 Li al-Fadili al-Allamah ‘Ali bin Muhammad al-Syarif al-Jurnani, Kizib al-Tarifar, hlm.
181.
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adalah ilmu yang bisa didekati dari total keselurubannya
berisi fakta yang tidak bisa terbantabkan.

e. Menurut Tahir ibn ‘Abd al-Qadir al-Kurdi al-Makki
sgmg adly Ty e 3y 6 e L U K T8
e e sotall 3 Byt Colall 0y 5y
Jabl e OLIL JUiVly OISYL § e 22V

Bad ol M OF ¢l lalall
Artinya: Al-Qurian adalah firman Allah yang yang
diturunkan dari Allah dan menuju Allah, yang bukan
makhluk, ditulis dalam beberapa lembar , terjaga dalam
hati, dibaca dengan lisan, didengar dengan telinga, serta
bernilai ibadah orang-orang yang membaca dengan tartil
atau merenungi kandungannya.

3. Definisi ‘Ulumul Qur’an

‘Ulumul Qur’an secara etimologi terdiri dari dua kata secara
idafi atau penambahan (3l)), yaitu kata “ulum” (¢s#) yang
dimudafkan (ditambahkan) pada kata “al-Quran” (T,31).
Ulizm secara bahasa atau etimologi merupakan jamak dari
kata ilmu. Adapun Alquran sebagaimana didefinisikan
sebagian ulama adalah firman Allah swt., yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad saw, yang lafaz-lafaznya
mengandung mu’jizat, ditulis dalam lembaran, dinukilkan
secara mutawatir (berangsur-angsur) dan membacanya
merupakan ibadah. Jadi ‘ulumul quran berarti ilmu-ilmu
yang berkaitan dengan Alquran.

Muhammad Abdul Azim Al-Zargani, menyebutkan:

13 Tahir ibn ‘Abd al-Qadir al-Kurdi al-Makki, Zirikh al-Qur'an wa Ghard’ib Rasmih wa
Hulkmih, Kairo: Sharikat Mustafi al-Babi al-Halabi, hlm. 14.
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s g de iy e A S e S oLl
S Hgrws }? .QQ;Y\ a f’&- A= rl.c« ol ‘;l:.fitﬂ a

Artinya: A-Qurian adalah kitab terakhbir yang diturunkan
Allah kepada Nabi Mubammad SAW. sebagai nabi terakbir
dari agama terakhir. Al-Quran merupakan aturan Pencipta
untuk kemaslahatan makhluknya, petunjuk langit untuk
penduduk bumi.

Adapun definisi ulumul Qur’an. menurut beberapa ahli:

a.  Menurut Muhammad DiyZuddin ‘Attar
(G g5 or @Bl OLAL ot ALK B e
P lee Lo Lo 5 jlel oS
Artinya: Ilmu yang mencakup pembahasan keseluruban

yang berkaitan dengan al-qur'an dari berbagai aspek yang

menjadi materi keilmuan tersendiri.

b. Menurut Muhammad Ali As-Sabani
el SOl g 3 ) S O sy oy
23,20 oy 9lly iy aedly Jy I S e A
Coidls U85m0 Jully aze (gl Jo3d! bl
3 ) 3,380 SV e U3 sy asliilly K21

16'(,’,2"‘“ QTJEL’

" Muhammad Abdul Azim Al-Zarqani, Manihilu al-Trfan fi Ulim al-Qur'in, Juz I,
Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1995, hlm. 12.

> Muhammad Safa Syaikh Ibrahim Haqi, Ulimu al-Quran Min Khilali Mugaddimati
al-Tafisir, Juz 1, Beirut: Muassasah al-Risalah, 2004, hlm. 49.

!¢ Muhammad Ali As-Sabani, A/-Tibyin fi ‘Ulim al-Qur'an, Riyadh: Dar Thsan wa al-
Nasyr wa al-Tauz{’, 2003, hlm. 8.
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Artinya: Dengan maksud ilmu Al-Qur'an, pembahasan
yang berkaitan dengan kitab yang mulia dan abadi ini dari
segi periwayatan, kumpulan, penyusunan, dan kodifikasi,
mengetahui sebab-sebab turunnya wabyu, penyatuaan,
penertiban, pembukuan, baik yang berkaitan dengan
ayat-ayatr makiyah (ayat yang diturukan di Mekkah)
dan madaniyah (ayat yang diturunkan di Madinah),
Nasikh-Mansukh  (pembatalan — dan  penghapusan),
mubkam-mutasyabihah (ayat yang tidak bisa diganti dan
sebaliknya), dan lain sebagainya yang berkaitan dengan
al-Quran.

c¢.  Muhammad Mann3’ al-Qattan
gy Y (15l ALY Smns g8 S O3
Wy o 0 457 GLEY! & Ugmy V) Al pusdl|
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Artinya: Al-Qur'an yang mulia adalah mukjizat Islam
yang kekal atau abadi, yang kemajuan ilmiahnya tidak
meningkat kecuali dengan keteguhan dalam mukjizatnya.
Allah mengungkapkannya kepada Rasul kita Muhammad,
semoga doa dan salam Allah besertanya, untuk membawa
orang keluar dari kegelapan ke dalam cabaya, dan untuk

membimbing mereka ke jalan yang lurus. Dia biasa
menyampaikan berkah dan damai Allah atasnya kepada

17 Manna’ al-Qattan, Mabahis fi Ulimi al-Qur'an, hlm. 5.
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para sahabatnya—yang murni Arab—sehingga mereka
memahaminya Dalam babasa mereka, dan jika mereka
bingung, maka mereka adalah satu dari ayat-ayat itu,
mereka bertanya kepada Rasulullah saw tentang hal itu.

d.  Menurut Muhammad Syahrir
D o W oS Y OT31 pglad (o] gallds S
SV sl e oSA Jusll pogai A i O
3 bl all alay V) S g 4y glelas DLl
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Artinya: Akan tetapi inilah makna khusus dari ilmu-
ilmu Al-Qurian, yang melaluinya kita tidak dapar
memahami  dampak teks-teks wahyu yang bijaksana
terhadap  kehidupan  individu dan  alasan  mereka
berurusan dengannya dan melaluinya, kecuali dengan
mengaitkannya dengan makna uwmum darinya yang
secara tradisional diakui dan mewakili “jenis-jenis ilmu
dan pengetabuan yang terkait dengan Al-Quran, apakah
itu melayani Al-Quran dengan masalah, aturan atau

'8 Muhammad Syahriir, Ummu al-Kitib wa Tafsilubd, Beirut: Dar al-Sagi, 2015, hlm. 51.
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singularitasnya.” Atau bahwa Al-Quran menunjukkan
masalah-masalabnya. atau petunjuk hukum-hukumnya,
sehingga mencakup setiap ilmu yang mengabdi kepada Al-
Qur'an atau yang berdasarkan padanya, seperti ilmu tafsir,
ilmu tajwid, ilmu nasikh (yang dibatalkan) dan mansukh
(yang dibapuskan), ilmu fiqih, ilmu taubid, ilmu faraid

(pembagian harta), ilmu bahasa, dan lain sebagainya.

Dari definisi-definisi w/umul Qur'an tersebut di atas,
dapat diambil kesimpulan bahwa w/umul Qurian merupakan
suatu ilmu yang lengkap dan mencakup semua ilmu yang ada
hubungannya dengan Alquran baik berupa ilmu-imu agama,
seperti Ilmu Tafsir, maupun berupa ilmu-ilmu Bahasa Arab
seperti Ilmu /746 Alquran.

B. Pengetian Wahyu

Wahyu secara bahasa, sebagaimana menurut Ibnu Faris
secara bahasa, terdiri dari huruf waw (,), ha’ (»), dan huruf
yang cacat adalah asal yang menunjukkan pengetahuan tentang
menyembunyikan kepada orang lain, maka wahyu adalah tanda,
dan wahyu adalah kitab dan amanat, dan segala sesuatu yang Anda
berikan kepada orang lain, bahkan sebuah kata, adalah sebuah
wahyu, yang kembali pada asal kata yang telah disebutkan.”

Menurut Raghib Al-Ashfahani:

‘L?ﬁ J.A‘ :J.‘:g 4 ij\ O—M’cﬂj :\.a.s“f.J‘ BJL:I;}!\ ij}\ J.aa‘
O By a dly je )l Juw do L U5 U3,
P ol Jare 3L S A e 02 g

Artinya: Asal wsul wahyu adalah tanda cepat, dan untuk
memastikan kecepatan, dikatakan: itu adalah wabyu, dan

Y Hlm. 43.
* Muhammad bin Lutfi al-Sibagh, Lamahat fi «(Ulum al-Qur'an wa litijahdit al-Tafsir, Juz
I11, hlm. 43.
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itu dalam ucapan melalui simbol dan eksposisi, dan mungkin
dengan suara yang tanpa komposisi dan dengan tanda dengan
beberapa mangsa, dan secara tertulis.

Menurut Manna al-Qattan; dikatakan, bahwa Anda
mengungkapkan kepadanya, dan itu terungkap: jika Anda
berbicara kepadanya tentang apa yang Anda sembunyikan dari
orang lain, dan wahyu: tanda cepat, dan itu adalah dengan ucapan
melalui simbol dan eksposisi, dan mungkin dengan suara abstrak,
dan dengan tanda dengan beberapa binatang buas.

Wahyu adalah sumber, dan substansi kata menunjukkan
dua makna asli, yaitu: tembus pandang dan kecepatan, dan oleh
karena itu dikatakan dalam artinya: pemberitahuan cepat yang
tersembunyi dari orang yang kepadanya diarahkan sehingga
tersembunyi dari yang lain. Dan wahyu dalam pengertian
linguistiknya berhubungan dengan beberapa hal berikut:*'

1. Inspirasi bawaan manusia, seperti wahyu kepada ibu Musa,
sebagaimana dalam surat al-Qasash ayat 7:

a2l O (oo ol ) sl
Artinya: Dan kami ilhamkan kepada ibu Musa; “Susuilah dia

2. Dan inspirasi naluriah seekor binatang, seperti wahyu kepada
seekor lebah, sebagaimana dalam surat al-Nahl ayat 68:

0 iy S e 21 o ol ) 2l
Osdym s
Artinya: “Dan Tubanmu mewahyukan kepada lebah: “Buatlah

sarang-sarang di bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di
tempat-tempat yang dibikin manusia.”

3. Danisyarat, sinyal, atau indikasi cepat melalui simbol dan saran
seperti saran Zakaria dalam apa yang diriwayatkan Al-Qur’an
tentang dia, sebagaimana dalam surat Maryam ayat 11:

2 Mann? al-Qattan, Mabahis fi Ulimi al-Qur’in, hlm. 26.
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Artinya: Maka ia keluar dari mibrab menuju kaumnya, lalu ia

memberi isyarat kepada mereka; hendaklah kamu bertasbih di
waktu pagi dan petang.

4. Bisikan setan dan perhiasannya berisi kejahatan dalam jiwa
manusia, sebagaimana dalam surat al-An’am ayat 121 dan ayat
112:

sl o2l 4] Opmad L O
Artinya: Sesunggubnya setan itu membisikkan kepada kawan-
kawannya agar mereka membantah kalian.

g oy oY bld e (5 N L SIS,

8 81 355 s ] e
Artinya: Dan demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap nabi
itu musub, yaitu syaitan-syaitan (dari jenis) manusia dan (dan
Jjenis) jin, sebahagian mereka membisikkan kepada sebahagian
yang lain perkataan-perkataan yang indah-indah untuk
menipu (manusia).

5. Dan apa yang Allah kirimkan kepada para malaikat-Nya
suatu perintah untuk dikerjakan, sebagaimana dalam surat
Al-Anfal ayat 12:*

lgra cpdll 1928 Sxo G AU ) Sy 5 3]
Artinya: Ingatlah, ketika Tuhanmu mewahyukan kepada para

malaikat: “Sesungguhnya Aku bersama kamu, maka teguhkan
(pendirian) orang-orang yang telah beriman.”

Sedangkan wahyu secara definitif:
¢ )
s oo ol Lo ssle o sy 5 LU &l (e 0

2 Ibid, hlm. 27.
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Artinya: Informasi atau pesan dari Allah Yang Maha Kuasa yang
memberitahukan kepada orang-orang yang telah Dia pilibh dari antara
hamba-hamba-Nya apa yang Dia inginkan dari hidayah dengan cara
yang cepat dan tersembunyi.

Allah menjelaskan di dalam al-Qur’an tentang menyampaikan
apa yang dikehendaki-Nya kepada Nabi-Nya yang mana di antaranya
dengan perantara wahyu, sebagaimana firman Allah dalam surat Al-

Syura ayat 51:
P £ M £,
Joy oV P el e ol Ly V] Ml OF 2 OF Loy
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Artinya: Dan tidak mungkin bagi seorang manusiapun bahwa
Allah berkata-kata dengan dia kecuali dengan perantaraan
wahyu atau dibelakang tabir atau dengan mengutus seorang
utusan (malaikat) lalu diwahyukan kepadanya dengan seizin-
Nya apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dia Maha Tinggi
lagi Maha Bijaksana.

Berdasarkan ayat di atas, maka cara Nabi menerima wahyu
itu dapat diklarifikasikan kepada tiga macam:*

1. Menerima pemberitahuan dari Allah dengan cara memberi
wahyu, tanpa melalui perantara. Termasuk dalam bagian ini
ialah mimpi yang tepat dan benar (al-ruyah al-shadigah),
seperti Nabi Ibrahim as., pernah menerima perintah
menyembelih putranya, Nabi Isma’il as., melalui mimpi (a/-
ahlam). Peristiwa itu diungkapkan dalam al-Qur’an surat Al-

Shaffat : 102.
A6 AT ST plll 8 sl Gl e b JB gedl ame 3 U
2 [bid.

2 Abdul Wahid, dkk, Pengantar ‘Ulumul Quran dan “Ulumul Hadis, Banda Aceh: Yayasan
PeNA, 2016, hlm. 3.
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Artinya: Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup)
berusaha bersama-sama Ibrahim, Ibrahim berkata: “Hai
anakku sesunggubnya aku melibat dalam mimpi bahwa aku
menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa pendapatmu!” la
menjawab: “Hai bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan
kepadamu; insya Allah kamu akan mendapatiku termasuk
orang-orang yang sabar.

Mendengar firman Allah swt., di balik tabir, seperti yang
dialami Nabi Musa ketika menerima pengangkatannya
sebagai Nabi. Peristiwa ini disebutkan dalam surat Thaha
ayat 11 dan 12:

S} s s 2y B ) (1) (g b 095 abl LG

(1%) 5 el 515

Artinya: Maka ketika ia datang ke tempat api itu ia dipanggil: “Hai
Musa” (11). Sesungguhnya Aku inilah Tuhanmu, maka tanggalkanlah

kedua terompahmu; sesungguhnya kamu berada dilembah yang suci,

Thuwa. (12).

Penyampaian wahyu dengan perantaraan Jibril yang di dalam
al-Qur’an disebut “Rubul Amin,” seperti yang dialami Nabi
Muhammad ketika menerima wahyu al-Qur’an yang dibawa
Jibril ke dalam hati beliau. Penegasan bahwa al-Qur’an
dibawa langsung oleh Malaikat Jibril (Ruhul Amin) ke dalam
hati Muhammad saw., diungkapkan dalam al-Qur’an pada
beberapa ayat, di antaranya pada surat al-Baqarah ayat 97:

\
Buze U O30 S fe J35 4 Jy g loite OF o0 I3
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Artinya: Katakanlah: “Barang siapa yang menjadi musub
Jibril, maka Jibril itu telah menurunkannya (Al Quran) ke
dalam hatimu dengan seizin Allah; membenarkan apa (kitab-
kitab) yang sebelumnya dan menjadi petunjuk serta berita
gembira bagi orang-orang yang beriman.

Di lain itu, terdapat pula dalam surat al-Syu’ara: 192-195.

e 08%) ¥l 7 I 4 I (47) cpllall oy J i 2,
(140) cpee (3,5 Ol (188) oyl e O LS

Artinya: Dan  bahwasanya Al-Quran ini  benar-benar
diturunkan oleh Tuhan semesta alam, dia dibawa turun oleh
Ar-Rubul Amin (Jibril) ke dalam hatimu (Muhammad)
agar kamu menjadi salah seorang di antara orang-orang yang
memberi peringatan, dengan bahasa Arab yang jelas.

Maka dari itu, jika ada sebagian beranggapan bahwa
Malaikat Jibril berkunjung kepada Nabi Muhammad
saw., dengan membawa makna al-Qur’an, dan kemudian
Nabi yang menyusun redaksi ayat-ayat al-Qur’an tersebut,
maka pendapat seperti ini merupakan bentuk kesalahan
atau kesilapan, disebabkan berlawanan dengan ayat yang
disebutkan di atas. Dalam ayat tersebut disebutkan bahwa

Jibril membawa al-Qur’an (lafaz dan maknanya) ke dalam
hati Nabi Muhammad saw.?

Dengan demikian, dalam konteks al-Qur’an, Nabi
Muhammad saw., sangat menyukai atas turunnya wahyu
yang mana beliau senantiasa menunggu turunnya wahyu
dengan perasaan rindu, lalu—setelah melampaui proses
penyampaian risalah Allah swt., melalui malaikat Jibril
as., dan beliau bisa memahaminya, selanjutnya, Nabi
Muhammad saw., menyampaikan al-Quran (kalamullah)

» Lihat: Mustafa Sadiq Al-Rafvi, ijizul al-Qur'in, Beirut: Dar al-Kitab al-Arabiyah, tt,
hlm. 33
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dan mengajarkan kepada para sahabatnya serta mendorong
mereka untuk menghafalnya.?

C. Objek-objek Ulumul Qur’an

Objek merupakan suatu bahan dalam penelitian atau
pembentukan dari serangkaian pengetahuan yang satu dengan
pengetahuan lainnya. Dengan demikian, tidak akan dikatakan
suatu ilmu jika tidak mempunyai objek. Oleh karena itu, dalam
kajian filsafat ilmu, objek terbagi dalam dua bentuk, yaitu
objek material dan formal. Objek material merupakan hal yang
diselidiki, dipandang, dan disorot oleh disiplin ilmu. Objek
material mencakup apa saja, baik hal-hal yang kongkrit ataupun
yang abstrak. Sedangkan objek formal yaitu sudut pandang
yang ditujukan pada bahan dari penelitian atau pembentukan
pengetahuan itu, atau sudut dari mana objek material itu disorot.
Objek formal suatu ilmu tidak hanya memberi keutuhan suatu
ilmu, akan tetapi pada saat yang sama membedakannya dari
bidang-bidang yang lain. Suatu objek material dapat ditinjau
dari berbagai sudut pandang sehingga menimbulkan ilmu
yang berbeda-beda. Umpamanya, dalam pengkajian mengenai
manusia itu sendiri, sedangkan formalnya adalah bagian tertentu
dari manusia, misalnya; jiwa, fisik, dan lain sebagainya.”’

Sebagaimana penentuan filsafatilmu diatas, dalam pengkajian
al-Quran juga harus mempunyai objek ketika menjadi suatu
disiplin ilmu, baik yang berhubungan dengan objek material
maupun formal. Objek material umulul Qur'an adalah al-Qur’an.
Sedangkan objek formalnya adalah segala cakupan yang menjadi
bagian dalam menelaah dan memahami al-Qur’an. Dalam hal
ini, para ulama sepakat menentukan cakupan-cakupan tersebut,
antara lain: 1) ‘Ilm Asbab al-Nuzal (ilmu tentang sebab turunya
al-Qur’an); 2) ‘Ilm Ijaz al-Qur7dn (lmu tentang kemukjizatan al-
Qur’an); 3) 7lm Nasikh wa al-Mansikh (ilmu tentang ayat yang
menghapus ayat lain dan ayat yang dihapus oleh ayat lain); 4)

¢ Abdul Wahid, dkk, Pengantar ‘Ulumul Qur'an dan ‘Ulumul Hadis, hlm. 4-5.
¥ Mawardi, dkk, Pengantar Ulumul Qur'an, Banda Aceh: Yayasan PeNA, 2013, hlm. 7
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Ilm Abkam al-Quran (ilmu tentang hukum-hukum al-Qur’an);
5) Ilm Fadail al-Quran (ilmu tentang keutamaan-keutamaan al-
Qur’an); 6) ‘Ihm Tawil al-Quran (ilmu tentang ta'wil al-Qur’an);
7) Tlm Mubkam dan Mutasyabihah (ilmu tentang ayat-ayat yang
samar dan jelas); 8) Zarikh Al-Qurian wa Al-Tadwin wa Nasikh
wa Kuttibih wa Rasmib (sejarah al-Qur'an, pembukuan, salinan,
para penulis, dan bentuk tulisannya); 9) 7/m i%ib al-Quran (ilmu
tentang tata bahasa al-Qur’an); 10) 7/m Qiraat (ilmu tentang
bacaan-bacaan al-Quran); 11) 7im Mundsabah (ilmu tentang
sistematika atau keterhubungan dalam al-Qur’an).

D. Metode Ulumul Qur’an

Metode merupakan cara mengetahui sesuatu atau
mempraktikkan sesuatu. Dalam ilmu al-Qur’an, maksud
dengan metode adalah cara ilmu-ilmu al-Quran diterapkan
dalam memahami al-Qur’an. Sehingga dengan adanya metode
akan memberikan pemahaman yang komprehensif terhadap al-
Qur’an.”

Menurut Abdul Djalal, metode #ulumul Quran adalah
metode deskriptif. Maksudnya, ilmu-ilmu al-Quran hanya
berfungsi untuk menentukan dan memberi penjelasan serta
keterangan yang mendalam mengenai bagian-bagian al-Qur’an
yang mengandung aspek-aspek #lumul Qurian. Umpamanya,
menentukan i’jaz muhkam-mutasyabihah, gira'at, amtsal, dan
lain-lain.

Jika dilihat metode versi Abdul Jalal, ilmu-ilmu al-Qur’an
hanya berfungsi untuk pengkategorisasian, sehingga ilmu
al-Quran tidak memberi dampak terhadap penafsiran dan
penelaahan kandungannya. Padahal, tidak semua ilmu al-Qur’an
hanya berfungsi penentuan, melainkan masuk dalam fungsi
analisis fungsional. Ilmu al-Qur'an bukan hanya menentukan
ayat bagian dari ilmu yang akhirnya nampak sebagai pajangan
penafsiran, namun berfungsi menentukan pemahaman dan

2 Ibid, hlm. 8.
2 Ibid.
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penelaahan terhadap al-Quran. Misal, fungsi asbab al-nuzul,
dalam menentukan hukum, makkiyah dan madaniyah penentuan
konteks ayat, dan banyak ilmu al-Qur’an lain yang bisa berfungsi
untuk pemahaman. Maka dengan demikian, menurut penulis,
metode wlumul Quran selain deskriptif, dapat juga dikatakan
metode analisis.”

Melalui metode inilah banyak tersusun kitab yang
membahas ilmu al-Qur’an dalam berbagai bidang dan cabang-
cabangnya. Kitab-kitab itu merupakan karya besar yang bermutu
tinggi dari hasil kerja-keras dan usaha yang optimal para perintis
pertumbuhan cabang-cabang u/umul Qurian yang lebih dikenal
dengan nama wlumul quran dalam arti idhafi. Maka dari itu,
pertumbuhan cabang-cabang w/umul Quran terjadi sejak abad
dua hingga tujuh hijriah. Sepanjang abad ini banyak menghasilkan
kitab-kitab penting tentang ilmu al-Qur’an dari berbagai disiplin
pembahasan ilmu. Karena jasa besar dari ulama abad lima hingga
tujuh hijriah, beberapa pembahasan dari kitab wlmul Qurian
idhafi kemudian diintegrasikan menjadi satu ilmu pembahasan
yang merupakan kumpulan dari seluruh cabang ilmu tentang al-
Qur’an yang disebut wlumul Qur'an secara sistematis.”’

Maka atas dasar tersebut, dapat dikatakan bahwa
pertumbuhan w/umul guran dan metode pembahasannya terjadi
secara deduksi—tumbuh dan membahas hal-hal yang khusus
lebih dahulu, digabungkan menjadi satu disiplin ilmu, dan pada
akhirnya membahas hal-hal yang bersifat umum. Ilmu yang
timbul lebih awal adalah cabang wlumul Qur'an bi al-Idbafi, yang
masih berdiri sendiri. Setiap cabang ilmu hanya membicarakan al-
Qur’an dari segi yang sangat khusus, kemudian menjadi bidang
pembahasannya dan sesuai dengan nama dan sebutannya. Cabang
ilmu nasikh wal mansukh, misalnya, hanya membicarakan al-
Qur’an khusus dalam soal nasikh wal mansukh itu. llmu mubkam
wal mutasyabih pun hanya membahas al-Qur’an khusus dari segi

3 Ibid, hlm. 9.
3 Ahmad Izzan, ‘Ulumul Qur'an; Telaah Tekstualis dan Kontekstual al-Qur'an, Bandung:
Takafur, 2009, hlm. 9.
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kemuhkaman atau kemutasyabihan dari lafal-lafal al-Qur’an.
Setelah cabang-cabang ilmu diintegrasikan (dipadukan) menjadi
satu, maka timbullah kemudian w/umul Quran yang mencakup
dari segi al-Qur’an. Oleh karena itu, dibutuhkan berbagai metode
mengenai ilmu al-Qur’an, di antaranya; metode deduksi, juga
metode komparasi, yaitu membandingkan segi yang satu dengan
lainnya, juga riwayat sebab-musabab turun ayat yang satu dan
riwayat lainnya, dan pendapat ulama yang satu dan lainnya.’*

E. Pembagian Ulumul Qur'an dan Macam-macamnya

Dari segi pembagiannya, ilmu al-Quran terbagi beberapa
macam, yaitu ilmu riwayat dan dirayat:

1. Ilmu Riwayat merupakan ilmu-ilmu yang diperoleh
melalui  periwayatan-periwayatan  secara  naqliyah
yang bersumber dari Nabi Muhammad saw., maupun
sahabat seperti riwayat tentang sejarah turunnya al-
Qur’an riwayat asbab al-nuzul (sebab-sebab turunnya),
nasikh dan mansukh (ayat-ayat dihapuskan dan yang
tethapuskan), makkkiyah dan madaniyah (ayat-ayat
Mekkah dan Madinah), serta giraat al-Quran (tata

bacaan dalam membaca al-Qur’an).

2. Ilmu Dirayat merupakan ilmu-ilmu yang diperoleh
melalui penalaran maupun pengkajian seperti ilmu
munasabat (ilmu yang menerangkan antara satu ayat
dengan ayat lainnya), 7jaz al-Quran (ilmu yang
berhubungan dengan kekuatan dari susunan dalam
kandungan isi al-Qur’an), tafsir, dan lain sebagainya.”

Sedangkan macam-macam u/umul Qurian, sebagai berikut:

1. Ulumul Quran bi Manal ldhafi atau Lagabi, yaitu
sekelompok ilmu-ilmu pengetahuan agama Islam dan
ilmu-ilmu Bahasa Arab mengenai al-Qur’an yang masih

32 Hlm. 10.
% Muhammad Zaini, Pengantar ‘Ulumul Qur'an, Banda Aceh: Yayasan PeNA, 2005, hlm.
2 Ulumul Quran , sebagai berikut:
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F.

berdiri sendiri seperti Ilmu Tafsir, [lmu Rasmil Qur’an,
[lmu Mazajil Qur'an, Ilmu Irabil Qur’an, Ilmu Qiraatil
Qur’an, Ilmu Gharibil Qur'an, Ilmu Asbabun Nuzul
dan lain-lain ilmu yang membahas sesuatu segi dari
al-Qur’an yang belum terintegrasi menjadi satu nama

yang disebut wlumul Quran.”**

Ulumul Quran bi Manal Mudawwam, yakni ilmu
yang terdiri dari beberapa pembahasan mengenai
al-Quran dari segi turunnya, pengumpulannya, pe-
nertibannya, penulisannya, bacaannya, penafsirannya,
kemukjizatannya, nasikh mansukb, irab, gharib,
majaz, sumpah-sumpah, dan lain-lain yang dibahas
di dalamnya. Ringkasnya Ulumul Qurian Mudawwam
adalah yang sudah merupakan gabungan dari beberapa
Ulumul Quran Idhafi, schingga sudah terintegrasi
menjadi satu dari seluruh ilmu yang membahas kitab

al-Qur’an dari berbagai seginya.

Materi Dasar dalam Ulumul Qur’an

Dalam kajian materi dasar atau pokok bahasan wlumul

Qurian, sebagaimana Hasbi Ash-Shiddiqy—yang dikutip oleh

Syamsu Nahar—terdiri atas enam macam pembahasan yakni:*

1.

Pembahasan turunnya al-Quran (nuzul al-Quran)

Persoalan ini menyangkut tiga hal :

Waktu dan tempat turunnya al-Quran (augat nuzul wa
mawathin al-nuzul)

Sebab-sebab turunnya al-Quran (asbab al-nuzul)

Sejarah turunnya al-Quran (tarikh al-nuzul)

Pembahasan sanad (rangkaian para periwayat)

Persoalan ini menyangkut enam hal:

3% Ajahari, Ulumul Qur'an (Ilmu-Ilmu Al Qurian), Yogyakarta: Penerbit: Aswaja Pressindo,

2018, hlm. 22. Baca juga: H. Abdul Djalal, Ulumul Quran, Surabaya: Dunia Ilmu,
2000, hlm, 14-15.

% Syamsu Nahar, Ulumul Quran, Medan: Perdana Publishing, 2015, hlm. 2.
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IS

c.

f.

Riwayat mutawatir

Riwayat ahad

Riwayat syadz

Macam-macam gira'at Nabi

Para perawi dan penghapal al-Quran

Cara-cara penyebaran riwayat (tahammul)

ii. Pembahasan qiraat (cara pembacaan al-Quran)

Persoalan ini menyangkut hal-hal berikut ini:

o o o®

o

™ o

Cara berhenti (waqaf)

Cara memulai (ibtida)

Imalah

Bacaan yang diperpanjang (mad)
Bacaan hamzah yang diringankan

Bunyi huruf yang sukun dimasukkan pada bunyi
sesudahnya (idgham)

iii. Pembahasan kata-kata al-Quran

Persoalan ini menyangkut beberapa hal berikut ini:

a.

b.

d.

€.

f.

Kata-kata al Quran yang asing (gharib)

Kata-kata al-Quran yang beubah-ubah harakat akhirnya
(mu'rab)

Kata-kata al-Quran yang mempunyai makna serupa
(homonim)

Padanan kata-kata al-Quran (sinonim)
Istiarah, dan

Penyerupaan (tasybih)

iv. Pembahasan makna-makna al-Quran yang berkaitan dengan
hukum

Persoalan ini menyangkut hal-hal berikut :*

a.

Makna umum (‘am) yang tetap keumumannya

3¢ Jbid, hlm. 3.
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50 oo

n.

O.

Makna umum (‘zm) yang dimaksudkan makna khusus

Makna umum (‘@m) yang maknanya dikhususkan
sunah

Nash

Makna lahir

Makna global (mujmal)

Makan yang diperinci (mufashshal)

Makna yang ditunjukkan oleh konteks pembicaraan

(manthuq)

Makna yang dapat dipahami dari konteks pembicaraan
(mafhum)
Nash yang petunjuknya tidak melahirkan keraguan
(mublkam)

Nash yagn musykil ditafsirkan karena terdapat
kesamaran di dalamnya (mutasyabih)

Nash yang maknanya tersembunyi karena suatu sebab
yang terdapat pada kata itu sendiri (musykil)

Ayat-ayat yang “menghapus’ dan yang “dihapus’
(nasikh-mansukh)

Ayat-ayat yang didahulukan (muqaddam)

Ayat yang diakhirkan (muakhkhar)

v.  Pembahasan makna al-Quran yang terkait dengan kata-kata

al-Quran

Persoalan ini menyangkut hal-hal berikut ini :%7

a. Berpisah (fashl)

b. Bersambung (washl)

c.  Uraian singkat (7jaz)

d.  Uraian panjang ( ithnab)
37 Ibid, hlm. 4.
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e.  Uraian seimbang (musawah)

. Pendek (qashr)

G. Urgensi dan Tujuan Mempelajari Ulumul Qur’an

Berkaitan dengan urgensi w/umul Qur'an, mayoritas ulama
sepakat untuk menyatakan wlumul Quran penting dalam
memahami, menelaah, dan menafsirkan al-Qur’an. Urgensitas
ini tidak hanya perosalan pengklasifikasian ayat-ayat berdasarkan
bagian dari ilmu, melainkan penentuan terhadap benar dan
salahnya penafsiran. Artinya, seseorang yang memahami u/umul
Quran dapat menjelaskan ketepatan mufasir dalam menafsirkan
ayat. Dalam hal ini, ilmu al-Qur’an lebih bersifat operasional dan
aplikatif dalam memahami al-Quran. Misal, ilmu nasikh dan
mansukh, selain untuk menentukan ayat-ayat yang dihapus dan
terhapus, juga dapat dijadikan sebagai penentuan keberlakuan
dan ketidakberlakuan hukum. Asbab al-nuzul dapat menentukan
keumuman dan kekhususan lafaz yang kemudian berimplikasi
dalam kekhususan dan keumuman penentuan hukum.’®

Sedangkan tujuan mempelajari wlumul Quran, secara umum
memberikan pemahaman secara komprehensif terhadap al-
Qur’an. Sedangkan secara khusus, tujuan mempelajari al-Qur’an
adalah: 1) memberi pemahaman tentang turun ayat, baik dalam
pewahyuan, maupun kronologi penurunannya; 2) memberi
pengetahuan dengan konteks di mana al-Quran diturunkan;
3) mengetahui sebab-sebab terjadi perbedaan pendapat dalam
pembacaan; serta 4) mengentahui keindahan bahasa, dan
keterhubungan ayat dalam al-Qur’an.

Di kalangan intelektual Islam kontemporer kegunaan
ulumul Qur'an berbeda dengan masa klasik. Bagi mereka s/umul
Qurian berguna sebagai ilmu proses menelaah al-Qur'an untuk
menemukan makna subtansi (ideal moral) teks (7ash) al-Qur’an.
Untuk menemukan tujuan diturunkannya al-Quran sangat

38 Mawardi, dkk, Pengantar Uluimul Qur'an, hlm. 12.
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dibutuhkan ilmu-ilmu al-Qur’an sebagai objek wlumul Quran.

Dengan ilmu-ilmu inilah kemudian didapatkan ideal moral al-
Qur’an untuk menyelesaikan problem-problem kekinian. Dilihat
dari kegunaan yang dikemukakan intelektual kontemporer, posisi

ulumul Qur'an lebih operasional dalam memahami al-Qur’an.”

Selain itu, menurut penulis—sebagaimana terdapat pula

pada referensi-referensi buku lainnya, bahwa tujuan mempelajari

ilmu al-Quran tidak lain untuk mecapai beberapa hal yang

urgen, antara lain:

1.

Untuk mengetahui serta dapat memahami perihal
yang berhubungan dengan kitabullah yang mulanya
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw., hingga saat
ini. Sebab dengan w/umul Quran kita bisa menelusuri
dengan lebih jauh lagi tentang bagaimana saat
wahyu diturunkan, bagaimana beliau menerima dan
membacanya serta melanjutkannya untuk memberikan
pengajaran atau pembelajaran kepada para sahabat Nabi
hingga bagaimana cara menjelaskannya melalui tafsir
sesuai dengan susunan yang baik.

Untuk dijadikan peranti dalam proses pembacaan atau
pelafalan ayat-ayat al-Quran, dapat mengetahui isi
kandungan firman Allah, mengayati, melaksanakan
aturan hukum yang termaktub di dalam ayat-ayat
suci tersebut dan mampu mengeksplorasi rahasia dan
kebijaksanaan (dari Allah) melalui isyarat firman-firman-
Nya. Jika seseorang bisa mengharmonikan pengetahuan
dan pemahaman ulumul qur'an secara komprehensif,
niscaya ia bisa melafalkannya sesuai kaidah bacaan yang
baik dan sempurna.

Sebagai dasar hukum serta pedoman suci yang tidak
hanya sebagai dijadikan sarana dakwah melainkan
bisa dijadikan alat untuk mendebat orang-orang

3 Ibid, hlm. 13.
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yang mengingkari otentisitas al-Qur’an beserta kaum
orientasi yang meragukan firman-firman Allah yang

abadi.

H. Historisitas Ulumul Qur’an dan Perkembangannya

Ulumul Qur'an sebagai suatu disiplin ilmu agama Islam yang
memfokuskan diri pada pembahasan al-Qur’an secara integral dan
komprehensif memiliki perjalanan sejarah yang cukup panjang.
Perjalanan panjang tersebut dimulai sejak Nabi Muhammad saw.,
masih hidup, di mana umat Islam yang hidup pada masa beliau
telah mengenal dasar-dasar w/umul Qurian, meskipun masih
dalam batasan-batasan yang sangat sederhana. Hanya saja pada
saat itu, ilmu ini tidak dibukukan, dikarenakan mereka belum
membutuhkannya. Pada saat itu, semua permasalahan yang
berkaitan dengan al-Quran bisa ditanyakan langsung kepada
Nabi. Kemudian benih-benih w/umul Quran yang muncul
pada generasi awal tersebut dikembangkan, diperluas dan
disempurnakan oleh para ulama yang hidup sesudahnya. Usaha
ini terus berlanjut sering dengan kebutuhan umat Islam terhadap
berbagai cabang ilmu yang ada kaitannya dengan w/umul Qurian.®

Dengan demikian, sejarah pertumbuhan dan perkembangan
ulumul Qurian penting dibahas dan dipelajari agar aktivitas dan
kesungguhan para ulama menggali berbagai ilmu tentang al-
Qur’an beserta karya-karya mereka dapat diketahui dan diwarisi
serta menjadi contoh bagi generasi sekarang dan mendatang.
4 Maka, untuk mempermudah pembahasannya, maka sejarah
pertumbuhan dan perkembangan u/umul Qur'an dikelompokkan
ke dalam beberapa fase:*

1. Fase Pra- Tadwin (sebelum pembukuan)

Pada fase ini dimulai sejak masa Nabi sampai dengan masa

khalifah Umar bin Khattab r.a. Adalah suatu keniscayaan

4 Muhammad Zaini, Pengantar ‘Ulumul Qur'an, hlm. 3

4 Ibid, hlm. 4.

42 Subhan Abdullah Acim, Kajian Ulumul Qurian, Mataram: CV. Al-Haramain Lombok,
2020. hlm. 4.
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bahwa Nabi dan para sahabat memiliki ilmu-ilmu al-Quran
melebihi apa yang dimengerti oleh para ulama. Akan tetapi,
pada masa itu belumlah menjadi ilmu yang mandiri dan
belum terdapat tulisan yang muncul karena memang belum
diperlukan. Nabi Muhammad menerima wahyu dari Allah
swt. kemudian secara bertahap menyampaikannya kepada
sahabat untuk dihafal dan dipahami dengan baik rahasia-
rahasia yang terkandung didalamnya. Tradisi menghafal
dan menyampaikan informasi secara lisan di kalangan suku
Quraisy, menjadikan sahabat dengan mudah menerima dan
memahami dengan baik, #s/ib wahyu yang disampaikan
Nabi kepada mereka sehingga dengan demikian pula dapat

merasakan %4z dan ilmu-ilmu yang terkandung di dalamnya.

Oleh karena itu, dapat dipastikan bahwa pada zaman
hidupnya Rasulullah saw. maupun pada zaman berikutnya,
yaitu zaman kekhalifahan Abu Bakar dan Umar radiyallahu
anhuma- Ulam al-Quran masih diriwayatkan melalui
penuturan secara lisan.

2. Fase Persiapan Tadwin

Pada fase dimulai pada masa kekhalifaan Utsman r.a. dan
berakhir pada masa kekuasaan Bani Umayyah. Pada masa ini
bangsa Arab sudah berinteraksi dengan bangsa luar (‘zjam)
sebagai konsekuensi ekspansi umat Islam ke daerah-daerah
sekitarnya. Pada umumnya bangsa-bangsa “jam tidak
menguasai dengan baik atau bahkan tidak tahu sama sekali
bahasa Arab. Hal ini dikhawatirkan dapat merubah bahasa
Arab dan khususnya al-Quran. Karena itulah timbul inisiatif
khalifah Utsman ra untuk menyeragamkan al-Quran dalam
satu mushaf yang dikenal dengan mushaf Usmani dan
mengirimnya ke wilayah-wilayah Islam dan memusnahkan
yang lain. Apa yang dilakukan oleh Usman r.a merupakan
dasar cabang ilmu al-Quran yang disebut dengan ilmu Rasm
al-Quran atau Rasm Usmani.®

® Ibid, h. 5
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Pada masa khalifah Ali ra. beliau memerintahkan
Abu al-aswad ad-Duali, demi menjaga kemurnian bahasa
al-Quran , menyusun kaidah-kaidah dengan memberikan
tanda-tanda tertentu pada tulisan dalam al-Quran. Dengan
demikian Ali r.a telah meletakkan dasar-dasar ilmu Nahwu
dan sekaligus ilmu /76 al-Quran.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa para perintis
awal pentadwinan, Ulam al-Quran adalah sahabat-sababat
Nabi semenjak khalifah Usman bin Affan, Ali bin Abi Talib,
Ibnu Abbis, Ibnu Mas‘td, Zaid bin Tsabit, Aba Misa
al-Asy’ari, dan Abdullah bin Zubair radiyaalhu anhum
ajma’iin, serta para Tabiin di antaranya imam Mujahid,
Atho’, Tkrimah, Qatadah, Hasan al-Basri, Zaid bin Zubair,
Zaid bin Aslam dan Abdurrahman bin Zaid. Mereka semua
merupakan peletak dasar bagi munculnya Ulam al-Quran
seperti ilmu Rasm al-Quran, ilmu ['rab Al-Quran, ilmu tafsir,
ilmu asbab an-nuzil, ilmu nasikh dan mansikh, ilmu garib
al-Quran, dan cabang ilmu-ilmu al-Quran yang lain.*

3. DPada fase tadwin (Pembukuan)

Pada fase ini telah banyak ditulis karya ,Ulam al-Quran.
Yang pertama kali muncul adalah i/mu rafsir, sehingga
disebut juga induk dari ilmu-ilmu al-Quran. Tokoh yang
mula-mula menulis tafsir adalah Syubah bin al-hujjaj,
Sufyan bin Uyainah dan Waqi’ bin Jarah. Tafsir mereka
merupakan kumpulan pendapat sahabat dan tabi‘in, mereka
adalah ulama abad kedua Hijriyah. Setelah itu meyusul
kemudian Ibnu Jarir at-Tabari (w. 310 H.) dengan tafsirnya
yang termasyhur; sebagai kitab tafsir klasik yang sampai
kepada kita saat ini.*

Perkembangan selanjutnya, muncul karya Ulam al-
Quran secara spesifik yang disusun oleh para ulama ,,Ulam
al-Quran seperti Ali Ibn al-Madani (w. 234 H.) guru Imam

“ Ibid.
® Ibid, h. 6
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Bukhari dengan kitabnya asbib an-nuzil, dan Aba Ubaid al-
Qasim bin Salam (w. 224 H.) dengan kitabnya ndsikh dan
mansikh, Muhamad Ibnu Khalaf ibn Marizban (w. 309 H.)
dengan kitabnya al-Hawi fi Uliam al-Qurin, mereka adalah
ulama abad ketiga. Dan pada abad keempat tokoh-tokoh
yang menyusun kitab ,Ulam Al-Quran adalah Abt Bakar
Muhammad bin al-Qasim al-Anbari (w. 328 H.) menulis
Ajaib al-Ulim al-Qurin, dan Abu Hasan al-Asy‘ari (w. 324
H.) menulis al-Mukhtasan fi Ulim al-Qurin, Abu Bakar al-
Sijistani (w. 330 H.) menulis ,,ilmu girib al-Quran, Ali bin
Ibrahim bin Said al-Hafi (w. 330 H.) menulis a/-Burhan fi
Ulam al-Quran dan ilmu ivib al-Quran; menurut Manna@
Khalil al-Qattan bahwa kitab a/-Burhan karya al-Hufi diatas
ditemukan di perpustakaan Mesir teridiri atas tiga puluh
jilid dan dari tiga puluh jilid tersebut terdapat lima belas jilid
tidak tersusun dan tidak berurutan. Pada abad ketiga dan
keempat inilah perkembangan awal dari munculnya istilah
Ulam al-Quran* sebagai suatu disiplin ilmu, terutama sekali
pada abad keempat dengan ditemukan buki fisik kitab a/-
Burhan fi Ulim al-Qurin karya al-Hufi diatas, maka Ulam
al-Quran sebagai disiplin ilmu sudah ada sejak abad keempat
Hijriyah dan al-Hafi dianggap sebagai orang pertama yang

membukukan ,,Ulim al-Quran.

Pada abad kelima Hijriyah imam al-Mawardi (w. 450
H.) menulis kitab Amthil al-Qurin, Abu Amru Ad-Dani (w.
444 H.) menulis kitab az-Taysir fi al-Qird“at as-sabah dan
kitab al-Muhkam fi al-Nugait, pada abad keenam Hijriyah
muncul karya tentang mubhamat al-Quran ditulis oleh
Abu al-Qasim Abd al-Rahman as-Suhaili (w. 582 H.), Ibnu
Jauzi (w. 597 H.) menulis kitab Funinun al-Afnan fi Ajaib
Ulim al-Quran dan kitab al-Mujtaba fi Ulamin Tata'allag
bi al-Quran, demikian pula karya tentang Majaz al-Qurin
ditulis oleh Al-Iz ibnu ,Abd al-Salim (w. 660 H.) dan
karya tentang ilmu Qiri“at yang ditulis oleh Alamuddin al-

4 Ibid.
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Sakhawi (w. 660 H.), keduanya ulama abad ketujuh. Pada
abad kedelapan Hijriyah Ibnu Qayyim (w. 751 H.), menulis
kitab tentang Agsim al-Qurin, begitupula Imam Badarudin
az-Zarkasyi (w. 794 H.) menulis kitab a/-Burhan fi Uliam al-
Quran, sedangkan pada abad kesembilan Hijriyah muncul
karya ulama Jalaludin al-Balgini (w. 824 H.) dengan nama
kitabnya Mawaqi’ al-Ulizm min Mawdiqi’ al-Nujim, dan karya
Imam Jalaluddin as-Suyati (w. 911 H.) dengan kitabnya a/-
1Ghbir fi Ulim at-Tafsir, dan kitab terkenalnya al-Itgin fi
Uliam al-Qurin; dengan kitab al-Itqan ini para ulama dapat
mengetahui beberapa kitab-kitab ulama terdahulu dalam
Ulam al-Quran sekaligus ia menjadi rujukan utama bagi
ulama setelah imam Suytti dalam kajian Ulam al-Quran.”

Demikianlah, Ulam al-Quran dari masa ke masa
semakin berkembang dan menampakkan cabang-cabang
baru, karya-karya yang dimuatnya pun semakin luas dan
kompleks. Hal ini tentunya memberikan jalan kepada siapa
saja yang memiliki kemampuan dalam bidang al-Quran baik
secara mandiri ataupun kelompok untuk menggali ilmu-
ilmu al-Quran.

Ada hal yang masih diperdebatkan di kalangan ulama,
yaitu kapan pertama kali istilah Ulam al-Quran digunakan.
Ada perbedaan pendapat di kalangan ulama, yang paling
masyhur menyebutkan pada awal abad ketujuh. Pendapat
lain, sebagaimana dikemukakan oleh as-Suytti dalam a/-
Itgan mengatakan bahwa istilah ini pertama kali dipakai pada
abad keenam oleh Abu al-Faraj Ibnu al-Juwaini. Sementara
az-Zarqani dalam bukunya manahil al-irfin menyebutkan
istilah ini dipakai pada abad keempat oleh al-Huafi dalam
karyanya al-Burhan fi Ulim al-Qurin.*®

Perbedaan pendapat di atas, jika diperhatikan
sebenarnya berpangkal pada pertanyaan apakah Ulam al-

47 Ibid, h. 7
 Ibid, h. 8
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Quran sebagai istilah saja ataukah sebagai nama bagi suatu
disiplin ilmu tertentu. Kalau sebagai istilah saja, Ulam al-
Quran telah dikenal pada abad kedua dan awal abad ketiga
Hijriyah dengan karyanya Muhamad Ibnu Khalaf ibn
Marizban (w. 309 H.) dengan kitabnya a/-Hawi fi Uliam al-
Qurin, dan Abt Bakar Qasim al-Anbari (w. 328 H.) yaitu
kitab Ajaib al-Ulum al-Qurin, keduanya ulama tersebut
telah menggunakan istilah Ulam Al-Quran dalam karyanya
namun kedua kitab tersebut tidak ada wujud kecuali
namanya saja, dan pendapat yang lain mengatakan bahwa
Ulam al-Quran sebagai suatu disiplin ilmu telah dikenal
pada abad keempat Hijriyah dengan adanya karya al-Hufi
dalam kitabnya al-Burhan fi Uliam al-Qurin. Pendapat ini
lebih mendekati kebenaran karena pada masa itulah muncul
karya di bidang Ulam al-Quran secara utuh.”

I. Asal Mula Istilah al-Qur’an

Di kalangan ulama ada beberapa pendapat tentang kapan
mulai lahirnya istilah #/umul Qur'an sebagai nama untuk suatu
ilmu tentang al-Qur’an. Para sejarawan w/umul Quran umumnya
berpendapat bahwa istilah #/umul Quran pertama kali muncul
pada abad VII H. Menurut al-Zarqani, istilah w#/umul Qurian
sebagai suatu ilmu yang sudah dimulai pada abad V H, oleh al-
Hufi dalam kitabnya: a/-Burhin fi ‘ulimul Qurian. Kemudian
pendapat ini dikoreksi oleh Subhi al-Shalih, istilah w/umul
Quran sebenarnya sudah ada pada abad I1I H, yang dipakai oleh
Ibnu Marzuban (w. 309 H) dalam kitabnya: al-Hawi fi ulumul

Quran®

Berangkat dari uraian-uraian tentang sejarah perkembangan
ilmu-ilmu al-Qur’an, dapat ditarik kesimpulan bahwa istilah
ulumul Qurian sebagai suatu ilmu telah dirintis oleh Ibnu
Marzuban (w. 309 H) pada abad III H. Kemudian diikuti oleh
al-Hufi (430 H) pada abad V H. Kemudian dikembangkan oleh

4 Ibid, h. 9
>° Muhammad Zaini, Pengantar ‘Ulumul Qurian, hlm. 10.
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ulama-ulama berikutnya sampai disusunnya kitab a/-Burhan fi
wlimul Qurin oleh al-Zarkasyi (w. 794 H) pada abad VII H.
Kemudian disempurnakan oleh al-Suyuti pada akhir abad IX
dengan kitabnya yang cukup terkenal a/-Itqan fi Ulim al-Quran.

Di lain itu, pada abad ke XII Masehi muncul istilah yang
dinamakan w/umul Quran yang dipakai al-Bagqillani pada tahun
1012. Karyanya yang terkenal Nukaz al-Ihtisar fi naqli al-Quran
menyusul karya dari Abdurrahman al-Jauzi tahun 1201 dengan
judul kitab Zad al-Matsir fi “Ulum al-Tafsir. Kemudian disusul
pula oleh pula oleh ulama yang cukup terkenal bernama al-
Zarkasyi tahun 1391 dengan kitabnya yang cukup terkenal
berjudul al-Burhan fi ulimul Quran. Selanjutnya, pada tahun
1498 muncul Imam al-Suyuti dengan kitabnya al-Itgin fi Ulim
al-Quran.

Dengan demikian, pada abad XI, XII, XIII, XIV, dan XV
Masehi istilah dinamakan dengan ‘“wlum al-Quran” mulai
populer. Menurut catatan, karya-karya ilmiah Imam al-Suyuti
dalam bidang wlum al-Qurian mencapai sekitar 500 judul.
Sedangkan karya ilmiah Imam al-Zarkasyi dalam bidang ini
sekitar 19 judul.”’

J. Perbedaan al-Qur’an, Hadis Nabi, dan Hadis Qudsi

Sebelumnya telah dijelaskan mengenai pengertian al-Qur’an yang
mana terdapat pengertian al-Quran. Maka di bawah akan dijelaskan
perbedaan-perbedaan al-Qur’an, hadis Nabi, dan hadis Qudsi, yang akan
dipaparkan di bawah ini:

1. Al-Qur’an
Menurut Muhammad Ahmad Ma’bad:
il DSl Vi 3l 1 Y1 T30 ke, 2500l

oy ST g (Al 50y chmang gy G yo AL

U Ibid, hlm. 11.
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2 4 Ao u,jﬂu\ Ol s JI

Artinya:  Maksud dari  definisi  ulumul quran  yaitu:
pembahasan atau penelitian yang berhubungan dengan kitab
agung atau mulia dan kekal; baik dari segi penurunan wahyu,
pengumpulan, pencatatan susunan ayat beserta suratnya, dan
mengetahui surat-surat Makkiyah (Mekkah) dan Madaniah
(Madinah), pembatalan dan penghapusan, ayat-ayat mubkam
(ayat yang tidak bisa diubah) dan ayat-ayatr mutasyabihah
(kebalikan dari mubkam), dan penafsiran ayat-ayat yang
terkandung di dalamnya, dan pengetahuan hukum-hukumnya,
dan masih banyak lagi pembahasan-pembahasan lainnya yang
berkaitan dengan kitab suci al-Qur'an yang agung.

2. Hadis Nabi

Hadis dalam bahasa kebalikan dari lampau yaitu baru, dan
digunakan untuk merujuk pada setiap kata yang diucapkan,
disampaikan, dan dikomunikasikan kepada manusia dari
sudut pandang pendengaran atau wahyu, apakah dia terjaga
atau tertidur. Dalam pengertian ini, Al-Quran disebut

Hadits. Sebagaimana dalam firman Allah:

) 4
Artinya: Dan siapakah orang yang lebibh benar perkataan(nya)
dari pada Allah? (QS. Al-Nisa’ 4 : 87)

Sedangkan definisi hadis yaitu: apa yang ditambahkan
kepada Nabi dalam hal ucapan (gaulun), perbuatan (fi lun),

pernyataan (taqrir), atau kata sifat.”

°2 Muhammad Ahmad Ma'bad, Nafihit min ‘Ulimi al-Qur'dn, Madinah al-Munawwarah:
Maktabah Tab’ah, 1986, hlm. 7.
> [bid, hlm. 17.
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3. Hadis Qudsi

Sebelumnya kita sudah mengetahui definisi Al-Qur’an dan
definisi hadits Nabi, lalu apa definisi hadits ketuhanan agar

kita mengetahui perbedaan di antara keduanya?

Adapun kata al-qudsi berkaitan dengan penyucian,
dan merupakan rasio yang menunjukkan kehormatan
dan kemuliaan, karena substansi kata ini menunjukkan
penyucian dan penyucian secara bahasa. Pengudusan adalah
puji-pujian kepada Tuhan Yang Maha Esa. Penyucian adalah

pemurnian.

Dalam segi istilah: hal-hal yang ditambahkan
Nabi Muhammad saw kepada Allah swt. Artinya,
Nabi meriwayatkan sebagaimana yang difirman Allah
swt. Rasulullah meriwayatkan kalimat-kalimat ~ Allah
swt dengan kata dari dirinya sendiri, dan jika seseorang
meriwayatkan itu, dia akan meriwayatkan dari Rasulullah
menghubungkannya dengan Allah swt. Dia mengatakan
misalnya:- Rasulullah mengatakan dalam apa yang dia
meriwayatkan dari Tuhannya Yang Maha Perkasa dan Maha
Agung, atau dia berkata.**

Adapun perbedaan mendasar antara al-Qur’an, Hadis,

dan Hadis Qudsi, sebagai berikut:

1. Al-Quran yang mulia adalah kalam Allah SWT yang
diturunkan kepada Rasul-Nya Muhammad sallallahu
alaihi wa sallam, dengan perkataannya dan dia
menantangnya - yaitu dengan Al-Qur’an - semua orang
Arab, jadi mereka tidak mampu menghasilkan yang
serupa, atau sepuluh bab yang serupa, atau satu surah
yang serupa, dan tantangan terus berlanjut hingga Hari
Kebangkitan. Ini adalah mukjizat abadi hingga Hari
Pembalasan. Hal ini berbeda dengan hadits Qudsi,
sechingga tidak ditantang untuk membacanya;*

> Ibid, hlm. 19.
% [bid, hlm. 23.
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2. Al-Quran yang Mulia hanya dikaitkan dengan
Tuhan Yang Maha Esa, schingga dikatakan: Tuhan
Yang Mahakuasa berfirman. Dan hadits ilahi - seperti
sebelumnya - dapat diriwayatkan di samping Tuhan
Yang Maha Esa, dan pada saat itu atribusi kepada-
Nya akan menjadi atribusi ciptaan. Dikatakan: Tuhan
berkata atau Tuhan Yang Mahakuasa berkata. Mungkin
diriwayatkan selain Rasulullah, semoga Allah dan
saw, dan rasio pada saat itu adalah kutipan informasi
karena dia, semoga Allah dan saw, adalah orang yang
melaporkannya. atas otoritas Allah SWT, schingga
dikatakan: Rasulullah, semoga Allah memberkati dia
dan memberinya kedamaian, mengatakan dalam apa
yang dia meriwayatkan dari Tuhannya, Yang Maha
Perkasa dan Maha Agung; *°

3. Seluruh Al-Qur’an ditransmisikan yang diturunkan
secara berturut-turut, dan al-Qur’an sifatnya tetap dan
abadi. Dan hadits yang paling suci adalah berita tunggal,
oleh karena bisa bersifat spekulatif. Disamping itu, hadits
itu mungkin shahih, atau mungkin baik, atau mungkin
lemah. Adapun al-Qur’an, merupakan menerangkan
hal-hal yang pasti (tidak bisa diperdebatkan), oleh
karena kesemua ayat-ayat Allah swt—ryang diturunkan

kepada Nabi Muhammad saw, melalui malaikat Jibril
adalah benar dari Allah swt.

4. Al-Quran yang Mulia berasal dari Tuhan Yang Maha
Esa, baik dari segi kata-kata maupun artinya. Dan hal
tersebut merupakan wahyu yang berisi kata dan makna
sekaligus.

Adapun hadits Qudsi, artinya dari Allah SWT, dan
kata-katanya berasal dari Rasulullah, semoga Allah swt.,
sesuai dengan ucapan yang benar.

>¢ Ibid, hlm. 24.
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Al-Qur’an merupakan kitab suci bagi siapa saja yang
membacanya merupakan ibadah, oleh karena itu al-
Qur’an merupakan satu-satunya kitab yang perlu dibaca
dalam melaksanakan salat atau saat berdoa maupun di

luar ibadah mahdah.

Sebagaimana dalam firman Allah swt:

OLA! oy s Lo g 36
Artinya:......karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu)
dari Al Quran.

Hal yang menyangkut ibadah—salah satunya
membaca al-Qur'an—sebagaimana yang tercantum
dalam hadis mulia dan suci: Barangsiapa membaca
satu huruf dari Kitab Allah SWT akan memiliki satu
kebaikan, dan satu kebaikan dibalas sepuluh kali lipat.
Saya tidak mengatakan rasa sakit). adalah sebuah huruf,
tapi seribu huruf.”’




BAB IlI
SEJARAH TURUN DAN
PENULISAN AL-QUR’AN

llah menurunkan Al-Qur’an kepada Rasul kita Muhammad

untuk membimbing umat manusia, dan wahyunya adalah
peristiwa besar yang mengesahkan posisinya di antara penduduk
surga dan penduduk bumi. efek keheranan menyebabkan orang-
orang menentangnya, sampai fajar kebenaran mengungkapkan
kepada mereka rahasia kebijaksanaanilahidibalik itu. Wahyu turun
kepadanya berturut-turut untuk menstabilkan hatinya, untuk
menghiburnya, dan secara bertahap dengan peristiwa dan fakta
hingga Allah menyempurnakan agama dan menyempurnakan
nikmat.’®

Dari segi kalimat, sebab turunnya al-Qur’an terlampir dalam
beberapa firman Allah swt., sebagai berikut:

oo Sy W an OTAI a3 I @l Oliaey L

6,1y sl
Artinya: (Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan

Ramadhpan, bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan)
Al Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-

penjelasan (QS. Al-Baqarah (2) : 185))
Allah swt., juga berfirman:

JRV R RRENEERY

4

> Mann? al-Qattan, Mabahis fi Ulizmi al-Qurin, hlm. 95.
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Artinya:  Sesunggubnya Kami telah menurunkannya (Al
Quran) pada malam kemuliaan (QS. al-Qadr (97) : 1)

Allah swt., juga berfiman:
15)a 2 (§ ol U]

Artinya: Sesunggubnya Kami menurunkannya pada suatu
malam yang diberkahi dan sesunggubnya Kami-lah yang
memberi peringatan (QS. al-Dukhan (44) : 3:)

Telah jelas, al-Quran merupakan sumber ajaran Islam
pertama dan utama menurut keyakinan umat Islam dan diakui
kebenarannya oleh penelitian ilmiah. Al-Qur’an adalah kitab suci
yang di dalamnya terdapat firman-firman (wahyu) Allah, yang
disampaikan oleh malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad sebagai
rasul Allah secara berangsur-angsur yang bertujuan menjadi
petunjuk bagi umat Islam dalam hidup dan kehidupannya guna
mendapatkan kesejahteraan di dunia dan di akhirat.”

Di lain itu, menurut Badrudin—sebagai dikutip Oom
Mukarromah, bahwa al-Qur’an sebagai pedoman dan sumber
dari segala aturan hidup dan kehidupan manusia, yang disajikan
dalam bentuknya secara general dan universal, membutuhkan
ilmu bantu agar isi dan kandungannya mampu memberikan
pelajaran bagi kehidupan umat manusia. Dalam hubungan ini
peran Al-Sunnah untuk. menjelaskan secara lebih rinci kehendak
yang tersurat dan tersirat dari ayat-ayat Al-Qur’an sangat penting.
Imam Ahmad menandaskan bahwa untuk mendapatkan ilmu
dalam Al-Qur’an tiada lain harus dicari dalam Al-Sunnah. Allah
menurunkan Al-Quran kepada Nabi Muhammad Saw., agar
ia menerangkan kepada manusia apa yang telah diturunkan
kepadanya dan supaya mereka memikirkannya,® sebagaimana
firman Allah swt., yang tertuang dalam surat Al-Nahl ayat 44.¢'

59 Ajahari, Ulumul Qur'an (Ilmu-Ilmu Al Qur'an), hlm. 1.
% Oom Mukarromah, Ulumul Qurian, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013, hlm. 125.
1 Oglidld J b) 5 ,SUI Wy £ ) Artinya: Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al

Quran, dan sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.
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Namun demikian, tak jarang kesempurnaan Al-Quran
sebagai kalam Ilahi dengan kelengkapan penafsirannya melalui
lisan dan tingkah laku Rasul Allah sering dianggap tidak mampu
memberikan jawaban atas tuntutan hidup dalam kehidupan
manusia, bahkan kadang-kadang dipandang berlawanan dengan
kebutuhan kehidupan.Keadaan seperti ini sebenarnya bukan
berarti Al-Quran dan Al-Sunnah sebagai wahyu Allah kurang
sempurna, tetapi karena kekerdiian berfikir dan keterbatasan
kemampuan manusia yang lemah. Oleh karena Al-Qur’an adalah
pedoman hidup bagi manusia, maka Allah sendiri menjamin
keselamatannya sepanjang masa.

D. Pengertian Al-Qur’an

Secara etimologi, para ulama berbeda pendapat mengenai
lafadz al-Quran. Apakah penulisan lafadz al-Quran dibubuhi
huruf hamzah, atau penulisan al-Quran tanpa dibubuhi huruf
hamzah. Di antara ulama yang berbeda pendapat tentang lafadz
al-Quran adalah sebagai berikut:*

1. Imam Asy-Syafi'i mengatakan bahwa lafadz al-Quran
itu bukan berasal dari akar kata gara-a (membaca),
sebab kalau akar katanya qara-a maka tentu setiap
sesuatu yang dibaca dapat dinamai al-Quran. Lafadz
tersebut memang nama khusus bagi al-Quran, sama
halnya dengan nama Taurat dan Injil.

2. Al-Farra berpendapat bahwa lafadz al-Quran adalah
pecahan (musytaq) dari kata qara’in (kata jamak garinah)
yang berarti kaitan, karena ayat-ayat al-Quran satu
sama lain saling berkaitan. Karena itu jelaslah bahwa
huruf “nun” pada akhir lafadz al-Quran adalah huruf

asli, bukan huruf tambahan.

3. Al-Asy’ari dan para pengikutnya mengatakan lafadz al-
Quran adalah musytaq (pecahan) dari akar kata garn.

62 Subhan Abdullah Acim, Kajian Ulwmul Quran, NTB: Penerbit CV. Al-Haramain
Lombok, 2020, hlm. 13.
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Ia mengemukakan contoh kalimat garnusy-syai bisysyai
(menggabungkan sesuatu dengan sesuatu). Jadi, kata
garn dalam hal itu bermakna gabungan atau kaitan,
karena surah-surah dan ayat-ayat saling bergabung dan
saling berkaitan.

Adapun ulama yang berpendapat bahwa lafadz al-Quran
ditulis dengan tambahan huruf hamzah di tengahnya di antaranya
sebagai berikut:*?

1. Az-Zajjaj berpendapat bahwa lafadz al-Quran ditulis
dengan huruf hamzah di tengahnya berdasarkan wazan
fulan. Lafadz tersebut musytaq (pecahan) dari akar
kata gar‘un yang berarti jam“un, yang dalam bahasa
Indonesia bermakna “kumpul.” Alasannya, al-Quran
“‘mengumpulkan” atau menghimpun intisari kitab-

kitab suci terdahulu.

2. Menurut Al-Lihyani, lafadz al-Quran ditulis dengan
huruf hamzah di tengahnya berdasarkan wazan ghufran
dan merupakan pecahan dari akar kata gara-a yang
bermakna /s (membaca). Lafadz al-Quran digunakan
untuk menamai sesuatu yang dibaca yakni objek, dalam
bentuk mashdar.

Pendapat yang belakangan lebih kuat dan lebih tepat karena
dalam bahasa Arab lafadz al-Quran adalah bentuk mashdar
yang maknanya sinonim dengan giraah, yakni bacaan. Sebagai
contoh firman Allah swt dalam QS. al-Qiyamah ayat 17-18 yang
berbunyi:

RT3 236 o613 136 (1) €T3 anar Lide O

Artinya:  Sesunggubnya  atas  tanggungan — Kamilah
mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai)
membacanya. Dan jika Kami telah selesai membacakannya
maka ikutilah bacaannya itu. (QS. al-Qiyamah 75 : 17-18)

 Jbid, hlm. 14.
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Para ahli Quran pada umumnya berasumsi bahwa kata al-
Qur'an terambil dari kata garaa-yagrau-giraatan-wa qur'anan
yang secara harfiyah berarti bacaan.® Kata quran sebagaimana
dijelaskan di atas sebanding dengan kata fulan (dari akar kata
Jfaala, rujhan (akar kata dari rajaha) dan ghufran (akar kata dari
kata ghafara). Al-Qur’an sendiri memuat beberapa kata Qur’an
untuk makna bacaan seperti dalam surat al-Qiyamah ayat : 75
ayat 17-18 dan surat Yasin : 36 ayat 69.9

Selain terjadi perbedaan (ikhtilaf) dalam penelusuran kata al-
Qur’an, di antara para ulama pun terjadi silang pendapat dalam
pemberian definisi al-Qur'an yang secara terminologi (istilah)
diuraikan sebagaimana berikut ini:

1. Muhammad Salim Mubhsin, dalam 7zrikh al- Qur'an al-
Karimmenyatakan al-Qur’an adalah firman Allah yang
diturunkankepada Nabi Muhammad Saw yang tertulis
dalam mushaf-mushaf dan dinukilkan atau diriwayatkan
kepada kita dengan jalan mutawatir dan membacanya
dipandang ibadah serta sebagai penentang (bagi yang

tidak percaya) walaupun dengan surat terpendek.

2. Abdul Wahab Khalaf mengatakan bahwa al-Qur’an
sebagaifirman Allah yang diturunkan melalui ruhul
amin (Jibril) kepada Nabi Muhammad SAW, dengan
bahasa Arab, isinya dijamin kebenarannya, dan sebagai
hujjah kerasulannya. Al-Quran merupakan undang-
undang bagi seluruh umat manusia dan petunjuk dalam
beribadah serta dipandang ibadahmembacanya, yang
tethimpun dalam mushaf yang dimulai darisurat al-
Fatihah dan diakhiri dengan an-Nas, yang diriwayatkan
pada kita dengan jalan mutawatir.

3. Syaikh Muhammad Abduh menyatakan al-Qur’an
sebagai kalam mulia yang diturunkan oleh Allah swt.,
kepada nabi yang paling sempurna (Muhammad saw),

¢ Ajahari, Ulumul Qur'an (Ilmu-Ilmu Al Qur'an), hlm. 2.
% Jbid, hlm. 3
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ajarannya mencakup keseluruhan ilmu pengetahuan.
Ia merupakan sumber yang mulia yang esensinya tidak
dimengerti kecuali bagi orang yang berjiwa suci dan

berakal cerdas.®

Dari Ketiga definisi yang diungkapkan oleh ketiga ulama
di atas, nampaknya saling melengkapi. Jika definisi pertama,
lebih melihat keadaan al-Qur'an sebagai firman Allah yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw, yang diriwayatkan
secara mutawatir, membacanya ibadah, salah satu fungsinya
sebagai mukjizat atau melemahkan lawan yang menentang atau
mendurhakainya. Definisi kedua, cara lewatnya melalui Jibril,
dengan Bahasa Arab diawali surat al-Fatihah dan diakhiri dengan
surat an-Nas, yang fungsinya di samping sebagai penguat dari
hujah, akan tetapi juga sebagai undang-undang bagi seluruh
umat manusia dan petunjuk dalam ibadah. Sedangkan definisi
ketiga, isi al-Qur’an mencakup keseluruhan ilmu pengetahuan,
fungsinya sebagai sumber yang mulia, dan penggalian esensinya
hanya bisa dicapai oleh orang yang berjiwa suci dan cerdas.

Dari uraian di atas, maka dapat dipahami atau diketahui
bahwa sifat-sifat esensial al-Qur’an dapat dijelaskan beberapa hal
yang diuraikan sebagai berikut:

a. Al-Quran adalah firman Allah swt., yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad SAW secara langsung dan

juga melalui perantara malaikat Jibril as.
b. Diturunkan dalam Bahasa Arab.

c. Diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw., secara
mutawatir (berangsur-angsur, bertahap-tahap, sedikit
demi sedikit, dan tidak sekaligus).

d. Disampaikan secara mutawatir, yaitu diriwayatkan oleh
orang banyak, dari orang banyak untuk orang banyak,
dan mustahil mereka mendustakan sesuatu yang dari
Rasulullah saw.




e. Al-Qur’an itu telah dihafal dan ditulis umat Islam pada
masa hidupnya Rasulullah SAW. hingga sekarang.

f.  Al-Qur’an itu adalah sebuah mukzijat.

g.  Membaca al-Qur'an merupakan bentuk sarana ibadah
kepada Allah swt., dan bernilai pahala.®”

E. Nama-nama Lain Al-Qur’an

Adapun nama-nama lain dari al-Qur’an termaktub dalam
beberapa surat, sebagai berikut:®

No | Nama Redaksi ayat Surah
1. |Kitabullah oy Y oS ells | QS. Al-Baqarah (2) : 2
opind) (gan 4
2. | Kitab oed <S5~ 1 QS. Al-Dukhah (144) :
1-2
2. [ Quran r:;OTJZJ <l [ QS. Al-Wagi'ah (56) : 77
3. | Kalam W (6 s 5~ | QS. Al-Taubah (9) : 6
4. | Nar L b S0 5T | QS. ALNisg (4) : 174
5. | Hudan Cpnd) Lo~y 5 62 | QS. Lugman (31) : 3
6. | Rahmah ST & S22 B QS. Yinus (12) : 58
i LS
7. | Furgan J5 ¢l 4,5[QS. Al-Furgan (25) :
6 a1
8. [Al-Syif2 92 L OLAI e iy [ QS. Al-Isra’ (17) : 82
el
9. | Mav’izhah oo diege ﬁu“;\z- %[ QS. Yanus (12) : 57
slady K
10. | Dzikra oW1 )la S3 14y | QS. Al-Anbiya (21) : 50
11 | Karim €5 ol ) | QS. Al-Waqi'ah (56) : 77

7 Ibid, hlm. 4.
% Amroeni Drajat, Ulumul Quran; Pengantar Ilmu-imu al-Qur'an, Jakarta: Kencana,

2017, hlm. 29-31.
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No [ Nama Redaksi ayat Surah
12. | Aliyy It f'i g 5y [ QS. Al-Zukhruf (43) : 4
o
13. | Hikmat WL A%~ | QS. Al-Qamar (54) : 5
14. | Hakim b LT el )| QS. Yanus (12) : 1-2
S&
15. | Muhaiminan o ak o U Baas | QS. Al-MZ'idah (5) : 48
ade Loy DS
16. | Mubirak EU) oLyl oles'| QS. Shad (38) : 29
Il
17. | Habl A Uz Vsezels | QS. Ali-Imran (3) : 103
b
18. | Al-Shirati Al- e s Oly[QS. Al-Anim (6) : 153
Mustaqim Y230
19. | Al-Qayyimah brge d S by [ QS. Al-Kahfi (18) : 1-2
20. | Fashl et Jsi) T ) | QS. Al-Thariq (86) : 13
21. | Naba’ Azhim Ll e Ogeladts € | QS. Al-Nabz (78) : 1-2
(:E;Jl
22. | Ahsan Al- ol Jy M| QS. Al-Zumar (39) : 23
Hadis Ggad|
23. | Tanzil Jurd Ol Ofs[QS. Al-Syward (26) :
ol oy [ 192
24. | Rih ) Ll 23Sy [ QS. Al-Sy'ard’ (26) : 52
UJ"’T o lf'ﬁ)
25. | Wahy a9l @JJ\ Kl | QS. Al-Anbiya (21) : 45
26. | Al-Matsania o b Slale udy [ QS. Al-Hijr (15) : 87
Sk
27. | ‘Arabiyyan Ly = 613 | QS. Al-Zumar (39) : 28
28. | Qaulan Jsdll od Wy 4@ 5 | QS. Al-Qashash (28) : 51
29. | Bashair o Sl 1da | QS. Al-Jasiyah (45) : 20
30. | Bayan o4 ol Bl 51 QS. Al-Nisa’ (4) : 138
Wl blde
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No [ Nama Redaksi ayat Surah
31. | ‘Ilm Pelsal el 7y [ QS. Al-Rad (13) : 37
o delr Lo amy e
(LvJ\
32. | Haqq oaadl sb e O QS. Ali-Imran (3) : 62
54
33. | Hadiy S olal i ) | QS. Al-Ist? (17) : 9
34. | ‘Ajaban L£ 113 | QS. Al-Jin (72) : 29
35. | Tadzkirah opand 8,509 &) 5 | QS. Al-Haqqah (69) : 48
36. | ‘Al-Urwah al- 39 2db Swcou! | QS. Al-Bagarah (2) : 256
Wutsqa® U plail Y Bl
37. | Mutasyabihah eLike LS| QS. Al-Zumar (39) : 23
38. | Shidq Sl :Lz- &y [ QS. Al-Zumar (39) : 33
2 2 4 Gy
Ozl
39. | ‘Adla Bawe &b, A8 =4y | QS. Al-An’am (6) 115
Yae,
40. | Iman balie Lo W) Ly, [ QS. Ali-Imran (3) : 193
oW &szl.g'
41. | Amr A 5ol U3 | QS. Al-Thalaq (65) : 5
42. | Busyra s 9 s | QS. Al-Naml (27) : 2
43. | Majid 42 013 e Ju| QS. Al-Burgj (85) : 21
44. | Zabur o9l G LSy | QS. Al-Anbiyd (21) -
105
45. | Mubin oS ol el QS. Yasuf (12) : 1-2
gy
46. | Basyiran Wa 8% J&t |, 859 Inds [ QS. Fushshilat (41) : 4
Nadziran
47. | ‘Aziz w3 S )5 | QS. Fushshilac (41) : 41

% Dalam surat Lugman ayat 22 terlampir nama lain al-Qur’an, yang berbunyi:
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No [ Nama Redaksi ayat Surah

48. | Balagha o é) 14 | QS. Ibrahim (14) : 52
49. | Qashashan i e | QS. Yasuf (12) : 3
50. | Shuhuf <e? 3| QS. ‘Abasa (80) : 13
51. | Mukariamah 4,8 | QS. ‘Abasa (80) : 13
52. | Marfu’ah icg2,0 | QS. ‘Abasa (80) : 14
53. | Muthahharah dcgd 0 [ QS. ‘Abasa (80) : 14

Sekalipun penamaan ini dicampur antara nama dan sifatnya.

Misalnya, penamaan al-Qur’an dengan al-‘Ali, al-Majid, al-Aziz,
al-Arabi. Namun apa pun nama yang dinisbahkan kepada al-
Qur’an, yang pasti adalah berasal dari Kalam Ilahi yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad saw., dan membacanya adalah ibadah

bagi
tiga

umat Islam. Dari sekian banyak penamaan bagi al-Qur’an,
di antaranya yang masybur dikenal di kalangan umat Islam,

yaitu:”

1.

Al-Quran terkenal dengan sebutan a/-Furgan. Kata ini
berasal juga dari bahasa Aramia, berarti memisahkan
atau membedakan. Penamaan dengan a/-Furqan yang
mengindikasikan bahwa al-Qur’an sebagai pembeda antara

yang benar (a/-haq) dan yang salah (al-bathil).

Sebagaimana firman Allah swt:

L callall O o de OB Jy o1 43
Artinya: Maha suci Allah yang telah menurunkan Al Furqaan

(Al Quran) kepada hamba-Nya, agar dia menjadi pemberi
peringatan kepada seluruh alam (QS. Al-Furgan (25) : 1)

Al-Qur’an disebut sebagai a/-Dzikr. Kata ini murni berasal
dari Bahasa Arab yang berarti kemuliaan.

Sebagaimana firman Allah swt:

70 Ibid, hlm. 32
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L bl 058 oae e OB Jy o) 4L
Artinya: Maha suci Allah yang telah menurunkan al-Furqaan

(al-Quran) kepada hamba-Nya, agar dia menjadi pemberi
peringatan kepada seluruh alam (QS. Al-Furqan (25) : 1)

3. Al-Quran juga dinamakan dengan Tanzil, lafal ini murni
dari bahasa Arab, yang berarti sesuatu yang diturunkan.
Yang mengisyaratkan bahwa wahyu-wahyu Allah swt.,”" yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw., sesuai firman

Allah swt:

Ol o by SN Wy o2 bl
Artinya: Sesunggubnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran,

dan sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya (QS. Al-
Hijr (15) : 9)

F. Hikmah diturunkan Al-Quran (Nuzulul Qur’an) secara
Bertahap

Kita dapat mengambil hikmah dari wahyu Al-Qur’an yang
Mulia sebagai peramal dari teks-teks yang disebutkan di dalamnya
dan merangkumnya sebagai berikut:

1.

Hikmah pertama: Meneguhkan hati Rasulullah saw

Hikmah tersebut tiadal lain untuk hati Rasulullah saw.,
7’yang mana dijelaskan aspek kebijaksanaan dalam wahyu
Al-Qur’an. sebagai peramal dengan firman-Nya:

WS oLy g sl 4y ] SNAS

! Ibid, hlm. 33.

72 Mann?' al-Qattan, Mabahis fi Uliimi al-Quran, hlm. 102.

7 Dalam artinan, al-Quran diturunkan sebagai bagian dari suatu hikmah yaitu:
Menguatkan hati Rasulullah.

7% Artinya, kami telah menetapkannya satu demi satu ayat, satu demi satu, atau kami
telah memperjelasnya, oleh karena wahyu dari Allah diturunkan secara terpisah, untuk
meminimalisir adalah kecelakaan yang lebih dekat dengan hafalan dan pemahaman,
dan itu adalah salah satu alasan terbesar untuk konfirmasi diturunkannya wahyu secara
gradual.
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Artinya: demikianlah supaya Kami perkuat hatimu dengannya
dan Kami membacanya secara tartil (teratur dan benar) (Surat
Al-Furgan 25 : 32)

Sebagaimana menurut Abu Shama berkata: “Jika
dikatakan: Apa alasan mengapa diturunkan sebagai peramal?
Apakah itu tidak diungkapkan seperti semua buku lainnya
sama sekali? Kami menjawab: Ini adalah pertanyaan yang
Tuhan telah mengasumsikan jawabannya.

Sebagaimana firman Allah swt:

By Aler ST ade Sy Vg 1 58 o, 1 JGy

Artinya: Berkatalah orang-orang yang kafir: “Mengapa Al
Quran itu tidak diturunkan kepadanya sekali turun saja?

Demikian juga, Allah swt., menjelaskan kepadanya
Sunnahnya—serta pada nabi-nabi sebelumnya yang
didustakan dan dilecehkan oleh orang-orang yang tidak
menyukainya, sehingga mereka (nabi pilihan) tetap pada
jalurnya; bersabar sampai kemenangan keyakinan agama
dari Allah datang kepada mereka, dan bahwa umatnya
tidak menyangkalnya kecuali dalam kesombongan dan
kesombongan, maka dia menemukan, damai dan berkah
atasnya, dalam Sunnah ilahi yang mana prosesi kenabian,
diakui sepanjang rentang sejarah dilalui dengan sejumlah
ujian---di mana para nabi selalu berhadapan dengan segala
rintangan dan sering meneriman perlakuan yang kurang baik,
di saat itu pula Allah swt menghiburnya dalam menghadapi
bahaya umatnya.”

7> Artinya: Sebagaimana diturunkan kepada para rasul sebelum dia, maka Yang Mahakuasa
menjawab mereka dengan mengatakan: (31 js) yaitu Kami menurukan ayat al-Qur’an
secara terpisah-pisah. Sedangkan (sl 4y <uid) yaitu Mari kita kuatkan hatimu
dengannya, karena jika wahyu diperbarui dalam setiap peristiwa, itu lebih kuat untuk
hati dan lebih peduli pada orang yang diutus padanya. Itulah sebabnya yang lebih baik,
apa yang terjadi di bulan Ramadhan karena Jibril sering bertemu Nabi Muhammad saw.

76 Mann?' al-Qattan, Mababis fi Ulimi al-Qurin, hlm. 104.
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2. Hikmah kedua: Tantangan dan keajaiban

Jadi orang-orang musyrik itu terlalu jauh dalam pelanggaran
mereka dan membesar-besarkan kesombongan mereka, dan
mereka mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mustahil
dan menantang yang dengannya mereka akan menguji
Rasulullah saw., dalam nubuatannya, seperti pengetahuan
tentang Hari Kiamat, sebagaimana firman Allah swt:
el u:—d,bjltg, urgensi siksaan, sebagaimana firman Allah
swt: Oldalb Elgloeatny . Jadi Al-Qur'an diwahyukan dalam
apa yang menunjukkan wajah kebenaran kepada mereka,
dan dalam apa makna yang paling jelas dalam pertanyaan
mereka, seperti yang difirmankan oleh Allah swt:

g el 5 St Y] i 2l Y,
Artinya: Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu

(membawa) sesuatu yang ganjil, melainkan Kami datangkan
kepadamu suatu yang benar dan yang paling baik penjelasannya.

3. Hikmah ketiga: Memudahkan menghafal dan memahami

Al-Qur’an yang mulia diturunkan kepada suatu bangsa yang
buta huruf yang tidak tahu membaca dan menulis, dicatat
oleh ingatan, yang tidak memiliki pengetahuan tentang
menulis dan menyalin sampai menulis dan menyalin,
kemudian menghafal dan memahami. Sebagaimana firman

Allah dalam al-Qur’an yang berbunyi:”®

Sy s ObT wele sl ve Yom) ! ERCVIRERUPT

e I (B S8 e 158 0] 5 ARy LSl rgdny g
Artinya: Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu
(membawa) sesuatu yang ganjil, melainkan Kami datangkan

77 Artinya, mereka tidak datang kepada Anda dengan pertanyaan aneh dari pertanyaan
palsu mereka kecuali bahwa kami memberikan Anda jawaban yang benar, dan dalam arti
yang terbaik. /bid, hlm. 105.

78 Ibid.

Drs. H. Ainur Rafik, M. Ag. & Dr. H. Abd. Muhith, S. Ag., M. Pd.l. @



kepadamu suatu yang benar dan yang paling baik penjelasannya.
(QS. Al-Furgan (25) : 33)

Selain itu, firman Allah swt yang berbunyi:

K9t s oY) 1 g Il Sgadly o)
Artinya: (Yaitu) orang-orang yang mengikuti Rasul, Nabi yang
ummi yang (namanya) mereka dapati (QS. Al-A'raf (7) : 157).

Berangkat dari dua ayat di atas, maka tidak akan mudah
bagi bangsa yang buta huruf untuk menghafal seluruh Al-
Qur’an dengan mudah jika diturunkan dalam satu kalimat,
dan memahami maknanya serta merenungkan ayat-ayatnya.

4.  Sejalan dengan peristiwa, tahapan-tahapan dalam hukum
Islam

Orang-orang tidak akan menjadikan kepemimpinan mereka
sebagai terobosan bagi agama baru jika bukan karena Al-
Quran memperlakukan mereka dengan aturannya. Pada
awalnya, Al-Qur'an membahas prinsip-prinsip kepercayaan
kepada Tuhan Yang Maha Esa, Malaikat-malaikat-Nya,
Kitab-Kitab-Nya, Rasul-Rasul-Nya, Hari Akhir, dan apa
yang terkandung di dalamnya tentang kebangkitan, hisab,
pembalasan, surga, dan api neraka. Dia biasa memerintahkan
moral yang baik yang dengannya jiwa akan dimurnikan dan
kebengkokannya akan diluruskan, dan dia akan melarang
kemaksiatan dan kejahatan untuk mencabut akar kerusakan
dan kejahatan. Ini menunjukkan aturan halal dan haram yang
menjadi dasar bangunan agama, dan pilar-pilarnya berlabuh
di restoran, bar, uang, kehormatan, dan darah. Kemudian
undang-undang memasukkan bangsa dalam pengobatan
penyakit sosial yang berakar pada jiwa. Setelah dia mengatur
bagi mereka kewajiban agama dan rukun Islam apa yang
membuat hati mereka penuh iman, murni kepada Allah,
untuk menyembah-Nya saja tanpa sekutu, maka prinsip-
prinsip transaksi sipil diturunkan di Mekah, tetapi rinciannya
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Ketentuan-ketentuan yang diturunkan di Madinah, seperti
ayat Madinah dan ayat-ayat yang melarang riba, dan lain
sebagainya.”

5.  Bukti konklusif bahwa Al-Qur’an yang Mulia diturunkan
oleh sang Maha Bijaksana dan Maha Terpuji (Allah swt)

Al-Qur’an ini, yang diturunkan sebagai peramal kepada Rasul
Allah dalam lebih dari dua puluh tahun, ayat atau ayat-ayat
diturunkan pada interval waktu. Seseorang membacanya
dan membaca surah-surahnya. Dia menemukannya ditenun
dengan baik, tepat casting, koheren dalam makna, gaya
sederhana, harmonis dalam ayat dan surah, seolah-olah itu
adalah kalung unik yang manik-maniknya diatur dengan apa
yang tidak Tidak ada bandingannya dalam ucapan manusia.*

Sebagaimana firman Allah:

yﬂg,a.uymgugagmw

Artinya: (inilah) suatu kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan
rapi serta dijelaskan secara terperinci, yang diturunkan dari sisi

(Allah) Yang Maha Bijaksana lagi Maha Tahu (QS. Hud (11)
1).

Jika Al-Quran ini berasal dari ucapan manusia,
diucapkan berulang kali, peristiwa yang berurutan, dan
peristiwa yang berurutan, maka di dalamnya akan terjadi
disintegrasi dan skizofrenia, dan tidak mungkin ada
keserasian dan keselarasan di antara keduanya.

Sebagaimana firman Allah swt:

1S B lyuorsd Al i i 0 O s

Artinya: Kalau kiranya Al Quran itu bukan dari sisi Allah,
tentulah mercka mendapat pertentangan yang banyak di
dalamnya. (QS. Al-Nisa’ (4) : 82)

7 Ibid, hlm. 106
80 Tbid, hlm. 111.
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BAB IV
KODIFIKASI AL-QUR’AN

A. Pengertian

Yang dimaksud dengan pengumpulan al-Quran (jamu al-
Quran ) oleh para ulama adalah pertama, pengumpulan al-Quran
dalam dada (as-sudir), yaitu memelihara al-Quran lewat hafalan
dan ingatan penghafal (huffiz) al-Quran.®' Pengertian tersebut
berdasarkan firman Allah swt. dalam surat al-Qiyamah ayat 16-
19:

(1) &1 35 anas Lide O) (17) 4 Joendd SLLI 4y I, £ Y

(18) Sla e Of & (1) €T3 136 o613 13

Artinya: Jangan engkau (Mubammad) gerakkan lidahmu (untuk
membaca Al Quran) karena hendak cepat-cepat (menguasai)
nya. Sesunggubnya Kami yang akan mengumpulkannya (di
dadamu) dan membacakannya. Apabila Kami telah selesai
membacakannya[4] maka ikutilah bacaannya itu. Kemudian
sesunggubnya Kami yang akan menjelaskannya.

Kedua, pengumpulan atau kodifikasi dalam arti penulisan
dan pembukuan, baik dengan memisahkan ayat-ayat dan surah-
surahnya, atau menertibkan ayat-ayat dan setiap surah ditulis
dalam satu lembaran secara terpisah, ataupun menertibkan
ayat-ayat dan surah-surahnya dalam lembaran-lembaran yang
terkumpul yang menghimpun semua surah.82

81 Subhan Abdullah Acim, Kajian Ulumul Qurian, hlm. 31
82 Thid,
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B. Sejarah kondifikasi atau pengumpulan al-Quran

Dalam sejarahnya, kondifikasi atau pengumpulan al-Qur’an
terbagi beberapa masa yang sama-sama memiliki kontribusi

terhadap Islam, yang dijelaskan sebagaimana berikut ini:

i.  Pengumpulan al-Quran Masa Nabi Muhammad saw

a.

Pengumpulan melalui dada dan hafalan

Al-Quran turun kepada Nabi yang ummi (tidak bisa
baca tulis). Karena itu perhatian Nabi saw. hanyalah
dituangkan untuk menghafal dan menghayatinya, agar
ia dapat menguasai al-Quran persis sebagaimana halnya
al-Quran diturunkan. Setelah itu ia membacakannya
kepada orang-orang dengan begitu terang dan jelas agar
merekapun dapat menghafal dan memantapkannya.

Firman Allah SWT berbunyi:
ST e sy e Yomy cpeadl G Eony gl 5

e Jo

Artinya: Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta
huruf seorang Rasul di antara mereka, yang membacakan
ayat-ayat-Nya kepada mereka, mensucikan mereka dan
mengajarkan mereka Kitab dan Hikmah (As Sunnah).
Dan sesunggubnya mereka sebelumnya benar-benar dalam
kesesatan yang nyata (QS. Al-Jumu‘ah (62) : 2)

Oleh karena itu, bangsa Arab pada masa turunnya
al-Quran berada dalam budaya Arab yang begitu
tinggi. Ingatan mereka sangat kuat dan hafalan mereka
cepat serta daya pikir begitu terbuka. Orang-orang
Arab banyak yang hafal beratus-ratus ribu syair dan
mengetahui silsilah serta nasab keturunannya. Begitu
al-Quran datang kepada mereka dengan jelas, tegas
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ketentuannya dan kekuasannya yang luhur, mereka
merasa kagum, akal pikiran mereka tertimpa dengan
al-Quran, sehingga perhatiannya dicurahkan kepada al-
Quran. Mereka menghafalnya ayat demi ayat dan surat
demi surat.

Karena keinginannya yang melambung tinggi
untuk menguasai al-Qur'an, Nabi menghiasi malam
dengan membaca ayat-ayat al-Qur'an melalui sholat,
sebagai pengabdian dan penghayatan serta pendalaman
terhadap maknanya sampai kedua telapak kakinya
bengkak karena lamanya berdiri sebagai realisasi dalam
melaksanakan perintah Allah swt. oleh sebab itu,
tidaklah mengherankan jika Rasulullah saw., menjadi
seorang yang paling menguasai al-Qur’an. Beliau bisa
menghimpun al-Quran dalam hatinya yang mulia.
Beliau juga menjadi titik tumpuan orang-orang Islam
dalam masalah yang mereka perlukan sehubungan
dengan al-Qur’an ¥

Selain Nabi Muhammad saw., para sahabat juga
saling berlomba dalam membaca dan mempelajari al-
Qur’an. Dengan hal itu, segala kemampuannya mereka
curahkan untuk menguasai dan menghafal al-Quran.
Mereka mengajarkan kepada keluarganya atau isteri
serta anak-anaknya di rumah masing-masing. Kalau ada
orang yang melewati rumah mereka di waktu malam
yang gelap gulita, ia akan mendengar alunan ayat-ayat
al-Quran bagaikan gema suara kumbang. Para sahabat
banyak yang hafal al-Quran dan Rasulullah saw,
membakar semangat mereka untuk menghidupkan

semangat menghafal al-Qur’an.*

Dari itu, penghafal-penghafal al-Quran pada
masa Rasulullah tidak terhitung banyaknya. Kiranya

8 Jbid, hlm. 33
8 Ibid,
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cukup kita ketahui bahwa mereka yang gugur dalam
pertempuran Yamamah jumlahnya lebih dari 70
orang. Juga pada masa Nabi Muhammad saw dalam
pertempuran di sumur “Maunah” di mana jumlah
mereka yang gugur kira-kira sejumlah dengan itu.
Dalam kitab shahihnya Imam Bukhari mengemukakan
ada tujuh penghafal (hafiz) yang terkenal (masyhur)
dari kalangan sahabat; mereka itu adalah Abdullah
bin Mas'ud, Salim bin Maqal—bekas budak Abu
Huzaifah, Mu’'adz bin Jabal, Ubai bin Ka'ab, Zaid bin
Tsabit, Abu Zaid bin Sakan dan Abu Darda. Namun
demikian, dalam penyebutan para hafiz ini tidak berarti
pembatasan, akan tetapi hal ini maksudnya adalah
bahwa mereka itulah yang hafal seluruh isi al-Quran
di luar kepala dan telah menunjukkan hafalannya di
hadapan Nabi Muhammad saw.

b. Pengumpulan al-Qur’an dalam bentuk tulisan

Setiap kali menerima wahyu, Rasulullah memanggil
beberapa sahabat dan memerintahkan salah seorang
diantara mereka untuk menulis dan membukukannya.
Mereka itu disebut Kuttib al-Wahyi (para penulis
wahyu), di antaranya adalah Khalifah yang empat,
Zaid bin Tsabit, Ubai bin Ka'ab, Mu‘awwiyah bin Abi
Sufyan, Khalid bin Walid, Tsabit bin Qais.®

Pola pengumpulan al-Quran pada masa Rasulullah
saw., adalah sebagaimana dikatakan Zaid bin Tsabit:
“Kami bersama Rasulullahsaw. dan mengurutkan al-Quran
pada kulit daun.” Maksudnya, kami mengumpulkannya
secara teratur dan tertib ayat-ayatnya di kulit kayu
atau dedaunan sesuai dengan petunjuk Nabi SAW dan
menurut perintah Allah swt. karena itu ulama sepakat
bahwa pengumpulan al-Quran adalah zaugifi.

8 Jbid, hlm. 34.
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Telah disebutkan bahwa Jibril as bila membawakan
sebuah atau beberapa ayat kepada Nabi ia mengatakan:
“Hai Muhammad! Sesungguhnya Allah memerintahkan
kepadamu untuk menempatkannya pada urutan
ke sekian surat itu....” demikian pula halnya Rasul
memerintahkan kepada para sahabat: “Letakkanlah
pada urutan ini...”.

Adapun alat tulis yang dipergunakan para sahabat
pada waktu itu bermacam-macam, di antaranya: ditulis
di al-usb (pelepah kurma), al-lihif (batu-batu tipis),
ar-rigd’ (potongan dari kulit kayu atau dedaunan), a/-
kuranif (kuampulan pelepah kurma yang lebar), al-aqtab
(kayu yang diletakkan dipunggung unta sebagai alas
untuk ditunggangi), aktaf (tulang kambing atau tulang
unta yang lebar). Penulisan dan pengumpulan al-Quran
pada masa ini masih terpisah-pisah atau terserak-serak,
belum dikumpulkan secara tertib dalam satu mushaf.®

ii. Pengumpulan al-Qur’an pada Masa Khalifah Abu Bakar r.a.

Setelah Rasulullah wafat, umat Islam mewarisi dua risalah
agung, yaitu al-Quran dan Sunnah Nabi saw. Namun,
keduanya belum terkodifikasi. Kedua risalah tersebut,
sebagaimana disebutkan di atas, dipelihara umat melalui
hafalan dan tulisan yang masih berserakan. Akan tetapi,
hafalan para sahabat tersebut terancam musnah akibat perang
Yamamah, yaitu saat kaum muslimin memerangi orang-
orang murtad pengikut Muzailamah al-Kazzab. Dalam
peperangan tersebut sekitar 70 huffaz dan qurra menjadi
syuhada. Sungguh duka yang teramat dalam yang dialami
oleh Abu Bakar sebagai pemimpin menggantikan Rasulullah
yang dibaiat tahun 632 M.

Umar bin Khattab melihat kenyataan tersebut merasa
sangat khawatir dan takut hilangnya para qari’ dan huffaz
lebih banyak lagi sehingga ia menghadap Abu Bakar dan

8 Jbid, hlm. 35.
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mengajukan usul agar mengumpulkan dan membukukan
al-Quran . Abu Bakar menolak usulan ini dan keberatan
melakukan apa yang tidak pernah dilakukan oleh Rasulullah.
Akan tetapi, Umar tetap membujuknya, sehingga Allah swt.
membukakan hati Abu Bakar untuk menerima usulan Umar
tersebut. Kemudian Abu Bakar memerintahkan Zaid bin
Tsabit, mengingat kedudukannya dalam qira’at, pemahaman
dan kecerdasannya, juga ia telah menulis wahyu untuk
Rasulullah saw. Pada mulanya Zaid bin Tsabit menolak
seperti halnya Abu Bakar, namun akhirnya Zaid dapat
menerima dengan lapang dada perintah pengumpulan al-
Quran itu.”

Setelah Zaid menerima usulan tersebut, Abu Bakar
menyuruh dia dan Umar untuk duduk di depan pintu masjid
guna menerima dan menghimpun laporan para sahabat
yang mempunyai kumpulan al-Quran . Pengumpulan ini
mempunyai pengertian pemindahan dan penghapusan subaf
para sahabat yang masih berserakan ke dalam satu mushaf
yang terpadu. Dalam pekerjaan ini, Zaid dengan penuh
ketelitiannya tidak mau menerima laporan al-Quran dan
menulisnya, kecuali jika terdapat dua bukti, yaitu hafalan
dan tulisan. Itupun belum cukup, ditambah lagi dengan
kesaksian dua orang saksi bahwa laporan itu sungguh-
sungguh ayat al-Quran yang berasal dari Rasulullah saw.

Lembaran-lembaran  yang  dikumpulkan  dalam
satu mushaf pada masa Abu Bakar memeliki beberapa
keistimewaan sebagai berikut:*

1.) Diperoleh dari hasil penelitian yang sangat mendetail
dan kemantapan yang sempurna.

2.) Yang tercatat dalam mushaf hanyalah bacaan yang pasti,
tidak ada nasakh bacaannya.

8 Ibid, hlm. 36.
88 Ibid, hlm. 37.

Drs. H. Ainur Rafik, M. Ag. & Dr. H. Abd. Muhith, S. Ag., M. Pd.l. @



3.) Ijma umat terhadap mushaf tersebut secara mutawatir
bahwa yang tercatat adalah ayat-ayat al-Quran

4.) Mushat mencakup qira'at sab’ah yang dinukil
berdasarkan riwayat yang benar-benar shahih.

Keistimewaan-keistimewaan tersebut membuat para
sahabat kagum dan terpesona terhadap usaha Abu Bakar,
dimana ia memelihara al-Quran dari bahaya kemusnahan,
dan itu berkat taufiq serta hidayah dari Allah swt. Ali berkata,
“Orang yang paling berjasa dalam hal al-Quran adalah Abu
Bakar ra. la adalah orang yang pertama mengumpulkan al-
Quran”. Pengumpulan al-Quran adalah perbuatan mulia
lagi abadi. Sejarah senantiasa akan mengenangnya dengan
keindahan dan pujian yang harum terhadap Abu Bakar
karena pengarahan dan pengawasannya, dan kepada Zaid
bin Tsabit karena pelaksanaan dan usahanya.

iii. Pengumpulan al-Quran Pada Masa Khalifah Utsman r.a

Pada masa ini, daerah kekuasaan Islam sudah meluas ke
Armenia dan Azarbaijan di Timur, Tripoli di Barat, sehingga
umat Islam terpencar-pencar di daerah yang saling berjauhan.
Sejalan dengan itu permasalahan yang dihadapi umat Islam
semakin komplek, juga kebutuhan pada al-Quran untuk
dipelajari pemeluk-pemeluk baru pun semakin besar.

Kondisi seperti di atas, ternyata membawa dampak
tersendiri terhadap al-Quran terutama dalam bacaannya
karena mereka pada umumnya hanya mengikuti atau meniru
bacaan ulama yang ada didaerahnya, penduduk Syam hanya
tahu dan mengikuti bacaan Ubai bin Ka‘ab, penduduk Kufah
mengikuti bacaan Abdullah bin Mas'ud, penduduk Basrah
mengikuti bacaan Abu Musa al-Asy’ari, penduduk Mesir
mengikuti bacaan Amr bin Ash, dan sebagainya. Mereka
tidak mengetahui bahwa al-Quran diturunkan dalam
“tujuh huruf”. Perbedaan mereka ini nyaris menimbulkan
pertentangan dan perpecahan diantara kaum muslimin
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karena masing-masing mengaku yang benar, dan yang lain

dianggap salah.”

Adalah Huzaifah ibn Yaman yang mula-mula memiliki
gagasan untuk menyeragamkan al-Qur’an sekembali ia dari
peperangan menaklukkan Armenia dan Azarbaijan. Dia
mengusulkan pada Usman untuk menulis kembali mushaf
yang telah ada. Ide tersebut diterima Usman dan dilaksanakan
pada tahun 24/25 H. Beliau membentuk panitia ad hoc yang
berjumlah empat orang, yaitu Zaid bin Tsabit, Abdullah
bin Zubair, Said bin Ash, dan Abdurrahman bin Haris bin
Hisyam, semuanya orang Quraisy, kecuali Zaid bin Tsabit.

Sebagai sumber kodifikasi, menurut hadits riwayat
Bukhari dalam Szhihnya, Utsman meminjam mushaf yang
disimpan oleh Hafsah. Sebelum mulai bekerja, Usman
berpesan jika terjadi perselisihan diantara mereka khususnya
dengan Zaid bin Tsabit mengenai bacaan, hendaklah
mereka menulisnya dengan dialek Quraisy karena al-Qur’an
diturunkan dalam bahasa mereka.

Melihat sumber yang dipakai, kodifikasi pada masa
Usman ini tetap menjaga kemurnian dan keotentikan al-
Qu'ran karena hakikatnya yang ditulis oleh panitia empat
adalah apa yang telah di tulis pada masa Aba Bakar. Setelah
selesai pembukuan, Usman mengembalikan mushaf yang
dipinjam dari Hafsah dan ia selanjutnya menginstruksikan
agar membakar semua mushaf yang ada setelah meminta
persetujuan ulama.”

Dalam penghancuran mushaf, mulanya banyak yang
menentang termasuk Ali bin Abi Talib dan Ibnu Mas‘ad
dimana keduanya juga memiliki kumpulan ayat al-Quran
hasil penulisannya sendiri. Tetapi setelah umat Islam
mengetahui maksud Usman yakni untuk menghilangkan

8 Ibid, hlm. 38.
% Ibid, hlm. 39
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sumber perselisihan, akhirnya mereka mematuhi instruksi
Usman tersebut.

Beberapa keistimewaan yang dimiliki mushaf Usman
ini adalah sebagai berikut:

1.) Mushaf ini hanya memuat lafaz-lafaz yang didengar dari
Nabi secara mutawatir, membuang yang ahad.

2.) Mushaf ini surat dan ayat-ayatnya tersusun seperti yang
kita lihat sekarang ini.

3.) Mushaf ini menyeragamkan atau menyatukan tulisan
al-Quran . Dengan kata lain, bahwa mushaf ini ditulis
dengan satu tulisan kecuali pada lafaz yang Nabi
saw. membacanya dengan bervariasi, maka ada dua
kemungkinan.

C. Pembukuan al-Qur’an

Dalam sejarah penulisan teks al-Qur’an, shubuf ---bentuk
plural dari shahifah--- adalah basic yang menjadi lembar
pengumpulan al-Quran pada zaman AbG Bakar. Shubuf itu
sendiri adalah potongan (bagian) lepas dari bahan tulisan, seperti
lempengan (riq4), tulang binatang (akzdf), pelepah kurma (‘zsab)
dan batu tipis (/hdf). Sedangkan mushhaf adalah shubuf yang
telah dikumpulkan; dihadirkan dalam sistematika yang fixed di
antara dua sampul depan (cover) dalam satu jilid. Dalam shubuf
tersebut sistematika ayat termasuk surat telah selesai (fixed),
namun masih lepas, belum dibendel menjadi satu jilid. Dalam
konteks sekarang, mushhaf adalah lembaran-lembaran al-Qur’an
yang telah dikumpulkan pada zaman ‘Utsman. Kini, kita juga
mengenal sistematika al-Qur’an yang terdiri dari ayat dan surat
yang telah rampung atau selesai dengan nama mushhaf!

! Hafidz Abdurrahman, Ulumul Quran Praktis; Pengantar untuk Memahami alQuran,
Bogor: CV IDeA Pustaka Utama, 2003, hlm. 92.
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BAB V
ASBABUN NUZUL

Alk—Qur’an adalah petunjuk yang membawa manusia dari
etidakjelasan menuju kejelasan; dari jalan gelap penuh onak
ke jalan terang benderang lagi lurus dan mulus. Al-qur'an telah
meletakkan dasar-dasar tegaknya kehidupan yang utama, yang
pilar-pilarnya berdiri tegak dan kokoh di atas tonggak-tonggak
iman kepada Allah dan risalah-Nya. Masyarakat yang dibangun
oleh al-Quran adalah masyarakat yang berkesadaran, yaitu
masyarakat yang tahu masa lalu, melek akan masa sekarang, dan
siap menyongsong masa depan.

Kebanyakan ayat al-Quran turun dalam rangka
merealisasikan tujuan-tujuan di atas tanpa didahului pertanyaan
atau pun kasus khusus. Namun demikian, para sahabat, dalam
hidup mereka bersama Rasulullah saw., telah menyaksikan
banyak kejadian yang berkaitan langsung dengan perjalanan
dakwah beliau (sirzah). Sering kali terjadi di antara mereka kejadian
tertentu yang memerlukan penjelasan tentang hukum syari’at
menyangkut kejadian itu. Atau terkadang mereka merasa samar
tentang sebuah urusan lalu mereka bertanya kepada Rasulullah
saw., guna mendapat kepastian hukum tentangnya. Kemudian
ayat al-Qur’an turun berkaitan kejadian atau urusan tersebut.”

Peristiwa seperti di atas kemudian dikenal dengan asbab al-
nuzul. Para pengkaji wlum al-Qur'an telah mencurahkan perhatian
khusus terhadap sabab al-nuzul. Mereka menegaskan pentingnya
tentang sabab nuzul dalam menafsirkan al-Qur’an. Tidak sedikit

2 Abad Badruzaman, Ulumul Qur'an; Pendekatan dan Wawasan Baru, Malang: Penerbit
Madani, 2018, hlm. 18
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dari mereka menulis kajian khusus tentang sabab al-nuzul seperti

‘Ali bin al-Madani, Al-Wahidi al-Jabari, Ibn Hajar, dan al-Suyuthi.

Maka dari itu, dalam menentukan sabab al-nuzul, para ulama
bersandar pada riwayat yang sahih dari Nabi Muhammad saw.,
atau sahabat. Dalam hal ini, riwayat dari sahabat jika secara nyata
menunjukkan szbab al-nuzul, tetap dianggap sebagai riwayat
dari Nabi (marfu). Tidak boleh bicara tentang sabab al-nuzul
tanpa sandaran riwayat atau mendengar langsung dari orang-
orang yang menyaksikan proses nuzul ayat atau surat. Merekalah
orang-orang yang meneliti dan merekam secara cermat berbagai
kejadian di seputar turunnya ayat.”

A. Pengertian

Peristiwa turunnya al-Qur’an merupakan sebuah petunjuk
Allah kepada untuk menjelaskan berbagai peristiwa, sehingga
manusia dapat menjadikan al-Qur’an sebagai pedoman hidup
untuk menghadapi berbagai persoalan. Allah swt., berfirman:

on Sy ol san OTA1 &8 U5l il Oliany b

O 31, ol
Artinya “(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan
Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan)

Al-Qurian sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-
penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang

hak dan yang batil)” (QS. (Al Baqarah (2) : 185)

Al-Quran  turun sebenarnya untuk tujuan yang
umum, akan tetapi untuk dapat mendekatkan pemahaman
terhadap kandungannya perlu mengetahui peristiwa yang
melatarbelakanginya, walaupun tidak semua peristiwa yang
melatarbelkangi tersebut dapat dilacak untuk semua ayat-ayat al-

Qur’an.”

% hlm. 19.
% Manna’ al-Qattan, Mabaihis fi Ulimi al-Qur’an, hlm. 95.
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Kata asbab adalah jamak dari kata sababu yang artinya
penyeban, sedangkan kata nuzuulun artinya turun, kata asbabun
nuzul artinya sebab-sebab turunya. Dalam kontek ulumul qur’an,
asbabun nuzul didefinisikan sebagai sesuatu yang menjadi latar
belakang turunya al-Qu’an, baik berupa peristiwa yang kemudian
menyebabkan  turunnya ayat al-Qur'an ataupun berbentuk
pertanyaan kepada Rasulullah tentang suatu hal kemudian
turunlah ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan jawaban terhadap
pertanyaan tersebut.

Secara  etimologi—sebagaimana  dalam  kamus  al-
Munawwir—istilah Asbab an-Nuzil merupakan idifah yang
terdiri dari kata Asbib dan Nuzil. Asbib adalah jamak dari kata
sabdb yang berarti sebab. Sedangan Nuzi/ bentuk masdar dari
nazala yang berarti turun. Apabila dikaitkan dengan al-Quran,
maka secara harfiah berarti sebab-sebab turunnya ayat al-Quran.”

Secara terminologi, dapat disebutkan beberapa pendapat
ulama antara lain:

1. M. Hasbi Ash-Shiddieqy mengartikan Asbib an-Nuzil
sebagai kejadian yang karenanya diturunkan al-Quran
untuk menerangkan hukumnya di hari timbul kejadian-
kejadian itu dan suasana yang didalamnya al-Quran
diturunkan serta membicarakan sebab yang tersebut
itu, baik diturunkan langsung sesudah terjadi sebab itu
ataupun kemudian lantaran sesuatu hikmah.”

2. Subhi al-Salih menyatakan bahwa Asbib an-Nuzil itu
sangat berkenaan dengan sesuatu yang menjadi sebab
turunnya sebuah ayat atau beberapa ayat, atau suatu
pertanyaan yang menjadi sebab turunnya ayat sebagai
jawaban, atau sebagai penjelasan yang diturunkan pada
waktu terjadinya suatu peristiwa.

3. Az-Zarqani berpendapat bahwa Asbib an-Nuzil adalah

keterangan mengenai suatu ayat atau rangkaian ayat yang

% Subhan Abdullah Acim, Kzjian Ulimul Qurian, hlm. 57.
% Thid.
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berisi tentang sebab-sebab turunnya atau menjelaskan
hukum suatu kasus pada waktu kejadiannya.””

Dari pengertian tersebut di atas, dapat ditarik dua kategori
mengenai sebab turunnya suatu ayat, yaitu pertama, suatu ayat
turun ketika terjadi suatu peristiwa. Sebagaimana diriwayatkan
Ibn Abbas tentang perintah Allah swt. kepada Nabi saw. untuk
memperingatkan kerabat dekatnya. Kemudian Nabi saw. naik
ke bukit Shafa dan memperingatkan kaum kerabatnya akan azab
yang pedih. Ketika itu Abu Lahab berkata, “Celakalah engkau,
apakah engkau mengumpulkan kami hanya untuk urusan ini?”,
lalu ia berdiri. Maka turunlah surat al-Labhab. Kedua, suatu ayat
turun apabila Rasulullah ditanya tentang sesuatu hal, maka
turunlah ayat al-Quran yang menerangkan hukumnya. Seperti
pengaduan Khaulah binti Sa"labah kepada Nabi saw. berkenaan
dengan zihar yang dijatuhkan suaminya, Aus bin Samit, padahal
Khaulah telah menghabiskan masa mudanya dan telah sering
melahirkan karenanya.”® Namun sekarang ia dikenai zzhdr oleh
suaminya ketika sudah tua dan tidak melahirkan lagi. Kemudian
turunlah ayat, yang berbunyi:

g3 G LS 1 U Al e 5
“Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan perempuan

yang mengadu kepadamu tentang suaminya’, yakni Aus bin
Samit.

Oleh sebab itu, hal ini tidak berarti bahwa setiap orang harus
mencari sebab turunnya setiap ayat, karena tidak semua ayat al-
Quran diturunkan karena timbul suatu peristiwa dan kejadian,
atau karena ada suatu pertanyaan. Tetapi ada diantara ayat al-
Quran yang diturunkan tanpa sebab. Sebagaimana dikatakan oleh
al-Ja"bari bahwa al-Quran diturunkan dalam dua kategori, yaitu
al-Quran yang turun tanpa sebab, dan yang turun karena suatu
peristiwa atau pertanyaan.” Umumnya ayat yang turun tanpa

7 Ibid, hlm. 58
% Ibid, hlm. 58
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sebab berbicara tentang umat-umat terdahulu, sifat-sifat surga
dan neraka, dan hari kiamat. Hal ini hanya dimaksudkan untuk
mewujudkan tujuan umum yaitu sebagai ajaran dan petunjuk,
penjelasan tentang hakikat sesuatu seperti hakikat akhirat,
penciptaan langit dan bumi. Akibatnya adalah banyak ayat-ayat
al-Quran yang tidak bisa dipahami maksudnya dengan benar
karena tiadanya latar belakang turunnya suatu £bitdb. Dalam hal
ini Fazlur Rahman mengatakan untuk mengetahui maksud dan
tujuan Allah dalam Abitib tersebut maka disinilah peran ijtihad
yang dalam bahasa Fazlur Rahman dirinci pada konteks historis,
sosiologis dan antropologis.”

B. Klarifikasi Asbabun Nuzul

Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya bahwa ditinjau dari
aspek bentuknya asbabun nuzul dapat diklarifikasikan menjadi
dua bentuk:

1. Asbabun nuzul yang berbentuk peristiwa
2. Asbabun nuzul yang berbentuk pertanyaan

Bentuk yang pertama meliputi tiga jenis peristiwa, yaitu:
berupa pertengkaran, berupa kesalahan serius, dan berupa cita-
cita atau keinginan. Adapun Asbabun nuzul bentuk yang kedua
yaitu berupa pertanyaan yang berhubungan dengan sesuatu yang
terjadi di masa lalu, masa yang sedang berlangsung, dan masa
akan datang.'”

Contoh Asbabun nuzul yang berupa peristiwa di antaranya
tentang turunnya surat Maryam ayat 77-80.

Sebagaimana firman Allah swt., dalam al-Qur’an:

AT (VW) 1y Yo 0593 JBy WLl i gl el
Jsiz b i 3 (VA) e ool s 3£ ol o)

9 Ibid, hlm. 59.
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(A) 13,8 sl g Jsts Lo 359 (VA) 1o oldall ope &) Al

Artinya: Maka apakah kamu telah melihat orang yang kafir
kepada ayat-ayat Kami dan ia mengatakan, “Pasti aku akan
diberi harta dan anak.” Adakah ia melihat yang gaib atau ia
telah membuat perjanjian di sisi Tuban Yang Maha Pemurah?
Sekali-kali tidak, Kami akan menulis apa yang ia katakan,
dan benar-benar Kami akan memperpanjang azab untuknya,
dan Kami akan mewarisi apa yang ia katakan itu dan ia akan
datang kepada Kami dengan seorang diri. (QS. Maryam (19):
77-80)

Contoh lain asbab al-nuzul yang selasar dengan surat al-
Baqarah, yang bebunyi:

by il Bty & J5 3V e gy
Artinya: Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit.

Katakanlah: “Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi
manusia dan (bagi ibadat) haji. (QS. Al-Baqarah (2) : 189).

Contoh-contoh Asbabun Nuzul juga termaktub dalam
sebuah hadis, sebagaimana berikut ini:

(u\ywawdw Jbucd\@wb
syn 3 ooty Jly Y 6 gsrs s 5 ey
(Eadlss ) . edsb sty s fo 050 Y 1y §
s> Iy £y olie Wl e 285 (las
Seka ddag Fypa plly il sdog B,k8y 0 g0
.48y L 3y ol lrag ¢ U5 g

191 Abu al-Qasim Mahmud, A/-Kasysyaf an Haqaiq Ghawamid al-Tanzil Wa “Uyun Aqawil fi
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Artinya: diceritakan bahwa Muwadz Bin Jabal dan Tsalabah
Bin Ghanam al Anshari keduanya bertanya: “Wahai Utusan
Allah, mengapa Hilal tampak dalam sedetik seperti garis,
lalu bertambah sehingga penubh dan rata, kemudian tak
henti-hentinya berkurang senagaimana telah tampak tidak
dalam satu keadaan?”, lalu turun ayat “3\55%" tanda-tanda
yang dibuat (patokan) waktu oleh manusia untuk tanaman,
perdagangan, tempo hutang, puasa, berbuka, beberapa isteri
mereka, hari-hari menstruasi, mereka, masa kehamilan, waktu

haji, dan sebagainya.

¢ £ . £ . e
ol e OB 136 ¢ b oy Bollacs Y Tyls Y, sl
. 4 . . 7 .. ..
wj‘ccﬁjyauwkd@%)ﬂ‘
¢ . 2
ubwcfjj”d.a\ucugub ‘@M‘Mﬂu
102 o # J.:’:éé ;L:g.‘
Artinya: salah seorang dari golongan kaum Anshar ketika
ihram tidak memasuki tembok, rumah, dan kemah melalui
pintu, apabila mereka penghuni rumah, maka melubangi
rumah untuk keluar masuk, atau membuat tangga untuk

menaiki rumah, apabila penduduk pequnungan maka keluar
dari belakang kemah. Lalu dikatakan kepda mereka:

5 G oSd) U Jsis e Koot () Godl )7
103 > Lo (L;z".s'\ qé)

Artiya: Dan bukanlah suatu kebaikan dengan keluarmu dari

Waujud al-Ta'wil, Juz 1, Riyadh: Maktabah al-Abikan, him. 393-394.
192 7hid.
193 1hid.
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dalam pintu, tetapi kebaikan adalah kebaikan orang yang
menjaga yang Allah haramkan.

Adapun jika ditinjau dari aspek jumlah sebab-sebab
turunnya suatu ayat-ayat yang turun, maka asbab al-nuzul dapat

diklasifikasikan juga menjadi dua bagian:'*

1. 1daddud al-asbab wa al-nazil wahbid (sebab turunnya
lebih dari satu sedang inti persoalan yang terkandung
dalam satu ayat atau sekelompok ayat yang turun
hanya satu). Sebab turun suatu ayat disebut ta'addud
(berbilang) apabila ditemukan terdapat dua riwayat
atau lebih yang berbeda isinya tentang sebab turun
suatu ayat atau sckelompok ayat tertentu.

2. 1daddud al-asbab wa al-asbab wabid (inti persoalan
yang terkandung dalam satu ayat atau sekelompok
ayat yang turun lebih dari satu, sedang sebab turunnya
hanya satu). Suatu ayat atau sekelompok ayat tertentu
yang turun disebut dengan taaddud al-nazil apabila inti
pokok persoalan yang terkandung dalam ayat turun
sechubungan dengan sebab tertentu lebih dari satu
persoalan.

C. Urgensi Mengetahui Asbab Al-Nuzul

Mengetahui asbabun nuzul sangat penting dalam memahami
ayat-ayat Al-Quran, terutama menyangkut masalah hukum.
Tanpa mengetahui asbabun nuzul seorang mufassir dapat
melakukan kekeliruan dalam menetapkan hukum. Misalnya
dalam kasus arah kiblat. Salah satu ayat tentang arah Kiblat
berbunyi:

\ \ . L

ol gels 1 0]l amy 8 15 e ity 301
Artinya: Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, maka ke
manapun kamu menghadap (shalat) di situlah wajah Allah.

1%Muhammad Zaini, Pengantar ‘Ulumul Qur'an, hlm. 56.
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Sesunggubnya Allah Maha Luas (rahmat-Nya) lagi Maha
Mengetahui” (Q.S. Al-Baqarah (2) : 115).

Tanpa mengetahui sabab an-nuzilayat tersebut seseorang bisa
sajalangsung menyimpulkan bahwa shalat tidak harus menghadap
kiblat. Bukankah dengan jelas ayat di atas menyebutkan boleh
shalat menghadap ke mana saja karena Allah ada di mana-mana.
Padahal ayat tersebut turun dilatarbelakangi oleh beberapa
kasus di mana para sahabat tidak dapat menentukan arah
kiblat. Misalnya kasus yang dialami oleh Jabir dan rombongan
sebagaimana diriwayatkan oleh Ibn Mardawaih. Mari kita kutip
keterangan Jabir: “Kami telah diutus oleh Rasulullah SAW dalam
satu pasukan kecil. Sedang kami berada di tengah perjalanan
kegelapan mencekam kami, sehingga kami tidak mengetahui
arah kiblat. Segolongan di antara kami berkata: “Kami telah
mengetahui arah kiblat, yaitu ke sana, ke arah utara. Maka
mereka shalat dan membuat garis di tanah. Tatkala hari subuh dan
mataharipun terbit, garis itu mengarah ke arah yang bukan arah
kiblat. Tatkala kami kembali dari perjalanan dan kami tanyakan
kepada Rasulullah SAW tentang peristiwa itu, maka Nabi diam

dan turunlah ayat sebagaimana tersebut di atas.'”

Dari membaca latar belakang turunnya ayat di atas jelaslah
bagi kita bahwa yang dimaksud oleh ayat itu bukanlah bebas
menghadap ke mana saja dalam shalat, tapi dalam keadaan tidak
normal, artinya bila tidak bisa menentukan dengan pasti ke mana
arah kiblat, seseorang boleh shalat ke mana saja yang diduganya
106

sebagai arah kiblat.
Contoh lain tentang sa'i dari Shafa ke Marwah, Allah SWT

berfirman:
Wzl ol el F o od A Sad e 5l bl O
\ I
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%Yunahar Ilyas, Kuliah Ulumul Qur'an, hlm. 105.
196 1hid, Hlm. 136.
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Artinya: “Sesunggubnya Shafa dan Marwah adalah sebahagian
dari syiar Allah. Maka barangsiapa yang beribadah haji
ke Baitullah atau berumrah, maka tidak ada dosa baginya
mengerjakan sai antara keduanya. Dan barangsiapa yang
mengerjakan suatu kebajikan dengan kerelaan hati, maka
sesunggubnya Allah Maha Mensyukuri kebaikan lagi Maha
Mengetahui.” (Q.S. Al-Baqarah 2:158)

Dengan melihat ayat tersebut saja timbul pertanyaan,
kenapa sa'i dimasukkan ke dalam salah satu rukun haji? Padahal
dalam ayat itu Allah cuma mengatakan “tidak ada dosa baginya
mengerjakan sai”. Kalau redaksinya seperti itu mestinya sai itu
tidak rukun, tidak wajib dan tidak pula sunnah, paling tinggi

mubah.

Pertanyaan tersebut akan terjawab dengan membaca
keterangan dari Ummu al-Mu'minin ‘Aisyah R.A. Diriwayatkan
oleh Bukhiri dan Muslim bahwa ‘Aisyah RA meluruskan
pemahaman yang keliru dari ‘Urwah terhadap Surat Al-
Baqgarah ayat 158 tersebut. Menurut ‘Urwah, seseorang yang
melaksanakan haji atau umrah tidak berdosa jika tidak melakukan
sai antara Shafa dan Marwa. Menurut ‘Aisyah ayat tersebut
turun berkenaan dengan kaum Anshir, yang sebelum masuk
Islam mengadakan upacara keagamaan kepada berhala Manat,
dan waktu melaksanakan ibadah haji mereka enggan melakukan
sai dari dua bukit kecil itu. Mereka menanyakan hal itu kepada
Rasulullah SAW: “Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami di
zaman jahiliyah berkeberatan untuk sa’i dari Shafa ke Marwah.
Maka Allah SWT menurunkan ayat (“Sesugguhnya Shafa dan
Marwah adalah sebabhagian dari syiar Allah. Maka barangsiapa
yang beribadah haji ke Baitullah atau berumrah, maka tidak ada
dosa baginya mengerjakan sa’i antara keduanya..”).

Jelas dari penjelasan ‘Aisyah RA tentang sebab turun ayat
ini, bahwa kalimat “tidak ada dosa baginya” bukan ditujukan
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kepada perbuatan sa'inya tapi kepada tempatnya yaitu Shafa dan
Marwah.'””

D. Pengembangan Pengetian Asbabun Nuzul (Sebuah
Kemungkinan)

Sudah dijelaskan di atas bahwa yang dimaksud dengan
asbabun nuzul adalah hal yang menjadi sebab turunnya satu ayat,
kelompok ayatatau satu surat Al-Qur’an kepada Nabi Muhammad
SAW. Hal yang menjadi sebab itu bisa suatu peristiwa yang terjadi
pada masa Nabi atau pertanyaan yang diajukan kepada beliau.

Tidak ada cara untuk mengetahui asbabun nuzul kecuali
melalui riwayat yang shahih dari Nabi dan para sahabat yang
menyaksikan turunnya ayat-ayat Al-Quran dan mengetahui
peristiwa yang terjadi atau pertanyaan yang diajukan kepada Nabi
Muhammad SAW yang melatarbelakangi turunnya ayat tersebut.

Redaksi atau shighatyang digunakan oleh perawi menentukan
apakah riwayat itu dapat diterima sebagai sebab atau tidak. Jika
menggunakan shighat sharihah riwayatnya dapat diterima sebagai
sebab, tetapi jika menggunakan shighat muhtamalah, maka harus
ada petunjuk lain yang menguatkannya. Kalau tidak riwayatnya

hanya dianggap sebagai sebuah penafsiran semata.'®®

Pertanyaannya adalah apakah pengertian asbabun nuzul
tersebut dapat dikembangkan, misalnya latar bilakang historis,
geografis, politik, dan sosial budaya masyarakat pada masa itu
dapat dijadikan sebagai asbabun nuzul, sekalipun tidak ada
riwayat yang mengaitkannya dengan ayat tertentu. Misalnya
ayat tentang poligami dalam Surat An-Nis4 ayat 3, turun setelah
peristiwa Perang Uhud. Dalam Perang Uhud gugur lebih kurang
70 orang sahabat Nabi. Jika diasumsikan masing-masing punya
isteri seorang, maka ada 70 orang janda. Dan jika masing-
masing diasumsikan punya anak 3 orang, berarti ada 210 orang
yatim. 70 puluh orang janda dan 210 orang anak yatim tersebut

7 [bid, hlm. 137.
198 [bid, hlm. 138.
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memerlukan perlindungan, maka dalam kondisi seperti itu
poligami diperlukan. Apakah gugurnya 70 orang sahabat dalam
Perang Uhud itu dapat dinyatakan sebagai sebab turunnya Surat
An-Nis?’ ayat 3, atau hanya dianggap sebagai peristiwa yang tidak
berkaitan sama sekali. Jika dapat diterima sebagai asbabun nuzul,
maka kebolehan poligami disebabkan konteks pemeliharaan
perlindungan terhadap janda dan pemeliharaan anak-anak yatim.
Konsekuensi hukumnya poligami tidak diizinkan tanpa dua
maksud tersebut. Poligami hanya dibolehkan dengan janda yang
punya anak-anak yatim.

Model seperti ini jika dapat diterima tentu akan banyak
berpengaruh kepada istinbath hukum, apalagi apabila dikaitkan
dengan latar belakang politik, ekonomi, sosial dan budaya
masyarakat waktu itu. Kontekstualisasi hukum Islam akan sangat
dimungkinkan, dan akan banyak dilakukan.'”

E. Hidup Secara Qur’ani dan Keistimewaannya

Kitab-kitab suci sebelum Al-Qur’an sebagian besar isinya
bekaitan dengan aqidah dan akhlak, sedangkan persoalan-
persoalan sosial, ekonomi, pemerintahan, hukum, dan ilmu
pengetahuan lainnya sangat minim. Oleh karena itu untuk
menyongsong datangnya zaman akhir yang serba kompleks, Allah
Swt. menurunkan al-Qur’an untuk memberikan bimbingan dan
sekaligus pedoman pembeda antara yang haq dengan yang bathil.
Hal ini menuntut masyarakat manusia pada zaman akhir akan
keberadaan pedoman hidup yang tuntas, universal, terinci dan #p
to date. Pedoman yang memenuhi tuntutan manusia akhir zaman
ini hanyalah al-Qur’an.

Al-Quran bukanlah himpunan karya yang terdiri dari
berbagai macam sintesa pemikiran yang dilahirkan oleh peradaban
manusia, tetapi Al-Qur’an adalah wahyu Ilahi yang merupakan

satu kesatuan yang sempurna.'

197phid, hlm. 139.
190Oom Mukarromah, Ulumul Qur’an, him. 129.

@ Studi Qur'an



Sebagaimana Dr. Hartwigg Hirsfeld yang mengakui tentang
al-Quran adalah sumber ilmu pengetahuan dan banyak hal
yang berhubungan dengan langit, bumi, kehidupan manusia,
perdagangan dan amaliah; dan hal ini membangkitkan tumbuhnya
monograf-monoghraf yang memuat tafsir dari bagian-bagian
Kitab Suci itu.

Dalam hal ini al-Qur’an menimbulkan banyak diskusi besar
dan secara tidak langsung telah menimbulkan perkembangan
yang menakjubkan dari segala cabang ilmu pengetahuan. Sejalan
dengan itu, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
modern secara bertahap mengakui kebenaran isi Al-Qur’an.

Oleh karenanya, banyak masalah yang diungkapkan oleh al-
Qur’an semenjak 14 abad yang lalu, satu demi satu diakui dan
dibuktikan kebenarannya, antara lain:

1. Adanya makhluk hidup di angkasa luar.
2. Proses kejadian alam.

3. DProses kejadian manusia.
4

Manusia dapat diluncurkan ke angkasa luar bila merasa
mampu menyiapkan energi yang dibutuhkan.

5. Orang-orang yang diluncurkan ke angkasa luar akan
kekurangan oksigen bila mereka semakin jauh dari
bumi.

6. Manusia bisa berbuat di angkasa luar atau melakukan
aktivitas di angkasa luar.

7. Gelombang-gelombang suara dapat direkam dan

diabadikan.

8. Teori democritus (sekitar 5 abad sebelum masehi) yang
mengatakan bahwa atom adalah benda terkecil yang

tidak dapat dipecah. Hal ini dibantah oleh Al-Qur’an.

9. Sidik jari manusia tidak sama (setiap orang masing-
masing berbeda sidik jarinya).
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10. Letak syaraf langsung berada di bawah kulit.
Itulah  beberapa hal contoh yang menunjukkan
keistimewaan Al-Qur’an yang mengandung nilai-nilai
kemukjizatannya sepanjang masa. Oleh karena itu, kita
selayaknya semakin mencintai Al-Quran dengan cara
giat mempelajari, mengkaji isi kandungannya dalam
rangka mencari ridho Ilahi untuk kebahagiaan di dunia

dan di akhirat.'"!

"!1bid, hlm. 130.
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BAB VI
MUNASABAH AL-QUR’AN

N—Qur’an yang secara  harfiyah  berarti ~ “bacaan
empurna’ merupakan suatu nama pilihan Allah yang begitu
tepat, karena tiada suatu bacaan apapun sejak manusia mengenal
tulis-baca lima ribu tahun yang lalu yang dapat menandingi al-
Qur’an al-Karim, bacaan sempurna lagi mulia itu. Tiada bacaan
semacam al-Qur’an yang dibaca oleh ratusan juta orang yang
tidak mengerti artinya dan atau tidak dapat menulis dengan
aksaranya. Bahkan dihapal huruf demi huruf oleh orang dewasa,
remaja dan anak-anak.

Tiada bacaan melebihi al-Qur'an dalam perhatian yang
diperolehnya, bukan saja sejarahnya secara umum, tetapi ayat-
demi ayat, baik dari segi masa, musim dan saat turunya, sampai
kepada sebab-sebab, waktu turun dan hubungan antar ayat atau
antarsurah.

Tiada bacaan seperti al-Quran yang dipelajari bukan
hanya susunan redaksi dan pemilihan kosa katanya, tetapi
kandungannya yang tersurat, tersirat bahkan sampai kepada
kesan yang ditimbulkannya. Semua dituangkan dalam jutaan
jilid buku, generasi demi generasi. Apa yang dituangkan dari
sumber yang tak pernah kering itu, berbeda-beda sesuai dengan
perbedaan kemampuan dan kecendrungan mereka, namun semua
mengandung kebenaran. Al-Qur’an layaknya sebuah permata
yang memancarkan cahaya yang berbeda-beda sesuai dengan

sudut pandang masing-masing.''?

"2 Ajahari, Ulumul Qur'an (Ilmu-Ilmu Al Qurian), hlm. 61.
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Al-Qur'an mempunyai sekian banyak fungsi diantaranya
menjadi bukti kebenaran Nabi Muhammad SAW. Bukti
kebenaran tersebut dikemukakan dalam tantangan yang sifatnya
bertahap. Pertama, menantang siapapun yang meragukan untuk
menyusun al-Quran secara keseluruhan (baca Q.S at-Tar
[52]: 34); kedua, menantang siapapun yang meragukan untuk
menyusun sepuluh surah semacam al-Quran (QS. Yusuf [11]:
13); ketiga, menantang mereka untuk menyusun satu surah saja
semisal al-Qur’an (QS. Yunus[10]:38); dan keempat, menantang
mereka untuk menyusun sesuatu seperti atau lebih kurang sama

dengan satu surah dari Al-Qur’an (Q.S. al-Bagarah [2]: 23).
Orientalis H.A.R. Gibb pernah menulis bahwa: “Tiada

seorang pun dalam seribu lima ratus tahun ini telah memainkan
“alat” bernada nyaring yang demikian mampu dan berani, dan
demikian luas getaran jiwa yang diakibatkannya, seperti yang
dibaca Muhammad (Al-Qur’an).” Demikian terpana dalam Al-
Quran keindahan bahasa, ketelitian, dan keseimbangannya,
dengan kedalaman makna, kekayaan dan kebenarannya,
serta kemudahan pemahaman dan kehebatan kesan yang

ditimbulkannya.'"

Kitab suci al-Qur’an yang diturunkan selama 22 tahun lebih
beberapa bulan terdiri dari 114 surat dan 6666 ayat (versi lain
62306) ayat dan sekitar 78.000 kata, berisi berbagai petunjuk dan
peraturan yang disyariatkan karena beberapa sebab dan hikmah
yang bermacam-macam. Ayat-ayat yang diturunkan sesuai dengan
situasi dan kondisi yang membutuhkan. Susunan ayat-ayat dan
surahnya ditertibkan sesuai dengan yang terdapat dalam /lauhil
mahfudh. Sehingga tampak adanya persesuaian antara ayat yang
satu dengan ayat yang lain dan antara surah yang satu dengan
surah yang lain.

Ayat-ayat al-Qur’an telah tersusun sebaik-baiknya ber-
dasarkan petunjuk dari Allah SWT, sehingga pengertian tentang

"3 1bid, hlm. 62. Lihat: Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur'an, Bandung: Mizan, 1998,
hlm.5.
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suatu ayat kurang dapat dipahami begitu saja tanpa mempelajari
ayat-ayat sebelumnya. Kelompok ayat yang satu tidak dapat
dipisahkan dengan kelompok ayat berikutnya. Antara satu ayat
dengan kelompok ayat berikutnya. Antara satu ayat dengan ayat
sebelum dan sesudahnya mempunyai hubungan yang erat dan
kait mengait, merupakan mata rantai yang sambung bersambung.
Karena itu timbullah cabang dari Ulumul Qur’an yang khusus
membahas persesuaian-persesuaian tersebut, yang disebut dengan

Ilmu Munasabah atau lhmu Tanaasub al-Ayati Wa Suwari."*

A. Pengertian

Secara etimologis, mundsabah berarti cocok, patut, sesuai atau
mendekati. Seperti dikatakan: “fulan yundsib bi fulan”, berarti A
mendekati atau menyerupai B, sedangkan secara terminologis,

ada beberapa pendapat sebagai berikut:'"

1. Menurut Zarkasyi dan as-Suytti, yang dimaksud
dengan mundsabah adalah hubungan yang mencakup
antar ayat ataupun antar surat.

2. Menurut Manna‘ Khalil al-Qattan, mundsabah adalah
segi-segi hubungan antara satu kata dengan kata yang
lain dalam satu ayat, antara satu ayat dengan ayat yang
lain, atau antara satu surat dengan surat yang lain.

3. M. Hasbi ash-Shiddieqy membatasi pengertian
mundsabah kepada ayat-ayat atau antar ayat saja.
Sementara al-Bagawi menyamakan mundsabah dengan
ta wil."'®

Melihat definisi-definisi di atas, dapatlah diambil suatu
kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan mundsabah adalah
usaha pemikiran seorang penafsir dalam menggali rahasia korelasi
antar ayat maupun surat dalam al-Quran yang dapat diterima

"4 1bid, hlm. 63. Lihat: Murtadha Muthahhari, Manusia dan Alam Semesta, Jakarta: PT.
Lentera Basritama, 2002, hlm. 166.

15Subhan Abdullah Acim, Kajian Ulumul Qur'an, hlm. 76.
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oleh akal, baik korelasi antar ayat dan antar surat itu bersifat
korelasi umum dan khusus, sebab akibat, kesetaraan maupun
kebalikannya. Atau dengan kata lain, mundsabah adalah ilmu yang
membahas tentang hikmah korelasi urutan ayat maupun surat
dalam al-Quran , yang pada akhirnya ilmu ini diharapkan dapat
menyingkap rahasia Ilahi yang tersembunyi dalam urutan-urutan
ayat maupun surat schingga menambah penghayatan terhadap
kemukjizatan al-Quran. Sekaligus sanggahan-Nya terhadap orang
yang meragukan keberadaan al-Quran sebagai wahyu.'"”

Dengan demikian, sebagaimana kelanjutan definisi di atas,
maka munasabah merupakan ilmu yang mulia yang menjaga akal
dan mengenali kemampuan orang yang mengatakan. Munasabah
searti dengan mugqaarabah seperti ungkapan bahwa seseorang
memiliki hubungan dengan orang ini. Hubungan dapat diartikan
hubungan dekat, kesamaan alasan, dan begitu pula hubungan
awal dan akhir ayat. Hubungan dapat dirasakan oleh akal,
indera, khayalan dan sebagainya dari berbagai macam hubungan,
keterkaitan seperti sebab akibat, alasan dan hasil,perbandingan,
dan berlawanan.

Sangat sedikit para mufasir yang menjelaskan tentang
munasabah karena abstraknya hubungan antar ayat maupun surat.
Sedangkan mufassir yang banyak membahas tentang munasabah
adalah Fakhruddin al-Raazi, ia menyatakan dalam tafsirnya
bahwa kebanyakan kehalusan al-Qur’an terletak pada urutan dan
hubungan, sehingga sebagiaimam mufassir berpendapat bahwa
kalimat yang baik adalah adanya hubungan sebuah kalimat
dengan lainnya, sehingga tidak terputus, sebagaimana pendapat
Qaadli Abu Bakr bin Arabi, bahwa hubungan salah satu ayat-
al-Quran dengan ayat yang lain seperti satu rangkaian kalimat
yang runtut artinya dan tersusun strukturnya''®. Terkait dengan

munasabah Syekh Abu Hasan berpendapat:

Y Ihid,
"18Badruddin, Muhamad bin Abdillah al Zarkasy, Al-Burhan fii Ulum al-Quran, Syamilah,
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Artinya: Menurut Syekh Abu Hasan al-Syaheabani bahwa
ilmu tentang munasabab pertama kali muncul di Baghdad,
ilmu tersebut disampaikan oleh Syekh Imam Abu Bakar al-
Naisabuuri, dia menekuni hukun Islam dan sastera, ketika
dibacakan ayat beliau bertanya, mengapa kamu sandin kan
ayat ini dengan ayat ini? Apa hikmah menyandingkan surat
ini dengan surat ini?  Hikmah apa menjadikan surat ini
menyandingi surat ini? Dia mengunjungi ulama Baghdad
karena mereka tidak mengetahui munasabah. Syekh Tzzuddin
Bin Abd Salam :"munasabah merupakan pengetahuan yang
baik, akan tetapi baiknya hubungan kalam disyaratnya harus
terjadi dalam suatu kesatuan yang berurutan dari awal hingga
akbir, jika terjadi pada sesuatu yang berbeda, tidak diharuskan
terdadapat hubungan salah satu dari keduanya dengan yang
lain. Kemudia ia berkata: “dan dari hubungan tersebut, maka
ia memaksa dengan sesuatu yang tidak didikuasai kecuali
dengan hubungan yang halus yang dapat menjaga kebaikan
hadits bahkan dari yang paling baik, karena al-Quran turun
pada lebih dua puluh tahun dalam beberapa hukum yang
berbeda dan penyebab yang berbeda dan keadaan demikian itu
hubungan sebagian dengan lainnya tidak terjadi, karena tidak
baik menghubungkan perlakuan Tuhan terhadap makluk dan
hukum-hukumnya sebagian-satu dengan yang lain sedangkan
berbeda alasan dan sebab-sebabnya berbeda, sebagaimana
perlakuan pemerintah, hakim, mufti dan manusia terhadap
dirinya dengan beberapa urusan yang cocok, berbeda dan
berlawanan, dan seseorang tidak akan mencari hubungan
sebagian pemberlakuakn tersebut dengan perbedaannya dalam
esesnsi dan waktunya.

Sedangkan pendapat lain disampaikan oleh sebagian ulama’

sebagai beikut:
A SN W Ay Vi JB po By s st Lkl jams J6
el Pt Jasy 36l 891 o e LY Lol
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Artinya: Sebagian para guru yang tahqiq ilmunya berpendapat:
“mercka itu berpendapat: ‘ayatr al-Quran tidak perlu dicari
hubungannya, karena ayat al-Quran turun berdasarkan
kejadian yang berbeda, dan rincian kbitabnya turunnya
berdasarkan kejadian dan urutannya berdasarkan kalimatnya.
Al-Qur'an mushhaf-mushhaf yang yang mulia sesuai isi dalam
kitab wrutan surat dan ayatnya sebagaimana yang diajarkan
Allah kepada Nabi Mubhammad dan beliau menghafalnya
seandainya diminta untuk memberikan fatwa mengenai hukum
yang bermacam-macam, mendiskusikan atau mendektekannya,
niscaya ia mengingat setiap ayat sesuai apa yang ditanyakan,
dan jika kembali membaca ia tidak membaca sebagaimna
yang difatwakan atau sebagaimana diturunkan secara terpisah,
tetapi sebagaimana diturunkan sekaligus ke Baitu al-Tzza.

Sedangkan contoh ayat yang memiliki hubungan adalah ayat
yang menjelaskan kemu’jizatan al-Quran yang jelas rangkaian
dan susunannya yang indah, sebagaimana ayat berikut:

i Ko Hd ¢ ux.asuws
:
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Artnya: Kitab yang ayat-ayatnya dijadikan hukum kemudian
diuraikan dari sisi Allah yambh Maha bijaksan dan Maha
Mengawasi.
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Terkait dengan ayat yang harus dibahas pada semua ayat,
keberdaannya yang dapat menyempurnakan terhadap ayat
sebelumnya atau berdiri sendiri, kemudian mengarahkan
hubungan ayat yang berdiri sendiri dengan ayat sebelumnya,
dengan demikian dapat diketahi jumlahnya, begitu juga persoalan
surat harus ditelusuri keterkaitannya dengan surat sebelumnya,
bahkan awal surat memiliki hubungan dengan akhir surat
sebelumnya.

B. Macam-Macam Munasabah

1.  Mundsabah antar Surah dengan Strah sebelumnya

Mundsabah ini berfungsi menjelaskan atau me-
nyempurna-kan ungkapan yang terdapat pada surat
sebelumnya. Sebagai contoh: surat al-Fitihah ayat
1 terdapat ungkapan al-hamdulillih. Ungkapan ini
berkorelasi dengan surat a/-Bagarah ayat 152 dan 186

2. Mundsabah antara nama Surah dan tujuan turunnya

Setiap surat mempunyai tema pembicaraan yang
menonjol, dan hal tersebut dapat dilihat dari nama
suratnya. Seperti: surat a/-Bagarah, dll. Dalam surat al-
Baqarah, dapat dilihat pada ayat 67-71 yang bercerita
tantang a/-Baqgarah atau sapi betina.

3. Mundsabah antar-bagian suatu ayat

Mundsabah antar-bagian ayat sering berbentuk pola
mundsabah  perlawanan atau  perbandingan, seperti
mundsabah penyebutan ayat-ayat Rahmat setelah ayat-
ayat Azab, penyebutan Rughbah (anjuran) setelah
Ruhbah (ancaman), antara sifat orang mukmin dengan
sifat orang musyrik, antara ancaman dengan janji untuk
mereka, dan lain-lain.

4. Mundsabah antar-ayat yang letaknya berdampingan

Mundsabah antar-ayat yang letaknya berdampingan
sering terlihat dengan jelas tapi sering juga tidak jelas.
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Untuk munasabah yang terlihat jelas, maka mundsabah
antar-ayat tersebut dapat bersifat 74'kid (penguat), tafsir
(penjelas), #'#irad (bantahan), dan tasydid (penegasan).
Hal ini bisa dicontohkan dalam surat al-Fatihah: 1-2;
al-Baqarah: 2-3; surat an-Nahl: 57; surat al-Fatibab:
6-7; surat al-Anfal: 4-5; surat al-Baqarah: 6; dan surat
al-A'raf: 26.

Korelasi ayat ini adalah bahwa penciptaan pakaian
yang berbentuk daun merupakan karunia Allah,
sedangkan telanjang dan membuka aurat merupakan
perbuatan yang hina dan menutupnya merupakan
bagian yang besar dari Taqwa. Hal ini dicontohkan
pada hal yang bersifat at-tahallus, seperti pada surat
al-A'af: mula-mula Allah berbicara tentang para Nabi
dan umat terdahulu, kemudian tentang Nabi Musa
dan pengikutnya, selanjutnya berkisah tentang Nabi
Muhammad dan umatnya.

5.  Mundsabah suatu kelompok ayat dengan kelompok ayat
di sampingnya
Seperti dalam surat al-Bagarah ayat 1-20, Allah
membicarakan perihal orang mukmin, kemudian orang
kafir dan dilanjutkan dengan orang munafiq yang
merupakan posisi tengah antara mukmin dan kafir.119

6. Mundsabah antara Fasilah dan Isi ayat

Jenis mundsabah ini mempunyai dua tujuan, yaitu
pertama, menguatkan makna yang terkandung dalam
suatu ayat. Contohnya pada surat al-Ahzib: 25 dan
surat surat 2zn-Naml: 80."*

7.  Mundsabah antara awal surat dengan akhir surat yang
sama

Untuk mundsabah seperti ini, imam as-Suyuti telah

mengarang sebuah kitab yang berjudul Marisid al-

"9Subhan Abdullah Acim, Kajian Ulumul Qur'an, hlm. 79.
120Subhan Abdullah Acim, Kajian Ulumul Qur'an, hlm. 80.
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Matali fi Tandsubil Maqati wal Matali. Contoh
mundsabah ini seperti terdapat dalam surat a/-Qasas,
dimana awal surat ini menjelaskan tentang dakwah
Nabi Musa yang penuh dengan tekanan dan ancaman
dari Firaun, dan atas perintah serta pertolongan Allah
Nabi Musa dan kaumnya dapat berhasil keluar dari
negerinya. Pada akhir surat, Allah menyampaikan kabar
gembira kepada Nabi Muhammad saw. setelah beliau
menghadapi cobaan dan ancaman-ancaman dari orang
kafir dalam menyampaikan dakwahnya. Dan janji Allah
akan kemenangannya. Mundsabah disini terletak pada
sisi kesamaan kondisi yang dihadapi oleh kedua Nabi

tersebut.

8. Mundisabah antara penutup surat dengan awal surat
berikutnya. Contoh mundsabah seperti ini di antaranya:
Pertama, Pembukaan surat al-Hidid yang diawali
dengan tasbih berkorelasi dengan akhir surat al-Waqi‘ah.
Kedua, Pembukaan surat al-Isri* dengan lafazh tasbib
berkorelasi dengan pembukaan surat a/-Kahfi yang
menggunakan lafazh tahmid. Karena lafazh rasbih selalu
mendahului tahmid.'*!

C. Tokoh dan Karya-Karyanya

Menurut Abu Hasan asy-Syarahbani, seperti yang dikutip al-
Zarkasyi dalam a/-Burhdn, orang yang pertama kali memunculkan
mundsabah dalam penafsiran al-Quran adalah Aba Bakar an-
Naisaburi di Baghdad. Namun kitab tafsirnya itu sulit dijumpai
sekarang; sebagaimana dinyatakan az-Zahabi, besarnya perhatian
an-Naisaburi terhadap mundsabah nampak dari ungkapan as-
Suyuti sebagai berikut: “Setiap kali ia (an-Naisaburi) duduk diatas
kursi, apabila dibacakan al-Quran kepadanya, beliau berkata:
‘mengapa ayat ini diletakkan disamping ayat ini dan apa rahasia

121 [bid, hlm. 81.
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diletakkan surat ini disamping surat ini?” Beliau mengkritik para
ulama Baghdad lantaran mereka tidak mengetahui” '**

Ulama lain yang ikut membahas mundisabah adalah ,Alamah
Abu Ja'far bin Zubair dalam kitabnya a/-Burhan fi Mundisabah
lartib al-Quran, dimana ia hanya membahas korelasi antar-surat
dengan surat yang lain saja. Sedangkan korelasi antar-ayat tidak
dibahas. Selanjutnya diikuti oleh Abu Bakar al-BiqaT dalam
kitab tafsirnya Nazmud Durar fi Tandsub al-Ayati wa al-Suwar.
Az-Zarkasyi dalam kitabnya al-Burhan fi ,Ulim al-Quran,
memberikan satu bab untuk membahas mundsabah dengan judul
Ma"rifatul mundsabat bainal dyati setelah membahas Asbab an-
Nuzil. Subhi al-Salih memasukkan pembahasan mundsabah
dalam Zlmu Asbib an-Nuzil, tidak dalam satu pasal tersendiri.
Sementara Manna Khalil al-Qattan yang menulis lebih kemudian
dari Subhi al-Salih tetap menempatkan pembahasan mundsabah
dalam satu pasal tersendiri.

D. Kedudukan Munasabah dalam Penafsiran al-Quran

Pendapat para mufassir dalam menghadapi masalah
munasabah pada garis besarnya terbagi dua, yaitu pertama,
sebagian mereka menampung dan mengembangkan mundsabah
dalam menafsirkan ayat. Ar-Razi adalah orang yang sangat
menaruh perhatian kepada mundsabah, baik antar-ayat atau antar-
surat. Sedangkan Nizamuddin an-Naisaburi dan Abu Hayyan
al-Andalusi hanya menaruh perhatian besar kepada mundsabah

antar ayat saja.'”

Kedua, sebagian yang lain tidak memperhatikan mundsabah
dalam menafsirkan ayat. Mufassir yang kurang setuju pada analisis
mundsabah dalam menafsirkan ayat diantaranya Mahmud Syaltat,
mantan Rektor al-Azhar yang memiliki karya tulis dalam berbagai
cabang ilmu termasuk tafsir al-Quran . Dan tokoh yang paling
tajam menentang penggunaan mundsabah dalam menafsirkan

12 Ibid, hlm. 81.
123 [bid, hlm. 82.
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ayat adalah Maruf Dualibi. Ia menyatakan: “maka termasuk usaha
yang percuma untuk mencari hubungan apa di antara ayat-ayat
dalam surat, sebagaimana andaikata urusan itu dalam satu hal saja
dalam topik tentang aqaid, atau kewajiban-kewajiban atau urusan
budi pekerti ataupun mengenai hak-hak. Sebenarnya kita mencari

hubungannya atas dasar satu atau beberapa prinsip.”'**

Menurut Maruf Dualibi, al-Quran dalam berbagai ayat
hanya mengungkapkan hal-hal yang bersifat prinsip dan norma
umumnya saja. Dengan demikian tidaklah pada tempatnya bila
orang bersikeras harus ada kaitan antar ayat-ayat yang bersifat
tafsil. Pendapat beliau ditampung oleh asy-Syatibi dalam kitabnya
al-Muwafaqat. Al-Quran menggariskan prinsip-prinsip, terutama
dalam masalah hubungan antar manusia dan qaidah-qaidah
umum. Maka ia membutuhkan penjelasan dari Rasulullah dan
ijtihad beliau. Sebagaimana yang termaktub dalam surat Al-
Nahl ayat 44 dan surat al-Nisa’ ayat ayat 105. Maka, datangnya
Sunnah justru untuk menambah fungsi itu, meluruskan apa yang
ringkas, merinci apa yang masih global serta menjelaskan hal-hal

yang sulit difahami.'®

E. Urgensi dan Kegunaan Munasabah dalam Penafsiran al-
Quran

Kebanyakan ahli tafsir memulai penafsirannya dengan
mengemukakan terlebih dahulu Asbib an-Nuzil ayat. Mereka
bertanya-tanya manakah yang lebih baik memulai dengan
menyebutkan Asbib an-Nuzil ayat terlebih dahulu atau dengan
menyebutkan segi korelasinya dengan ayat yang lainnya.
Pertanyaan itu mengandung pernyataan yang tegas mengenai
kaitan ayat-ayat al-Quran dan hubungannya dalam rangkaian-
rangkaian yang serasi.

Walaupun berbeda pendapat mengenai urutan surat dalam
al-Quran, apakah hal itu merupakan zaugqif ataukah ijtihadi, para

1241bid, hlm. 83.
51bid, hlm. 84.
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mufassir sepakat bahwa pengetahuan mengenai korelasi antara
ayat-ayat bukanlah merupakan suatu yang taugifi melainkan
ijtihad dari para mufassir, buah pemahaman dan penghayatan
terhadap surat-surat dan ayat-ayat yang terdapat dalam al-Quran.
Seorang mufassir terkadang dapat membuktikan mundsabah
antar ayat-ayat dan terkadang tidak. Oleh sebab itu, tidak perlu
memaksakan diri untuk menemukan kesesuaian itu karena ia

akan menjadi sesuatu yang dibuat-buat.'?

Al-Izz bin Abdis Silam mengatakan: “Mundsabah adalah
ilmu yang baik, tapi dalam menetapkan keterkaitan antar-
kata secara baik disyaratkan hanya dalam hal yang awal dengan
akhirnya yang memang bersatu dan berkaitan. Sedangkan dalam
hal yang mempunyai sebab akibat yang berlainan tidak disyaratkan
adanya mundsabah”. Selanjutnya ia mengatakan, “Orang yang
menghubungkan hal-halyang demikian berarti ia telah memaksakan
diri dalam hal yang sebenarnya tidak dapat dibubung-hubungkan
kecuali dengan cara yang sangat lemah yang tidak dapar diterapkan
pada kata-kata yang baik, apalagi yang lebih baik. Itu semua
mengingat al-Qurin diturunkan dalam waktu lebih dari dua puluh
tahun, mengenai berbagai hukum dan karena sebab yang berbeda-
beda. Oleh karena itu, tidak mudah menghubungkan sebagiannya

dengan sebagian yang lain” .'*

Mundsabah sebagaimana Asbib an-Nuzil sangat berperan
dalam memahami al-Quran. Muhammad Abdullah Darraz
berpendapat: “Sekalipun permasalaban yang diungkapkan oleh
surat-surat itu banyak, semuanya itu merupakan satu kesatuan
pembicaraan yang awal dan akbirnya saling berkaitan. Bagi
orang yang hendak memahami sistematika surat semestinya ia
memperhatikan keselurubannya, sebagaimana memperhatikan juga
segala permasalahannya”. Pengetahuan tentang mundsabah juga
dapat membantah anggapan sebagian orang yang mengatakan

126 Ibid,
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bahwa tema-tema dalam al-Quran kehilangan relevansinya antara

satu bagian dengan bagian yang lainnya.'?®

Secara garis besarnya, ada dua arti penting mundsabah
sebagai salah satu metode dalam memahami al-Quran, yaitu68
pertama, memahami keutuhan, kehalusan dan keindahan bahasa
al-Quran. Dari sisi balaghah, korelasi antara ayat dengan ayat
menjadikan keutuhan yang indah dalam tata bahasa al-Quran,
dan bila ia dipenggal maka keserasian, kehalusan dan keindahan
ayat akan hilang, menambah keyakinan kita akan kemukjizatan
bahasa al-Quran. Kedua, memahami keutuhan al-Quran itu
sendiri. la memudahkan orang dalam memahami makna ayat atau
surat, sebab penafsiran al-Quran baik itu bi al-ma‘tsur ataupun
bi ar-rayi jelas membutuhkan pemahaman korelasi antara ayat
dengan ayat lainnya. Maka apabila penafsiran ayat atau surat itu
129

dipenggal-penggal akan hilang keutuhan maknanya.

128 [bid,
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BAB VII
AYAT-AYAT MAKKIYAH DAN
MADANIYAH

A. Pengertian

Surat-surat dan ayat-ayat Al-Qur’an dapat dikelompokkan
menjadi Makkiyah dan Madaniyah. Para ulama mendasarkan

pembagian tersebut kepada salah satu dari tiga aspek berikut

ini:"

1.

Berdasarkan masa turunnya (%tibir zaméin an-nuzil).
Yang diturunkan sebelum Hijrah dari Makkah ke
Madinah disebut Makkiyah walaupun turunnya bukan
di Makkah dan sekitarnya; dan yang diturunkan sesudah
Hijrah dinamai Madaniyah walaupun turunnya bukan
di Madinah dan sekitarnya. Sebagai contoh, Surat
An-Nis& ayat 58 tetap masuk kategori Madaniyah,
sekalipun ayat itu turun di Makkah, persisnya dalam
Kabah waktu Fathu Makkah pada tahun ke-8 setelah
Hijrah. Begitu juga Surat Al-Maidah ayat 3, tetap masuk
kategori Madaniyah, sekali pun turun pada waktu haji
Wada’ tahun ke-10 setelah Hijrah.

Berdasarkan tempat turunnya (74bar makin an-nuzil).
Yang diturunkan di Makkah dan sekitarnya (seperti
Mina, Arafah dan Hudaibiyah) disebut Makkiyah dan
yang diturunkan di Madinah dan sekitarnya (seperti
Uhud, Quba dan Sal’) dinamai Madaniyah.

5Yunahar Ilyas, Kuliah Ulumul Qurian, hlm. 45.
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3. Berdasarkan sasaran  pembicaraan  (i%ibir  al-
mukhdthib). Yang ditujukan untuk penduduk Makkah
dinamai Makkiyah dan yang ditujukan kepada
penduduk Madinah disebut Madaniyah. Begitu juga
yang ditujukan untuk semua manusia (dengan lafazh
yé ayyubannds) dinamai Makkiyah dan yang ditujukan
untuk orang-orang yang beriman saja (dengan lafazh y4
ayyuha al-ladzina dmanii) disebut Madaniyah.'!

Dari ketiga kategori di atas, kategori pertamalah (masa
turunnya) yang dapat mencakup semua ayat-ayat Al-Qur’an,
karena untuk kategori kedua (tempat turunnya) tidak tercakup
di dalamnya ayat-ayat yang diturunkan di luar Makkah dan
Madinah serta sekitar keduanya seperti ayat-ayat yang turun di
Tabuk, Baitul Maqdis dan dalam perjalanan. Sebagai contoh
Surat At-Taubah 42 turun di Tabuk, Surat Az-Zukhruf 45 turun
di Baitul Maqdis pada malam Isr&’. Allah SWT berfirman:
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Artinya: Sekiranya (yang kamu serukan kepada mereka) ada
keuntungan yang mudah diperoleh dan perjalanan yang tidak
seberapa jauh, niscaya mercka mengikutimu, tetapi tempat
yang dituju itu terasa sangat jauh bagi mereka. Mereka akan
bersumpah dengan (nama) Allah, “Jikalauw kami sanggup
niscaya kami berangkat bersamamu.” Mereka membinasakan
diri sendiri dan Allah mengetahui bahwa mereka benar-benar
orang-orang yang berdusta. (QS. At-Taubah: 42)
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Artinya: Dan tanyakanlah (Muhammad) kepada rasul-rasul
Kami yang telah Kami utus sebelum engkau, ‘Apakah Kami
menentukan tuhan-tuban selain (Allah) Yang Maha Pengasih
untuk disembah?” (QS. Az-Zukhruf: 45)

Jika kita menggunakan kategori kedua, yaitu berdasarkan
tempat turunnya, maka kedua ayat di atas tidak dapat dimasukkan
Makkiyah karena tidak turun di Makkah dan sekitarnya, dan juga
tidak bisa dimasukkan Madaniyah karena tidak turun di Madinah

dan sekitarnya.

Begitu juga untuk kategori ketiga (sasaran pembicaraan),
jika kategori ini yang digunakan, tentu banyak ayat-ayat Al-
Qur’an yang tidak dapat dimasukkan kategori Makkiyah atau
Madaniyyah karena Al-Quran tidak hanya diturunkan untuk
penduduk Makkah dan Madinah semata, tapi untuk seluruh
manusia. Lagi pula tidak semua ayat diawali dengan seruan y4
ayyuhannds atau seruan yd ayyuba al-ladzina dmanii.

Oleh sebab itu, sebagaimana sudah dinyatakan di atas,
kategori yang paling tepat, karena mencakup seluruh ayat Al-
Qur’an adalah kategori pertama, yaitu dari segi masa turunnya
(‘itibar zaman an-nuzil). Yang diturunkan sebelum Hijrah disebut
Makkiyah walaupun turunnya bukan di Makkah dan sekitarnya;
dan yang diturunkan sesudah Hijrah dinamai Madaniyah
walaupun turunnya bukan di Madinah dan sekitarnya.'*

B. Metode Mengetahui Ayat Makkiyah dan Madaniah

Ada dua cara untuk mengetahui Makkiyah dan Madaniyah,
sebagai berikut:

1. Al-manhaj as-simd’i an-naqli. Melalui riwayat dari para
sahabat yang menyaksikan turunnya wahyu dan juga
dari tabi’in yang mengetahuinya dari para sahabat.

132 [bid, hlm. 47.
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2. Al-Manhaj al-qiyisi al-ijtihidi. Berdasarkan karakteristik
surat atau ayat-ayat Makkiyah dan Madaniyah.'#

Metode pertama untuk mengetahui Makkiyah dan
Madaniyah adalah melalui riwayat yang sahih dari para sahabat
yang menyaksikan turunnya wahyu dan juga dari tabi’in yang
mengetahuinya dari sahabat. Metode ini disebut al-manhaj as-
simd’i an-naqli yang secara harfiah berarti metode pendengaran
dan periwayatan. Jika dasar yang kita gunakan untuk menentukan
mana surat-surat dan ayat-ayat yang masuk kategori Makkiyah
dan Madaniyyah adalah masa turunnya (%tbdr zamin an-
nuzil), maka kita cukup menelusuri riwayat dari para sahabat
yang menyaksikan turunnya wahyu, kapan turunnya wahyu
tersebut, apakah sebelum atau sesudah hijrah. Semua surat-surat
yang turun sebelum hijrah seperti surat Al-‘Alag, Al-Mudatsir,
Al-Muzammil, Al-Fatihah dan lain sebagainya masuk kategori
Makkiyah. Begitu juga sumua surat-surat yang turun setelah
hijrah seperti Al-Baqarah, Ali-’Imran, An-Nis#®, Al-Maidah dan

lain sebagainya masuk kategori Madaniyah.

Jika tidak ditemukan satu pun riwayat yang dapat diterima
tentang kapan atau di mana surat dan ayat-ayat itu diturunkan,
maka ditempuhlah metode yang kedua yaitu al-manhaj al-qiyaisi
al-ijtihddi. Cara kerja metode ini adalah dengan mempelajari
karakteristik surat-surat dan ayat-ayat Makkiyah dan Madaniyah
yang sudah diketahui melalui riwayat-riwayat yang dapat
diterima. Karakteristik yang dipelajari misalnya dari segi panjang
pendeknya surat, gaya bahasa, model kalimat seruan, kalimat-
kalimat tertentu seperti kalla, cakupan isi dan lain sebagainya.
Karaketeristik atau kriteria ini kemudian dicari pada surat-surat dan
ayat-ayat yang belum diketahui Makkiyah dan Madaniyahnya.
Surat-surat yang sesuai dengan kategori Makkiyah dimasukkan
dalam kategori Makkiyah, begitu juga surat-surat yang sesuai
dengan kategori Madaniyah dimasukkan dalam surat-surat
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Madaniyah. Penilaian terhadap satu surat hanyalah berdasarkan
karakter sebagian besar.’*

C. Ciri-ciri Ayat Makkiyah dan Madaniyah

Para ulama tafsir telah berusaha memberikan beberapa ciri-
ciri ayat-ayat Makkiyah dan Madaniyah. Pemberian ciri-ciri pada
kedua macam ayat tersebut dimaksudkan untuk memudahkan
dalam pengarahan penafsiran al-Quran . Berikut ini akan
dikemukakan beberapa hal yang berkenaan dengan ciri-ciri

Makkiyah dan Madaniyah.'®

Untuk mengetahui ayat-ayat Makkiyah dan Madaniyah—
sebagaimana Muhammad bin Jamil Zainu dalam buku Bagaimana
Memahami al-Qur’an, para ulama tafsir bersandar pada dua
metode pokok sebagai berikut:'%

1. Metode Simd'i Naqli (metode mendengarkan dan
menukilkan). Metode ini disandarkan kepada riwayat
yang shahih dari sahabat yang hidup semasa al-Quran
diturunkan dan mereka menyaksikan turunnya wahyu;
atau didasarkan pada riwayat tabi‘in yang menerima
wahyu dari sahabat dan mendengar dari mereka tentang
kaefiyat (cara) turunnya wahyu serta peristiwa-peristiwa
yang terjadi. Kebanyakan suatu ayat disebut Makkiyah
dan Madaniyah diketahui dengan metode seperti ini,
karena tidak ada sabda Nabi yang menyebutkan bahwa
suatu ayat Makkiyah dan Madaniyah karena beliau
tidak diperintahkan untuk hal itu. Jika kita perhatikan
ketika membaca al-Quran akan kita temukan kalimat
“surat Makkiyah” atau “surat Madaniyah”.

2. Metode Qiyasi Ijtihadi (metode analogi berdasarkan
ijtihad). Metode ini disandarkan pada ciri-ciri khusus
Makkiyah dan Madaniyah.

4 1bid, hlm. 48.
1% Subhan Abdullah Acim, Kajian Ulumul Qur'an, hlm. 90.
136 Ihid, hlm. 91.
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Dari dua metode tersebut, metode kedua frekuensinya lebih
banyak digunakan. Kajian Ulum al-Quran tentang Makkiyah dan
Madaniyah lebih difokuskan pada pendekatan metode Qiyasi.
Indikasi hal ini sangat nampak dengan ditonjolkannya ciri atau

karakeeristik ayat Makkiyah dan Madaniyah.

Adapun perbedaan karakteristik ayat Makkiyah dan
Madaniyah, sebagai berikut:

1. Karakteristik Ayat atau Surat Makkiyah

Karakteristik ayat atau surat Makkiyah dan Madaniyah dapat
ditinjau dari berbagai macam aspek. Dari aspek tema yang
ingin disampaikan al-Quran, seperti yang dikemukakan oleh

Muhammad bin Jamil Zainu, bahwa karakteristik ayat atau
surat Makkiyah adalah sebagai berikut.71

a) Menyeru kepada Taubidullih, dimana hal ini diingkari
oleh kaum musyrikin atau kafir quraisy Mekkah.
Contoh firman Allah QS. as-Saffat: 35-36

(10) 0y 40 V) ) Y o4 15 13) 1556 )
(1) O el LadT 15,1 Lol Oyl

b) Peringatan dan ancaman dari perbuatan syirik, seperti
berdo‘a kepada selain Allah swt. Contoh firman Allah
QS. Yanus: 106

b OB iy Yy haiy Y e ) O 0 5 Y
Al e 13) Ll

c) Pembatalan bentuk peribadahan kepada para wali
dengan tujuan sebagai bentuk pendekatan diri kepada
Allah dan meminta syafa‘at mereka disisi Allah swt.

Contoh firman Allah QS. az-Zumar: 3
) By i) V) A Lo oLl @5y oo 121 s
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\ \ \
v&wgojﬂ&«g@u&gmgmog@m
(¥) JUaS 3K g e s

Seruan untuk mengimani adanya hari akhir dan
hari dibangkitkannya manusia dari kubur untuk
dihisab amalnya karena orang-orang musyrik Mekkah
mengingkari adanya hari kiamat. Contoh firman Allah
QS. at-Tagabun: 7

O ¢ a9 e B Vst o O 1y 58 o, 1 5
\

(V) e 4 Jo 23y 2l

Berisikan tantangan terhadap orang-orang Arab meski

bahasa mereka fasih untuk membuat sebuah ayat atau
surat yang serupa dengan al-Quran . Contoh firman

Allah QS. Yanus: 38

aalitl cyo 120l ali 35 156 5 ol 331 gl pl
\

cpdsle f':..fui A D95 oy

Berisikan kisah-kisah para pendusta yang telah lalu,

seperti kaum Nabi Nuh, kaum Nabi Salih, kaum Nabi
Syt‘aib, kaum Nabi Musa, dan lain-lain.

Berisi dorongan atau motivasi untuk berbuat sabar.

Contoh firman Allah QS. al-Muzammil: 10

09) Yoo 12 A1 g e o oy
Menegakkan dalilkauniyahdanaqliyahdalam memahami
taubid rububiyah dan sebagai konsekuensinya adalah
tegaknya tauhid uluhiyah. Contoh firman Allah QS. al-
Gasiyah: 17-20

CaS skl ] (V) s S ) ) Oy Y60
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(7s) Cdaw g.’e:S

i)  Berisi tentang jihad atau memerangi kaum musyrikin
dengan al-Quran serta memberikan bantahan terhadap
mereka dengan bijaksana. Contoh firman Allah QS. al-
Furgan: 52

(0F) 1S ol 42 Putalor oy 31 s Yo

j)  Kebanyakan dalam uslubnya kita dapatkan lafal-lafal
yang memekakkan telinga dan melontarkan ancaman

dan azab.137 Contoh firman Allah QS. al-Qari’ah: 1-2

() i@l L (1) de,yldll
2. Karakeeristik Ayat atau Surat Madaniyah

Jika dilihat dari aspek temanya, ayat atau surat Madaniyah
banyak memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

a)  Berisi seruan kepada jihad dan mati syahid dijalan Allah
swt. Perintah tersebut diserukan karena kaum muslimin
telah hijrah ke Madinah dan mendirikan negara Islam
disana, maka mereka membutuhkan kekuatan untuk
membela agama dan mempertahankan negara dari
serangan musuh. Oleh karena itu ayat Madaniyah berisi
stimulasi untuk berperang pada jalan Allah. Contoh
firman Allah QS. at-Taubah: 111

Rl b Ol blgaly sl cptagl] o i1 U O
by 3 Osbid ) o (3 O30l

b) Berisi penjelasan tentang hukum-hukum Islam, seperti
pengharaman riba dalam QS. al-Baqarah: 278

57 [bid, hlm. 94.
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(pege

c) Berisi penjelasan tentang hukum had, seperti had zina,

pencurian dan lain-lain. Contoh firman Allah QS. an-
Nur: 2

sals e Lo dly 8 1ol 315015 5151
d) Membongkar aib orang-orang munafiq dan

menyebutkan sifat-sifatnya. Contoh firman Allah QS.
al-Munafiqun: 1

Ay B Jyon ) 2] 25 196 OgBLl 5L 13)

\
O3 BULN Of iy g o) L]

e) Membungkam segala celotehan Ahli Kitab, baik dari
bangsa Yahudi maupun dari bangsa lainnya, serta
memberikan bantahan kepada mereka dalam rangka

menegakkan hujjah atas mereka. Contoh firman Allah
QS. al-Ankabut: 46

Y] el (2 Y] S ol 15l Y,

f) Sebagian besar ayat-ayat Madaniyah diawali dengan
“Igzal I LeIb” kecuali pada tujuh tempat yang diawali
dengan “wUW lY” seperti yang telah dikemukakan
sebelumnya. '

%¥1bid, hlm. 97.
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D. Ijmak Ulama Mengenai Ayat-ayat Makkiyah dan
Madaniyah

Para ulama berusaha dengan cermat dan teliti menentukan
surat-surat Makkiyah dan Madaniyah. Mereka berpendapat, yang
penting dipelajari sejauh yang menyangkut masalah Makkiyah
dan Madaniyah yaitu surat surat-surat yang diturunkan di
Mekkah; surat-surat yang diturunkan di Madinah; surat-surat
yang diperselisihkan; ayat-ayat Makkiyah yang terdapat dalam
surat-surat Madaniyah; ayat-ayat Madaniyah yang terdapat dalam
surat-surat Makkiyah; ayat yang diturunkan di Madinah, namun
hukumnya Madani; begitu juga sebaliknya ayat-ayat yang turun
di Madinah, namun hukumnya Makki; yang serupa dengan yang
diturunkan di Mekkah dalam kelompok Madani; yang serupa
dengan Madinah dalam kelompok Makki; yang dibawa dari
Mekkah ke Madinah; yang dibawa dari Madinah ke Mekkah;
yang diturunkan di siang hari dan malam hari; yang turun di
musim panas dan musim dingin; dan yang turun dalam kondisi
menetap dan yang dalam musafir atau perjalanan.'®

Jika berpedoman pada pemikiran Abu Qasim al-Nisaburi,
bahwa urutan berdasarkan metode sejarah turunnya al-Qur’an
berdasarkan metode sejarah turunnya, maka ada tiga pentahapan,
yakni tahap permulaan, tahap pertengahan, dan penghabisan.
Dari ketiga tahap ini, tiap-tiap memiliki tingkat kesulitan
tersendiri. Untuk mengetahui al-Qur’an yang turun pada tahap
awal tentu lebih susah atau bahkan yang paling susah, mengingat
kondisi yang tidak begitu kondusif saat itu. Periode Mekkah,
periode penuh tantangan dan kehati-hatian, tentu lebih rumit.
Hal ini sangat berbeda dari kondisi setelah di Madinah, di mana

segala kemudahan relatif lebih luas.

Akan tetapi terdapat surat-surat yang disepakati dengan bulat
oleh para ahli tafsir dan sejarah sebagai bagian dari al-Qur’an yang
turun pada tahap-tahap awal di Mekkah, yaitu surat al-‘Alag, al-

'3 Amroeni Drajat, Ulumul Qurian; Pengantar llmu-imu al-Qur'an, hlm. 70. Lihat juga:
Manna al-Qattan, Mabahis fi Ulimi al-Qurin, Riyadh: Mansurat al-Asr Al-Hadis,
1973, hlm. 73.
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Mudatstsir, al-Takwir, al-A‘la, al-Layl, al-Insyirah, al-Adiyah, al-
Takatsur, dan al-Najm. Surat-surat Makkiyah yang turun dalam
tahap pertengahan ialah ‘Abasa, al-Tin, al-Qari’ah, al-Qiyamah,
al-Mursalat, al-Balad, dan al-Hijr. Surat-surat Makkiyah yang
turun dalam masa penghabisan di Mekkah ialah al-Shaffat, al-
Zukhruf, al-Dukhan, al-Kahfi, Ibrahim, dan al-Sajadah.'*

E. Urgensi Kajian Ayat-Ayat Makkiyah dan Madaniyah
Kajian tentang Makkiyah dan Madaniyah diperlukan dalam

menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an, untuk menentukan strategi
dakwah yang tepat, dan juga untuk mempelajari sejarah hidup
Rasulullah SAW. Di bawah ini uraian ringkas tentang urgensi
kajian Makkiyah dan Madaniyah tersebut:'!

1.  Dengan mengetahui tempat dan priode turunnya ayat-
ayat Al-Qur’an, seorang mufasir dapat menafsirkan
ayat-ayat tersebut dengan tepat dan benar. Lebih-lebih
lagi jika terdapat kesan pertentangan antara makna satu
ayat dengan ayat yang lainnya, seorang mufasir dapat
menjelaskannya--jika mengetahui tempat dan wakeu
turunnya--baik dengan pendekatan at-tadarruj fi at-
tasyri’ (tahapan penetapan hukum) maupun dengan
pendekatan ndsikh dan mansiikh.

2. Dengan menelusuri tempat dan fase turunnya ayat-ayat
Al-Qur'an melalui kajian Makkiyah dan Madaniyah
kita dapat pelajaran bagaimana strategi dakwah yang
tepat schingga dakwah lebih efektif. Di lihat dari
aspek dakwah, kita bisa membandingkan antara ayat-
ayat Makkiyah dan Madaniyah. Pada priode Makkah
pesan yang disampaikan fokus kepada penanaman
dan pemantapan aqidah (tauhid) dan keadilan sosial,
menentang segala bentuk kemusyrikan dan kezaliman
dalam masyarakat. Sementara priode Madinah sudah

190 1hid, hlm. 71.
Y“Wunahar Ilyas, Kuliah Ulumul Qur'an, hlm. 61.
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mulai berbicara tentang tatanan hukum, baik hukum
keluarga, perdata, pidana dan pemerintahan. Hal ini
mengajarkan kepada kita bahwa dalam berdakwah
harus ada tahapan-tahapan yang disesuaikan dengan
kondisi masyarakat.

3. Dengan mempelajari ayat-ayat yang turun kepada Nabi
Muhammad SAW mulai dari ayat pertama pada priode
Makkah sampai ayat terakhir pada priode Madinah, kita
dapat mengikuti perjalanan hidup beliau, karena Al-
Qur’an Al-Karim adalah sumber utama sirah Rasulullah
SAW. Jika terjadi perbedaan pendapat antara para
sejarawan tentang sirah Rasul, maka Al-Qur’an adalah
saksi dan hakim yang paling tepat untuk menentukan

mana yang benar.'*?

4. Kajian  terhadap  Makkiyah dan  Madaniyah
menunjukkan betapa tingginya perhatian kaum
muslimin sejak generasi awal terhadap sejarah turunnya
Al-Qur’an, sehingga mereka mengikuti dan mencatat
tempat, waktu dan fase turunnya Al-Quran kepada
Nabi Muhammad SAW secara teliti. Hal ini menambah
keyakinan akan otentitas dan validitas Al-Qur’an Al-
Karim schingga sampai kepada zaman kita sekarang
ini tanpa mengalami pengurangan, penambahan atau

perubahan apa pun.'®

2 Jbid, hlm. 62.
5 Ibid, hlm. 63.
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BAB VIII
NASIKH-MANS UKH DALAM
AL-QUR’AN

A. Pengertian
Apa itu nasikh? Pertama: Nasikh (7~41) dalam bahasa berarti

menghilangkan atau memindahkan, dan darinya dikatakan:
matahari menghilangkan bayangan: artinya menghilangkan
atau menggelincirkan, dan angin menghapuskan efek atau bekas
berjalan (kedua langkah kaki). Sesungguhnya yang dimaksudkan
yaitu menghilangkan atau memindahkan atau mencatat atau
menyalin sesuatu dari satu tempat ke tempat lainnya. Dan dari
itu disalinnya atau dicatatkannya, ditiadakannya, dibatalkannya,
atau diduplikasinya suatu kitab jika terpindahkan atau tersalinkan
144

dari apa yang ada di dalamnya.

Sebagaimana dalam firman Allah swt:

Oghess 25 Lo ol LS U

Artinya: Sesunggubnya Kami telah menyuruh mencatat apa
yang telah kamu kerjakan (Al-Jasiyah (45) : 29)

Jadi yang dimaksudkan adalah berpindahnya suatu
pekerjaan untuk menyalin, memindahkan, atau mencatat pada
suatu lembaran-lembaran. Adapun nasikh menurut istilah naskh

adalah:

“4Ahmad Ma'bad, Nafahat min ‘Ulimi al-Qurian, hlm. 91. Lihat: Manna' al-Qattan,
Mabahis fi Ulimi al-Quran, hlm. 223.
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Artinya : Mengangkatkan hukum syara’ dengan perintah atau
khitab Allah yang datang kemudian dari padanya.

Yang dimaksud dengan hukum syar’i adalah khithib Allah
yang berkaitan dengan perbuatan para mukallafin. Dan dalil
syar'i adalah wahyu Allah SW'T secara muthlag, yang dibacakan
atau tidak dibacakan, mencakup Al-Quran dan As-Sunnah.
Tidak termasuk dalam pengertian mengangkat hukum syar’i
takhbshish, karena takhshish tidak mengangkat hukum syar’i tetapi
hanya membatasi berlakunya hukum tersebut untuk pihak-pihak
tertentu dalam keadaan tertentu.'®

Tidak termasuk hukum syar’i, bardah adz-dzimmah atau al-
bardah al-ashliyah, misalnya kewajiban shalat. Sebelum perintah
shalat datang seseorang tidak diwajibkan shalat, maka perintah
shalat tersebut tidaklah disebut menasakh keadaan tidak wajib
shalat tersebut, karena bardah adz-dzimmah itu termasuk hukum
‘aqli.

Nasakh hukum syar’i tidak dapat dilakukan dengan dalil ‘aqli,
misalnya dalil ‘aqli yang menyatakan gugurnya kewajiban syar’i
karena kematian, gila atau lupa. Karena orang mati, orang gila dan
orang yang lupa tidak dapat memahami khithib Allah sehingga
taklif tidak berlaku bagi mereka. Hukum akal menyatakan bahwa
seseorang tidak dapat diberi zklif kecuali atas sesuatu yang dia
dapat mengerti. Sesungguhnya Allah SWT, jika Dia mengambil
apa yang telah Dia berikan, maka Dia menggugurkan apa yang
Dia wajibkan:

I3 . oE VooLE
oy Lo il g Lo i1 151 s U1 O
Sekalipun dalil ‘aqli ini didukung oleh hadits Nabi “Diangkat

pena dari tiga orang, dari orang tidur sampai bangun, dari anak
kecil sampai dia bermimpi dan dari orang gila sampai dia waras”,
tetap saja statusnya dalil ‘aqli , bukan dalil syar’i.

Y5Yunahar Ilyas, Kuliah Ulumul Qur'an, Yogyakarta: ITQAN Publishing, 2014, hlm. 175.

@ Studi Qur'an



Jelaslah dari uraian di atas bahwa naskh harus memenuhi
empat syarat:

1. Hukum yang dinasikh harus hukum syari, bukan
hukum agli.

2. Dalil syar'i yang menasakh haruslah datang kemudian
dari dalil syar’i yang dinasakh. Dan antara keduanya
terdapat G pertentangan yang hakiki ((&& (2)d) yang
sama sekali tidak mungkin dikompromikan dengan
metode apapun termasuk dengan takhshish atau at-
tadarruj fi at-tasyri.

3. Kbhithib yang diangkat hukumnya tidak boleh
merupakan khithib yang dikaitkan dengan waktu
tertentu, karena hukum akan berhenti dengan
sendirinya apabila waktunya sudah habis, hal seperti ini
tidak dinamai naskh.

4. Naskh hanya ada pada masalah hukum semata. Dengan
demikian tidak ada naskh untuk masalah agidah,

sejarah, tentang alam semesta dan lain-lain yang tidak
bersifat hukum.'

Adapun kalimat (#U!) disandarkan atau disasarkan
kepada firman Allah swt., yang tertuang dalam surat al-
Bagarah, sebagaimana berbunyi:

A 41 lglze ol Len it b s 51 4T 0 e s
) I3
1474.,\3 ‘Lﬁ‘i f&&e&\u‘

Artinya: Ayat mana saja yang Kami nasakbkan, atau Kami
Jadikan (manusia) lupa kepadanya, Kami datangkan yang lebih
baik daripadanya atau yang sebanding dengannya. Tidakkah

146 1hid, hlm. 176.

Disebut juga ayat, dan dikatakan: Ayat ini membatalkan ayat ini dan itu. Disebut
hukumnya, maka dikatakan: Hukum ini dan itu membatalkan hukum ini dan itu, dan
tentang hukum yang dibatalkan, itu adalah hukum yang ditinggikan.
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kamu mengetahui bahwa sesunggubnya Allah Maha Kuasa atas
segala sesuaru? (QS. Al-Bagarah (2) : 106)

Sedangkan pengertian kedua, yaitu menghilangkan hukum
yang tetap dengan perintah kedua. Sebagaimana firman Allah
swit:

Ol 1 GE13)Y) (5 Y Sy oo AALS oy LT g
ooy T 0 K ¢ Ol g Lo ) s sl

S

Artinya: Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang
rasulpun dan tidak (pula) seorang nabi, melainkan apabila
ia mempunyai sesuatu keinginan, syaitanpun memasukkan
godaan-godaan terhadap keinginan itu, Allah menghilangkan
apa yang dimasukkan oleh syaitan itu, dan Allah menguatkan
ayat-ayat-Nya. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maba
Bijaksana. (QS. Al-Hajj (22) : 52)

Menurut Manna' al-Qattan, bahwa Perundang-undangan
hukum syariah diturunkan dari Allah kepada para Rasul-Nya
tidak lain untuk mereformasi manusia dalam keyakinan, ibadah,
dan pengobatan. Karena akidah itu satu dan tidak ada perubahan
di dalamnya karena didasarkan pada penyatuan ketuhanan dan

ketuhanan, undangan semua utusan untuk itu adalah bulac.'#

Adapun ibadah dan transaksi, mereka sepakat dalam
prinsip-prinsip umum yang bertujuan untuk menghaluskan jiwa,
menjaga keutuhan masyarakat dan menghubungkannya dengan
ikatan kerjasama dan persaudaraan, kecuali bahwa tuntutan
masing-masing bangsa mungkin berbeda dari tuntutan saudara
perempuannya, dan apa yang cocok untuk suatu kaum di suatu
zaman mungkin tidak cocok untuk mereka di zaman yang lain,
dan jalan dakwah sedang dalam proses inisiasi dan pendirian,
berbeda dengan hukumnya setelah pembentukan dan konstruksi,

“SManna’ al-Qattan, Mabahis fi Uliami al-Qur'an, hlm. 223.
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maka kebijaksanaan perundang-undangan di ini dan lainnya, dan
tidak ada keraguan bahwa pembuat undang-undang, Maha Suci
Dia, meliputi segala sesuatu dengan rahmat dan pengetahuan,
dan Allah memiliki perintah dan larangan.

Sebagaimana firman Allah swt:

Oyl oy o Lo JLa ¥
Artinya: Dia tidak ditanya tentang apa yang diperbuat-Nya
dan merekalah yang akan ditanyai.

B. Syarat-syarat Nasikh
Syarat-syarat nasikh terbagi menjadi tiga:'*’

1. Bahwa putusan yang dibatalkan itu sah;

2. Bahwa alat bukti untuk meninggikan putusan tersebut
merupakan wacana hukum yang longgar, maka yang
tidak sesuai makan dibatalkan itu sah atau tentang pesan
atau pembicaraan yang dibatalkan secara hukum—
Longgar yaitu itu apabila terjadi setelah keputusan yang
dibatalkan dalam turunnya al-Qur’an;

3. Surat yang putusannya diangkat tidak boleh dibatasi
pada waktu tertentu, jika tidak maka hukumnya
berakhir dengan berakhirnya waktunya dan ini tidak
dianggap pembatalan, dan sebagian ulama mengatakan
yang menyandarkan pada firman Allah swt:

£

1505 ol ) 3b s Iyl lgacls

9 Ahmad Ma'bad, Nafihat min Ulizmi al-Qur’an, hlm. 92.

"*Mereka mengatakan bahwa itu adalah hukum yang tidak dapat dibatalkan karena
ditangguhkan untuk suatu jangka waktu, dan penundaan itu adalah untuk suatu
jangka waktu yang tidak ada pembatalannya. Dari siapa ucapan ini diriwayatkan oleh
Makki bin Abi Thalib, yang berasal dari Kairouan dan memiliki banyak buku dalam
ilmu Al-Qur’an seperti Kitab Naskh dan Mansuk, ia tinggal di Cordoba dan kemudian
melakukan perjalanan ke Mesir dan meninggal pada tahun 437 H.

Pandarj apa yang diketahui oleh orang yang berilmu bahwa pembatalan itu hanya ada pada
perintah dan larangannya.
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Artinya: Maka maafkanlah dan biarkanlah mereka, sampai
Allah mendatangkan perintah-Nya. (QS. Al-Baqarah (2) :
109).

C. Pembagian Nasakh
Nasakh ada empat bagian, yakni :"!
1. Nasakh al-Qur’an dengan al-Qur’an. Hal ini di sepakati

olehulama yang mengatakan adanya nasakh mansukh
sebagaimanaketerangan di bagian depan.

2. Nasakh al-Qur’an dengan Sunnah. Ini terbagi dua:
a.  Nasakh al-Qur’an dengan hadis ahad
b. Nasakh al-Qur’an dengan hadis mutawatir

3. Nasakh sunnah dengan al-Qur’an

Hal seperti ini dibolehkan oleh jumhur sebagaimana
contohdimuka, namun ditolak oleh Syaft’i.

4. Nasakh sunnah dengan sunnah. Dalam kategori ini
terdapatempat bentuk:

Nasakh mutawatir dengan mutawatir

a
b. Nasakh ahad dengan ahad

Nasakh ahad dengan mutawatir

o

d. Nasakh mutawatir dengan ahad

D. Perbedaan Antara Nasakh dan Takhsis

Ulama salaf ada yang menganggap bahwa takhsish adalah
salah satu bentuk dari nasakh sehingga kalau ada ayat yang
mentakhshish sebuah ayat yang sifatnya masih umum, maka
mereka menggatakan kalau ayat itu telah menansakh ayat yang
sifatnya lebih umum tersebut. Akan tetapi, Nasakh tidak sama
dengan takhsish. Nasakh, sebagaimanayangtelah dijelaskan, adalah

mengangkat suatu hukum syara’ dengan sebab munculnya hukum

15 Ajahari, Ulumul Qur'an (Ilmu-Ilmu Al Qurian), hlm. 109. Lihat juga: Rahmawati, Ulumul
Quran. Yogyakarta: PT. Teras, 2013. hlm., 65.
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baru. Sedangkan takhsish adalah meringankan pemberlakuan
hukum secara umum, schingga menjadi sebagiannya saja.
Meringaskan, pada hakikatnya, bukanlah mengangkat hukum
sebagian individu-individu, ia hanya merupakan pengecualian
ketentuan hukum terhadapnya:'>

1. Takhsis ialah membatasi jumlah Afradul amm, sedang
nasakhialah membatalkan hukum yang telah ada dan
diganti denganhukum yang baru;

2. Takhsis (mukhasis) bisa dengan kata-kata Quran dan
hadis dengan dalil-dalil syara’ yang lain seperti [jma’ Qiyas
juga dengan dalil akal, sedangkan nasakh hanya dengan
kata-kata saja.

3. Takhsis hanya masuk kepada dalil Amm (umum). Nasakh
bisa masuk kepada dalil 7, maupun dalil £bash (khusus).

4.  Takhsis hanya masuk kepada hukum saja. Nasakh dapat
masuk kepada hukum dan membatalkan berita-berita

dusta.'??

E. Hikmah Nasikh dan Mansukh

Hikmah dari ilmu nasikh wa mansukh adalah suatu
pengetahuan bagi kita tentang mana ayat yang dihapus dan mana
yang menghapus. Pengetahuan tentang nasikh wal mansukh amat
penting, karena hal tersebut berkaitan dengan penerapan secara
pasti dan tepat dari hukum-hukum Allah. Secara khusus menurut
Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy---sebagai dikutip
Ajhari—hal tersebut berkaitan dengan wahyu yang berkaitan
dengan masalah hukum:

1. Menunjukkan bahwa syariat Islam diajarkan Rasulullah
adalahsyariat yang paling sempurna, yang telah
menghapus syariat-syariat dari agama sebelumnya.
Karena syariat Islam telahmencakup ajaran-ajaran
sebelumnya.

52 Ajahari, Ulumul Qur'an (Ilmu-Ilmu Al Qur'an), hlm. 116.
153 Ibid, hlm. 117.
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2.  Untuk kemaslahatan dan kebaikan umat Islam.

Untuk menguji umat Islam dengan perubahan
hukum,apakahdengan perubahan ini mereka masih taat
atau sebaliknya.

4.  Merupakan salah satu pra-kondisi yang amat penting
bagipenafsiran al-Qur’an.

5. Merupakan salah satu pra-kondisi terpenting untuk
memahamidan menerapkan hukum Islam

6. Menyinari perkembangan  hukum Islam  dan
membantu memahami makna asasi dari ayat-ayat yang

bersangkutan.'™

Menurut Manna'  Al-Qathtan—sebagaimana yang
dikutip Ajhari dalam Rosihon Anwar : 2000—ada empat

hikmah keberadaan ketentuan nasikh, yaitu :*

Menjaga kemaslahatan hamba.

2. Mengembangkan persyariatan hukum sampai pada
tingkatkesempurnaan, seiring dengan perkembangan
dakwah dankondisi manusia itu sendiri.

3. Menguji kualitas keimanan mukallaf dengan cara
adanyasuruhan yang kemudian dihapus.

4.  Merupakan kebaikan dan kemudahan bagi umat.
Apabilaketentuan  nasikh  lebih  berat  daripada
ketentuan mansukh, berarti mengandung konsekuensi
pertambahan pahala. Sebaliknya,jika ketentuan dalam
nasikh lebih mudah daripada ketentuanmansukh, itu
berarti kemudahan bagi umat.

54 Ibid, hlm. 115. Lihat: Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Z/mu-Iimu Al-Qur'an,
Semarang, PT. Pustaka Rizki Putra, 2002, hlm,72.

15 Ibid, hlm. 116. Lihat: Rosihon Anwar, Ulumul Quran. Bandung : CV Pustaka Setia,
2000, hlm.186-187
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BAB IX
AYAT-AYAT MUHKAMAT DAN
MUTASYABIHAT

A. Pengertian

Secara etimologis mubkam (§$) berasal dari kata hakam (§>)
dengan pengertian mana'a (£+) yaitu melarang—untuk kebaikan.
Kendali yang dipasang di leher binatang disebut hakamah (iL>).
Orang Arab mengatakan pakamtu ad-dibbah (W3 =£=) artinya
aku melarang binatang itu dengan hikmah. Jika dikatakan
abkamtuba (K=1) artinya jaaltu laha hakamah (i8> U iKx)
yaitu aku pasang kendali pada binatang itu agar tidak bergerak
secara liar.156

Dari pengertian ini muncul kata a/-hikmah (kebijaksanaan),
karena ia dapat mencegah pemiliknya dari hal-hal yang tidak
pantas. Dan juga kata al-hukm ( S yang berarti memisahkan
antara dua hal. Al-hikim (§&)) adalah orang yang mencegah
terjadinya kezaliman, memisahkan antara antara dua pihak yang
berperkara, serta memisahkan antara yang hak dan yang batil,

dan antara yang jujur dan bohong."”

B. Perbedaan Perdapat Tentang Ayat-Ayat Muhkamat Dan
Mutasyabihat

Ayat Muhkam adalah ayat yang jelas dalam menunjukkan
hukumnya, sebagaimana dikutip dari Kitab Manahilul ‘Irfan:

“Yunahar Ilyas, Kuliah Ulumul Qur'an, hlm. 189. Lihat juga: Ar-Réghib al-Ashfahani,
Mujam Mufradat Alfizh Al-Qur'an (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), hlm. 126.

%Ibid, hlm. 189. Lihat juga: Mann#'al-Qaththin, Mabahiss fi “Uliim Al-Qur'an (Riyadh:
Muassasah ar-Risalah, 1976), hlm. 215.
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Para Ulama memiliki banyak perberbedaan pendapat dalam
mendefinisikan arti Muhkam dan Mutsyabih:

1. Diantaranyaadalah bahwa ayat muhkam (ayat yang telah jelas),
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dalam arti yang tampak yang tidak mempunyai kemiripan
dengan ayat yang dibatalkan. Sementara yang serupa adalah
yang tersembunyi yang artinya tidak dipahami oleh akal
atau naql (pemindahan harakat ke harakat sebelumnya), dan
itulah yang telah dipertanggungjawabkan oleh Allah SWT
atas ilmunya tersebut. Sedangkan ayat mutsyabihah (ayat
yang tidak jelas artinya) merupakan yang firman Allah sebagai
deskripsi atas terjadinya hari kiamat dan pemotongan huruf di
awal surat—sebagaimana Al-Alusi menghubungkan pendapat

ini dengan para ahli Mazhab Hanafi.

2. Ayat muhkam merupakan ayat yang ayat yang diketahui
maksudnya melalui penjelasan atau takwil. Sedangkan
Mutasyabih adalah ayat yang disebutkan Allah dengan
pengetahuanNya, seperti terjadinya hari kiamat, keluarnya
Dajjal, potongan huruf (hijaiyah) di awal surat, pendapat ini
adalah pendapat yang dipilih di kalangan ahlissunnah.

3.  Muhkam adalah ayat yang hanya dapat ditakwil dengan satu
takwil, sedangka ayat mutasyabih merupakan ayat yang dapat
ditakwil dengan berbagai takwil, pendapat ini diperkuat oleh
Ibnu Abbas dan berlaku di kalangan ulama ushul figh.

4. Muhkam adalah ayat yang berdiri sendiri dan tidak butuh
pada penjelasan, sedangkan mutasyabih merupakan ayat yang
tidak berdiri sendiri, tetapi butuh pada penjelasan, (sedangkan
penjelasannya berbeda-beda) pada satu saat dengan begini pada
saat lain deng begitu, karena melahirkan perberdaan dalam
penakwilannya, pendapat ini diceritakan dari Imam Ahmad
RA.158
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"8\Muhammad Az-Zarqani Manahil al-"Irfan fi ‘Ulum al-Qur'an, Isa Al-Babi Al-Halabi,
Mesir, tt, hlm. 271.
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Artinya: Adapun yang sebagiannya hukumnya dan sebagiannya
serupa, maka maknanya akan datang kepada Anda dalam
menjelaskan hikmah adanya persamaan yang tersembunyi
maupun yang nyata dalam Al-Quran. Anda dapat merujuk
penafsiran ini ke ungkapan-ungkapan linguistik sebelumnya,
karena keseluruhan Al-Qurian adalah ketat, yaitu sempurna,
karena Allah merumuskannya dalam suwatu rumusan yang
mencegah cacat atau kerusakan dalam pengucapan atau makna
dari menyentubnya. yaitu jelas, maksud yang dimaksudkan
untuk menjadi jelas dan untuk mencegah penyembunyian
darinya, dan darinya ada kesamaan di dalamnya.Berbagai
aspek kesamaan diperlukan untuk menyembunyikan makna

yang dimaksud.

C. Hikmah Ayat-ayat Mutasyabihat

Dari segi apakah bisa diketahui atau tidak, ayat-ayat
mutasydbihit dapat dikelompokkan menjadi tiga bagian: 1. Ayat-
ayat mutasyibibdt yang hanya dapat diketahui hakikatnya oleh
Allah SWT semata, seperti ayat-ayat tentang masalah-masalah
yang ghaib; 2. Ayat-ayat mutasyibihit yang dapat diketahui oleh
siapa saja setelah mempelajarinya seperti ayat-ayat yang lafalnya
gharib, musytarak, dan kalimatnya padat, luas atau karena susunan
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kalimatnya; 3. Ayat-ayat mutasyibihit yang tidak dapat diketahui

oleh orang awam, tetapi hanya dapat diketahui oleh para ulama

yang mendalam ilmunya. Masing-masing bagian dari Ayat-ayat
mutasydbihadt tentu ada hikmahnya.'”

Menurut Az-Zarqani, keberadaan ayat-ayat mutasyibihit

kelompok pertama, yaitu ayat-ayat mutasyibibit yang hanya
dapat diketahui hakikatnya oleh Allah SWT semata seperti ayat-
ayat tentang masalah-masalah yang ghaib, memberikan kepada
kita lima hikmah sebagai berikut:

1.

Merupakan rahmat Allah SWT bagi umat manusia yang
lemah ini, yang tidak sanggup mengetahui segala sesuatu
secara keseluruhan. Jika semuanya diungkap hakikatnya
oleh Allah SWT, manusia tidak akan sanggup memikulnya.
Oleh sebab itu, Allah merahasiakan kapan datangnya hari
Kiamat. Jika manusia tahu Kiamat masih jauh, mereka akan
malas dan tidak mempersiapkan diri untuk menghadapinya.
Tapi sebaliknya, jika tahu Kiamat sudah dekat, mereka
akan sangat ketakutan menghadapinya. Begitu juga hikmah
kenapa Allah merahasiakan kepada setiap orang kapan
ajalnya akan datang, agar setiap orang selalu berusaha mengisi
kehidupannya dengan kebaikan dan menjauhi segala macam
keburukan.

Sebagai ujian bagi umat manusia, apakah mereka akan
beriman dengan yang ghaib atau tidak? Bagi orang-orang
yang dapat petunjuk tentu mereka akan mengimaninya
sekalipun tidak tahu bagaimana hakikatnya. Tetapi bagi
orang-orang yang hatinya condong kepada kesesatan, mereka

akan menolaknya.'®

Al-Qur'an mencakup dakwah terhadap orang awam dan
dakwah terhadap kaum intelektual. Orang awam hanya bisa
menerima sesuatu yang yang dapat ditangkap secara inderawi

terlebih dahulu. Jika tidak bisa ditangkap secara inderawi

YYunahar Ilyas, Kuliah Ulumul Qur'an, hlm. 203.
160 7hid, hlm. 204.
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terlebih dahulu mereka akan segera mengganggapnya tidak
ada. Oleh sebab itu Al-Qur'an menjelaskan hal-hal yang
ghaib, abstrak dengan pendekatan inderawi sehingga dapat

diterima oleh orang awam.'!

4.  Sebagai bukti akan kelemahan manusia, hanya sedikit sekali
yang dapat diketahui oleh manusia betapapun mereka
bersungguh-sungguh untuk berusaha mengetahuinya.
Hanya Allah SWT sematalah yang mengetahui segala
sesuatu. Dengan demikian hilanglah kesombongan manusia,
schingga mereka dapat tunduk dan patuh kepada Allah
SWT.

5. Memberi peluang terjadinya perbedaan pemahaman
terhadap ayat-ayat Al-Qur’an. Jika sekiranya semua ayat-ayat
Al-Qur'an mubkamat, tentu hanya ada satu pemahaman,
sedangkan pemahaman lain tertolak dengan sendirinya.
Dengan terjadinya keragaman pemahaman, terbuka ruang
untuk dialog. Dengan adanya dialog, pandangan yang batil
dapat diketahui dan kembali kepada pandangan yang benar.

Sedangkan untuk ayat-ayat mutasyibibit kelompok kedua
dan ketiga, yaitu ayat-ayat mutasyibibhit yang dapat diketahui
oleh siapa saja setelah mempelajarinya seperti ayat-ayat yang
lafalnya gharib, musytarak, dan kalimatnya padat, luas atau karena
susunan kalimatnya; dan ayat-ayat mutasyibihit yang tidak dapat
diketahui oleh orang awam, tetapi hanya dapat diketahui oleh
para ulama yang mendalam ilmunya, memberikan kepada kita
lima hikmah juga sebagai berikut:

1. Menunjukkan mukjizat Al-Qur’an. Misalnya dari segi bahasa,
jika ayat-ayat mutasyibihir itu dibahas lebih mendalam,
terungkaplah keindahan, ketelitian dan kehalusan bahasa
Al-Quran. Bermacam-macam aspek ilmu balaghah akan
terungkap seperti al-ijaz, al-ithndb, al-musiwih, at-taqdim
wa at-ta’khir, adz-dzikr wa al-hadzf, al-hagiqah wa al-majiz
dan lain-lain sebagainya.

16! Jbid, hlm. 205.
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2. Memudahkan untuk menghafal dan menjaga Al-Qur’an,
karena ungkapan Al-Qur’an yang ringkas dan padat dapat
memuat bermagai macam segi dan aspek. Jika sekiranya
semua aspek dan segi itu diungkapkan secara jelas satu-
satu tentu akan berakibat Al-Qur’an akan sangat tebal, bisa
berjilid-jilid sehingga menyulitkan umat untuk menghafal
dan menjaganya. Dan juga kehalusan dan keindahan
ungkapan-ungkapan Al-Qur’an membuat para pembacanya
merasakan nikmat dan lezat membacanya.

3. Mengungkap ayat-ayat mutasyibihit lebih sulit dan lebih
berat, bertambah banyak kesulitan dalam mengungkapnya
semakin menambah banyak pahala yang didapat. Untuk
masuk surga memang memerlukan perjuangan sungguh-
sungguh sebagaimana yang termaktub dalam surat Ali
‘Imran ayat 142.

4. Untuk mengungkap makna ayat-ayat mutasyibihit
diperlukan berbagai macam ilmu seperti ilmu bahasa—
nahwu, sharf dan balaghah—ushul figh dan lain sebagainya,
schingga keberadaan ayat-ayat mutasyibihit mendorong
berkembangnya bermacam-macam ilmu.

5. Untuk mengungkap ayat-ayat mutasyibibit para pengkaji
dan peneliti memerlukan bantuan dalil-dalil akal, yang
dengan demikian dapat terbebas dari kegelapan taqlid.
Seandainya semua ayat-ayat Al-Quran mubkamit, tentu
tidak diperlukan bantuan dalil-dalil akal, sehingga akal

pikiran akan terabaikan perkembangannya.'®

192 Jbid, hlm. 206.
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BAB X
TAFSIR, TAKWIL, DAN
TERJEMAH

A. Pengertian Tafsir dan Takwil
1. Pengertian Tafsir

Secara etimologi tafsir dalam arti menunjukkan,
mengungkapkan, dan menunjukkan makna yang wajar. Se-
dangkan secara istilah—menurut sebagian kalangan—yaitu ilmu
yang berusaha mencari tentang bagaimana memahami kata-kata
al-Quran yang Mulia, maknanya, beserta aturan yang terdiri
atas makna yang diambil dari ketentuan yang bersumber dari al-

Qur’an dan hadis.'®?

Beberapa dari mereka mengatakan penjelasannya adalah
bentuk eskpresi atau mengungkapkan arti kata. Sebagiamana
dalam firman Allah swt:

164 - T e . oS
b Gy 3L Al V] g Shigl Y
Artinya: Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu
(membawa) sesuatu yang ganjil, melainkan Kami datangkan

kepadamu suatu yang benar dan yang paling baik penjelasannya.
(QS. Al-Furgan (25) : 33)

Sebagaimana menurut Az-Zarkasyi, tafsir adalah ilmu yang

dengannya Kitab Allah SWT, yang diturunkan kepada Nabi-

"*Muhammad Ahmad Mabad, Nafahir Min ‘Ulimil al-Qurian, Madinah: Maktabah
Taibah, 1986, hlm. 149
1 Maksudnya adalah pernyataan yang terperinci.
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Nya Muhammad, dipahami, maknanya diperjelas, dan hukum-
hukumnya diambil.

2. Pengertian Takwil

Secara etimologi yaitu diambil dari yang pertama, yang
kembali ke asalnya, dikatakan dulu dan dilakukan, dan selanjutnya
menjadi acuan. Takwil secara terminologi memiliki dua arti:
Pertama, penafsiran dalam pengucapan atau dalam arti apa yang
diatributkan oleh penutur kepadanya, atau apa yang dirujuk
dan dikembalikan oleh tuturan itu., dan tuturannya hanya
kembali dan kembali kepada realitasnya, yang merupakan makna
yang tepat dari maknanya. Kedua, Takwil melalui perkataan,
maksudunya sebuah interpretasi dan pernyataan maknanya. Dan
hal ini sebagaimana yang dimaksudkan oleh Ibnu Jarir al-Tabari
dalam penafsiran atas perkataannya. Sebagaimana firman Allah
swt., yang disebutkan di atas.'®

Dengan demikian, maksud ayat tersebut adalah sebuah
penafsiran tersebut dan hal tersebut menjadi jelas bahwa tafsir
dan takwil adalah dua istilah yang identik dalam arti linguistik
yang paling terkenal.

3. Pengertian Terjemah

Tarjamah adalah memindahkan al-Quran pada bahasa lain
yang bukan bahasa Arab dan mencetak terjemah ini ke dalam
beberapa naskah agar dapat dibaca orang yang tidak mengerti
bahasa Arab schingga ia bisa memahami maksud Kitab Allah swt.

dengan perantara terjemah ini.

B. Macam-macam Tafsir, Takwil, dan Tarjamah
1. Macam-macam Tasir

Berdasarkan tinjauan ilmiah, tafsir ada tiga macam adalah
sebagai berikut:'

' Muhammad Ahmad Ma'bad, Nafahir Min ‘Ulimil al-Qurn, him. 150.
1%6Subhan Abdullah Acim, Kajian Ulumul Qur'an, 156.
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a. Iafsir Riwdyat, lazim juga disebut dengan zfsir naql atau
tafsir ma'tsir.

Adalah tafsir yang berdasarkan pada kutipan-kutipan
yang shahih, yakni menafsirkan al-Quran dengan al-Quran,
al-Quran dengan sunnah karena ia berfungsi menjelaskan
kitabullah, al-Quran dengan perkataan (azsar) sahabat
karena merekalah yang paling mengetahui kitabullah, atau
dengan apa yang dikatakan tokoh-tokoh besar tabi‘in karena
pada umumnya mereka menerimanya dari para sahabat,167
sebagaimana contoh tafsir al-Quran dengan al-Quran : QS
Al-Maidah : 1, QS Al-Maidah : 3, Al-Insyiqaq : 7 — 9, dan
QS An-Nahl : 44.

Penafsiran al-Quran dengan ma’tsur dari sahabat atau
tabiin mempunyai beberapa kelemahan, di antaranya
sebagai berikut:

1. Campur baur antara yang shahih dengan yang tidak
shahih sertabanyak mengutip kata-katayang dinisbatkan
kepada sahabat atau tabi’in dengan tidak mempunyai
sandaran dan ketentuan, yang akan menimbulkan
pencampur-adukkan antara yang hak dan yang batil.

2. Riwayat-riwayat tersebut ada yang dipengaruhi oleh
cerita-cerita israiliyat dan khurafat yang bertentangan
dengan aqidah Islamiyah. Dan telah ada dalil yang
menyatakan kesalahan cerita-cerita tersebut, hal ini
dibawa masuk ke dalam kalangan umat Islam dari

kelompok Islam yang dahulunya ahli kitab.

3. Dikalangan sahabat, ada golongan yang extrim. Mereka
mengambil beberapa pendapat yang membuat-buat
kebathilan yang dinisbatkan kepada sebagian sahabat.
Misalnya kelompok syi’ah yaitu yang fanatik kepada
Ali, atau golongan pendukung Abbasiyah, mereka
mengemukakan kata Ibnu Abbas padahal tidak benar
Ibnu Abbas mengatakan demikian.

17Ibid, hlm. 157.
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Musuh-musuh Islam dari orang-orang Zindik ada
yang mengicuh sahabat dan tabi‘in sebagaimana
mereka mengicuh Nabi saw. perihal sabdanya. Hal ini
dimaksudkan untuk menghancurkan agama dengan
jalan menghasut dan membuat-buat hadits.

Adapun kitab-kitab zafsir riwayat yang masyhur, di

antaranya adalah sebagai berikut.

1.

Jami“ul Bayan fi Tafsiril Qurin, karya Muhammad Ibnu
Jarir at-Tabari (w. 310 H ), populer dengan nama Tafsir
at-Tabari.

Bahrul Ulim, karya Nasr bin Muhammad as-
Samarqgandy (w. 373 H.), populer dengan nama Tafsir

as-Samarqandy.

Al-Kasyfu wa al-Bayan, karya Ahmad bin Ibrahim ats-
Tsa’labi an-Naisabury (w. 427 H.), populer dengan
nama Tafsir ats-Tsa'labi.

Mda'alimut Tanzil, karya al-Husain bin Mas'ud al-
Baghawy (w. 510 H.), populer dengan nama Tafsir al-
Baghawy.

Al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsiril Kitab al-Aziz, karya
Abdul Haq bin Ghalib al-Andalusy (w. 546 H.), populer
dengan nama Tafsir Ibnu Achiyah.

Tafsir al-Quran al-Azim, karya Ismail bin Umar ad-
Dimasqy (w. 774 H.), populer dengan nama tafsir Ibnu
Katsir.

Al-Jawahir — al-Hasan fi  lafsir  al-Quran, karya
Abdurrahman bin Muhammad ats-Tsa‘laby (w. 876
H.), populer dengan nama Tafsir al-Jawahir.

Ad-Durul Mantsur fi at-Tafsir bi al-Ma'tsur, karya
Jalaluddin as-Suyuti (w. 911 H.), populer dengan nama
Tafsir as-Suydti.

Drs. H. Ainur Rafik, M. Ag. & Dr. H. Abd. Muhith, S. Ag., M. Pd.l. @



b.  Tafsir Diriyah, lazimnya disebut tafsir bi ar-ra’yi (dengan
akal).'¢8

Adalah tafsir yang di dalam menjelaskan maknanya mufassir
hanya berpegang pada pemahaman sendiri dan penyimpulan
(istimbat) yang didasarkan pada ra‘yu. Ra‘yu disini tidaklah
dimaksud dengan hawa nafsu, atau menafsirkan al-Quran
dengan kata hati atau kehendaknya. Melainkan yang
dimaksud dengan ra‘yu adalah ijtijad yang didasarkan pada
dasar-dasar yang shahih, kaidah yang murni dan tepat, bisa
diikuti serta sewajarnya diambil oleh orang yang hendak
mendalami tafsir al-Quran atau mendalami pengertiannya.

Al-Qurtubi berkata: “siapa yang menafsirkan al-Qurin
berdasarkan imajinasinya (yang tepat menurut pendapatnya)
tanpa berdasarkan kaidah-kaidah maka ia adalah orang yang
keliru dan tercela, dia termasuk orang yang menjadi sasaran
hadits, yang artinya: ‘Siapa orangnya yang mendustakanku
secara sengaja niscaya ia harus bersedia menempatkan diri di
neraka”. Dan

Berdasarkan pengertian di atas, zfsir bi ar-ra'yi terbagi
menjadi dua, yaitul37 pertama, tafsir mahmudah (terpuji),
ialah tafsir yang sesuai dengan tujuan syara‘, jauh dari
kejahilan dan kesesatan, sejalan dengan kaidah-kaidah bahasa
arab serta berpegang pada uslub-uslubnya dalam memahami
teks al-Quran. Barangsiapa yang menafsirkan al-Quran
menurut ra‘yunya atau ijtihadnya dengan memperhatikan
ketentuan-ketentuan tersebut serta berpegang pada makna-
makna al-Quran maka penafsirannya dapat diambil serta
patut dinamai dengan tafsir mahmudah atau tafsir masyru’
(berdasarkan syari‘at). Kedua, tafsir mazmumah (tercela),
ialah bila al-Quran di tafsirkan dengan tanpa ilmu atau
menurut kehendaknya dengan tidak mengetahui dasar-dasar
bahasa dan syari‘at, atau Kalam Allah itu di tafsirkan menurut

15]bid, hlm. 158.
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pendapat yang salah dan sesat, atau mendalami Kalam Allah

hanya berdasarkan pengetahuannya semata-mata.

169

Faktor-faktor yang harus dipenuhi dalam penafsiran i

ar-rayi adalah sebagai berikut:

1.

Dikutip dari Rasul dengan memperhatikan hadits-
hadits yang dha’if dan maudhu’.

Mengambil dari pendapat sahabat dalam hal tafsir
karena kedudukan mereka adalah marfu’ (sampai

kepada Nabi).

Mengambil berdasarkan bahasa secara mutlak karena
al-Quran diturunkan dengan bahasa Arab yang jelas,
dengan membuang alternatif yang tidak tepat dalam
bahasa Arab.

Pengambilan berdasarkan ucapan yang populer di
kalangan orang Arab serta sesuai dengan ketentuan
syara’.

Seorang mufassir memerlukan beberapa macam ilmu

pengetahuan schingga ia benar-benar ahli di bidang tafsir.

Diantara ilmu-ilmu yang harus dipenuhi oleh seorang
mufassir adalah sebagai berikut.

1.

NS A

Mengetahui bahasa Arab dan ketentuan-ketentuannya
(ilmu nahwu, sharaf, etimologi).

Mengetahui ilmu balaghah (ma‘ani, bayan, badi’).

Mengetahui ushul figh (tentang ,,am, khash, mujmal,
dan sebagainya).

Mengetahui asbab al-nuzal.
Mengetahui tentang nasikh dan mansakh.
Mengetahui ilmu gira‘at.

[Imu mauhibah (pembawaan).

199Tbid, hlm. 159.
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Para ulama berbeda pendapat tentang kebolehan

menafsirkan al-Quran dengan ra‘yu adalah sebagai berikut:

170

1. Tidak diperbolehkan menafsirkan al-Quran dengan

rayu karena tafsir ini harus bertitik tolak dari

penyimakan, itulah pendapat sebagian ulama. Mereka
beralasan sebagai berikut:

a.

Tafsir dengan rayu adalah membuat-buat
(penafsiran) al-Quran dengan tidak berdasarkan
ilmu, karena itu tidak dibenarkan berdasarkan

firman Allah QS. al-bagarah ayat 169.

Sebuah hadith tentang ancaman terhadap orang
yang menafsirkan dengan ra'yu, yang artinya:
“berbati-hatilah dalam mengambil haditsku kecuali
benar-benar telah anda ketahuinya. Siapa yang
mendustakan secara sengaja maka bersedialah ia
bertempat di neraka. Dan barangsiapa menafsirkan
al-Quran menurut pendapatnya (va'yunya) maka
hendaklah ia bersedia menempatkan diri di neraka

pula’.
Firman Allah swt. QS. An-Nahl: 44

RO PPNy PEL e s\ eI W NE 1P
Oy Sy

Tugas menjelaskan al-Quran adalah dikaitkan
kepada Rasul saw. karena itu dapatlah di pahami

bahwa selain dari Rasul tidak ada hak sedikit pun
untuk menjelaskan makna al-Quran .

Parasahabatdan tabi‘in merasa berdosa menafsirkan
al-Quran dengan ra‘yunya, schingga Abu Bakar
as-Siddiq mengatakan: “Langit manakah yang
akan menaungiku, dan bumi manakah yang

70Tbid, hlm. 160.
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akan melindungiku? Bila aku tafsirkan al-Quran
menurut rayuku atau aku katakan tentangnya
sedang aku sendiri belum mengetahui betul”.

Pendapat yang membolehkan penafsiran dengan ra‘yu,

dengan syarat harus memenuhi persyaratan-persyaratan

di atas. Ini adalah pendapat jumhur ulama, alasannya

sebagai berikut:

a.

171

Allah  telah  menganjurkan  kita  untuk
memperhatikan dan mengikuti al-Quran seperti
dalam surat Sad ayat 29.

Allah swt. membagi manusia ke dalam dua klasifikasi
yaitu kelompok awam dan kelompok ulama. Allah
memerintahkan untuk mengembalikan segala
persoalan kepada ulama yang bisa mengambil dasar
hukum, sesuai surat Al- -Nisa’ ayat 83.

Makna istimbath pada ayat tersebut adalah
menggali makna-makna yang mendetail dengan
penuh pemikiran. Langkah tersebut dapat dicapai
dengan ijtihad dan menyelami rahasia-rahasia al-
Quran sebagaimana halnya seorang penyelam
harus dapat menyelami dalamnya lautan guna
mengeluarkan intan dan berlian.

Mereka berpendapat: “bila menafsirkan menurut
jjtihad tidak dibenarkan maka ijtihad itu sendiri
tidak diperbolehkan,” akibatnya hukum banyak
yang terkatung-katung dan ini tidak karena
seorang mujtahid dalam hukum syara’ mendapat
pahala baik benar maupun salah dalam ijtihadnya,
selama ia mencurahkan segala kemampuannya dan
membaktikan kesungguhannya untuk mencapai

yang hak dan yang benar.

71Tbid.

Drs. H. Ainur Rafik, M. Ag. & Dr. H. Abd. Muhith, S. Ag., M. Pd.l. @



Para sahabat, mereka membaca al-Quran dan
ternyata mereka berbeda pendapat dalam cara
penafsirannya. Dapat dimaklumi karena mereka
tidak mendengar seluruh yang mereka ucapkan
tentang penafsiran al-Quran itu dari Nabi saw.
lantaran Nabi sendiri tidak menjelaskan semuanya
kepada mereka secara terperinci tetapi hanya yang
penting-pentingnya saja dan tidak menjelaskan
bagian yang mereka ketahui dengan akal dan
jjtihadnya. Seandainya Rasul saw. menjelaskan
kepada para sahabat semua arti yang terkandung
niscaya tidak akan terjadi perbedaan penafsiran

sesama mereka.!”?

Nabi saw. mendo’akan Ibnu Abbas dengan
sabdanya: “Ya Allah berilah ia pengetahuan tentang
agama dan ajarilab ia tentang ta’wil’. Bila yang
di maksud dengan tawil di sini hanya terbatas
pada penyimakan dan kutipan sebagaimana
halnya al-Quran niscaya tidak ada faedahnya
dalam mengkhususkan do’a untuk Ibnu Abbas.
Dengan demikian, dinyatakan bahwa ta'wil adalah
penafsiran dengan ra’yu atau ijtihad.

Kitab-kitab zafsir diriyah yang masyhur, di antaranya
adalah sebagai berikut:
1.  Mafitih al-Ghaiib, karya Muhammad bin Umar bin

Husain ar-Razi (w. 606 H.), populer dengan nama Tafsir
ar-Razi.

2. Anwir ar-Tanzil wa Asrir at-1a‘wil, karya Abdullah bin
Umar al-Baidawy (w. 685 H.), populer dengan nama
Tafsir al-Baidawy.

3. Ghariib al-Qurin wa Raghdib al-Furgan, karya
Nizamuddin Hasan Muhammad an-Naisabury (w. 728

H),

populer dengan nama Tafsir an-Naisabury.

1721bid.
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4. Rub al-Ma'ani, karya Syihabuddin Muhammad al-
Alusy al-Baghdady (w. 1270 H.), populer dengan nama
Tafsir al-Alusy.

5. TIafsir jaldlain, karya jalaluddin al-Mahally (w. 864 H.)
dan jalaluddin as-Suyuti (w. 911 H), populer dengan

nama Tafsir al-Jalalain.
Tafsir Isyarah, lazim disebut dengan zafsir isydri.

Adalah suatu tafsir dimana mufassir berpendapat dengan
makna lain tidak sebagaimana yang tersurat dalam al-Quran,
tetapi penafsiran tersebut tidak di ketahui oleh setiap insan
kecuali mereka yang hatinya telah dibukakan dan disinari
oleh Allah dan termasuk golongan orang-orang yang
shahih yaitu mereka yang telah dikaruniai pemahaman dan
pengertian dari Allah,143 sebagaimana difirmankan oleh
Allah sehubungan dengan kisah Nabi Khidir dengan Nabi
Musa a.s., sesuai surat Al-Kahfi ayat 65.

Tafsir semacam ini tidak termasuk dalam ilmu hasil
usaha/penemuan yang dapat dicapai dari pembahasan dan
pemikiran tetapi termasuk ilmu laduniy, yaitu pemberian
sebagai akibat dari ketagwaan, keistigamahan dan kebaikan
seseorang sebagaimana firman Allah swt, yang tertuang
dalam surat al-Baqarah ayat 282.

Para ulama berselisih tentang fsir isyari dan
pendapat mereka tentang ini berbeda-beda. Ada yang
membenarkannya dan ada yang tidak membenarkannya,
ada yang menganggapnya sebagai kesempurnaan iman dan
kebersihan kema'rifatan, ada pula yang menganggap sebagai
suatu penyelewengan dan penyesatan dari ajaran Allah swt.

Mereka yang membolehkan zafsir isyari beralasan dengan
haditsBukharidalam “shahihnya”, yangartinya: “diriwayatkan
dari Ibnu Abbas ia berkata: Umar mempersilahkanku bersama
tokoh-tokoh pertempuran Badar. Diantara mereka ada yang
berkata: kenapa engkau mempersilabkan anak kecil ini
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bersama kami padahal kami mempunyai beberapa orang anak
yang sesuai dengannya? Umar menjawab: la adalah orang
yang telah kau ketahui kepandaiannya. Pada suatu ketika aku
dipanggil dan dimasukkan ke dalam kelompok mereka. Ibnu
Abbas berkata: aku berkeyakinan babhwa Umar memanggillkeu
semata-mata untuk diperkenalkan kepada mereka. Umar
berkata: apakah pendapat kalian tentang firman Allah:

\
rilly i 13)
Di kalangan mereka ada yang menjawab: kami disuruh
memuji dan meminta ampun kepada Allah ketika mendapat
pertolongan dan kemenangan. Sahabat yang lain bungkam
dan tidak mengatakan apa-apa. Umar melempar pertanyaan
kepadaku, begitukah pendapatmu Ibnu Abbas? Aku
menjawab: ayat itu menunjukkan tentang ajal Rasulullah
SAW dimana Allah memberitahukan kepadanya, Iz
berfirman: L5 S8 &) ojaizaly Ehy ) dast ond

Umar menjawab: Aku tidak tahu pengertian ayat diatas
sebelum engkau jelaskan.” Pemahaman Ibnu Abbas tersebut
tidak bisa di ketahui oleh sahabat-sahabat yang lain. Yang
memahaminya hanyalah Umar dan Ibnu Abbas sendiri.
Inilah bentuk tafsir isyari yang diilhamkan Allah kepada
makhluk-Nya yang la kehendaki untuk diperlihatkan kepada

hamba-hamba lainnya.

Az-Zarkasyi dalam kitabnya al-Burhan mengatakan:
kata-kata golongan Sufi dalam menafsirkan al-Quran itu
bukanlah berarti tafsir tetapi hanyalah merupakan ilustrasi
yang mereka peroleh ketika membaca. Sebagaimana kata-
kata mereka tentang firman Allah:

S o sl ) 19
yang di maksud adalah “nafsu”. Mereka mengartikan
bahwa ,illat dari perintah itu adalah untuk mememerangi
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orang yang mengiringi kita yaitu karena faktor dekat,
sedangkan yang terdekat dengan manusia adalah nafsunya.

Iafsir isyari ini tidak bisa di terima kecuali harus

memenuhi persyaratan-persyaratan sebagai berikut:

a.

d.

c.

Tidak bertolak belakang dengan susunan al-Quran yang
zhahir.

Tidak mengatakan bahwa (maksud yang sebenarnya)
hanyalah isyari yang tersirat bukan yang tersurat.

Pena'wilan tersebut harus lah tidak terlalu jauh, yang
sama sekali tidak ada hubungannya dengan lafazh.

Tidak bertentangan dengan hukum syari‘at dan aqli.

Tidak membuat kacau kalangan masyarakat.

Kitab-kitab tafsir isyari, di antaranya adalah sebagai berikut:

1.

Tafsir al-Qurin al-Karim, karya Sahl bin Abdullah at-
Tustury, populer dengan nama tafsir at-Tustury.
Hagqadiq at-1afsir, karya Abu Abdir Rahman as-Silmy,
populer dengan nama tafsir as-Silmy.

Al-Kasyfu wa al-Bayin, karya Ahmad bin Ibrahim an-
Naisabury, populer dengan nama tafsir an-Naisabury.
Tafsir Ibnu Arabi, karya Muhyiddin bin , Arabi, populer
dengan nama tafsir Ibnu Arabi.

Rih al-Maani, karya Syihabuddin Muhammad al-
Alusy, populer dengan nama tafsir al-Alusy.

Perbedaan Tafsir dengan Ta’wil

a.

Apabila kita berpendapat, ta'wil adalah menafsirkan
perkataan dan menjelaskan maknanya, maka tawil
dan tafsir adalah dua kata yang berdekatan atau sama
maknanya. Termasuk pengertian ini adalah do’a
Rasulullah untuk Ibnu Abbas: “Ya Allah, berikanlah
kepadanya kemampuan untuk memahami agama dan
ajarkanlah kepadanya ta'wil”.
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b. Apabila kita berpendapat, tawil adalah esensi yang
dimaksud dari suatu perkataan, maka tawil dari ralab
(tuntutan) adalah esensi perbuatan yang dituntut itu
sendiri dan ta'wil dari kbabar adalah esensi sesuatu yang
diberitakan. Atas dasar ini maka perbedaan antara tafsir
dengan ta'wil cukup besar; sebab tafsir merupakan syarah
dan penjelasan bagi suatu perkataan dan penjelasan ini
berada dalam pikiran dengan cara memahaminya dan
dalam lisan dengan ungkapan yang menunjukkannya.
Sedang ta'wil adalah esensi sesuatu yang berada dalam
realita (bukan dalam pikiran), sebagai contoh jika
dikatakan: matahari telah terbit, maka ta’wil ucapan ini

adalah terbitnya matahari itu sendiri.'”

c. Dikatakan, tafsir adalah apa yang telah jelas di dalam
Kitabullah atau tertentu (pasti) dalam Sunnah yang
shahih karena maknanya telah jelas dan gamblang.
Sedang ta'wil adalah apa yang disimpulkan para ulama.
Karena itu sebagian ulama mengatakan, tafsir adalah
apa yang berhubungan dengan riwayat, sedang ta'wil

adalah apa yang berhubungan dengan dirayah.

d. Dikatakan pula, tafsir lebih banyak dipergunakan dalam
(menerangkan) lafaz dan mufradat (kosa kata), sedang
tawil lebih banyak dipakai dalam (menjelaskan) makna
dan susunan kalimat.

4. Macam-macam dan Syarat Terjemah

a. Macam-macam Terjemah

Tarjamah ini ada dua yaitul51 pertama, Terjemah
harfiyyah, adalah menterjemahkan al-Quran kepada
bahasa Inggris, Jerman, Perancis, dan lain-lain
mengenai lafazh, kosa kata, jumlah dan susunannya
dengan terjemahan yang sesuai dengan bahasa aslinya.

Kedua, Terjemah tafsiriyyah (manawiyah), adalah

1731bid, hlm. 171
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menterjemahkan arti ayat-ayat al-Quran dimana si
penterjemah sama sekali tidak terikat dengan lafazhnya,
tetapi yang menjadi perhatiannya adalah arti al-Quran
di terjemahkan dengan lafaz-lafaz yang tidak terikat
oleh kata-kata dan susunan kalimat. Penterjemah
hanya berpegang pada bahasa asal lalu memahaminya
kemudian dituangkan ke dalam bentuk bahasa lain dan
arti ini sesuai dengan maksud pemakai bahasa asal tanpa
memaksakan diri membahas dan meneliti setiap suku
kata atau lafazh."”

b. Syarat-syaratnya

Baik terjemahan  Aarfiyyah maupun terjemahan

tafsiriyyah, harus memenuhi syarat-syarat sebagai
berikue:'”

a. DPenterjemah hendaknya mengetahui dua bahasa

(bahasa asli dan bahasa terjemah).

b. Mendalami dan menguasai uslub-uslub dan
keistimewaan-keistimewaan bahasa yang hendak ia
terjemahkan.

c. Hendaknya shighoh (bentuk) terjemah itu benar,
dimana mungkin dituangkan kembali ke dalam
bahasa aslinya.

d. Terjemah itu bisa memenuhi semua arti dan
maksud bahasa asli dengan lengkap dan sempurna.

Sedang untuk terjemahan Aarfiyyah, disamping
syarat-syarat tersebut di atas di syaratkan pula dua syarat
berikut ini:'7®

a. Adanya kosa kata-kosa kata yang sempurna dalam
bahasa terjemah sama dengan kosa kata-kosa kata
bahasa asli.

74 Ibid, hlm. 172.
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b. Harus adanya persesuaian kedua bahasa mengenai
kata ganti dan kalimat penghubung yang meng-
hubungkan antara satu jumlah dengan jumlah
yang lain untuk menyusun kalimat.

Berdasarkan uraian di atas, jelaslah bagi kita bahwa
terjemahan Aarfiyyah tidak boleh untuk menerjemahkan
al-Quran karena beberapa faktor sebagai berikut:

a. Bahwasanya tidak boleh menulis al-Quran bukan
dengan huruf-huruf bahasa Arab, dimaksudkan agar

tidak menjadi penyalahgunaan dan perubahan arti.

b. Bahasa-bahasa yang bukan bahasa Arab didalamnya
tidak terdapat lafaz-lafaz , kosa kata dan kata ganti
yang bisa menduduki lafaz-lafaz bahasa Arab.

c. Meringkas lafaz-lafaz bahasa Arab, besar ke-
mungkinan menimbulkan kerusakan arti yang
menyebabkan cacat dalam redaksi dan susunan.

Sedangkan menterjemahkan al-Quran dengan
makna asal memenuhi syarat-syarat tersebut di atas
itu diperbolehkan. Dan terjemahan semacam ini tidak
boleh dinamakan al-Quran tetapi dinamakan “Tafsir
al-Quran”, sebab Allah menganggap kita beribadah
apabila kita mengucapkan lafaz-lafaz al-Quran, begitu
pula sebaliknya kita tidak bisa dianggap ibadah jika kita
berkata bukan dengan lafaz-lafaz al-Quran.

Terjemah disini sebenarnya bukan terjemah al-
Quran tertapi merupakan terjemahan mengenai arti-
arti al-Quran atau terjemah tafsir al-Quran. Allah telah
menurunkan kitab-Nya kepada seluruh makhluk untuk
menjadi sumber petunjuk, bimbingan dan kebahagiaan
bagi mereka. Maka tidak ada seorang pun yang boleh
melarang kita untuk memindahkan arti-arti al-Quran
kepada bahasa-bahasa lain yang tidak mengerti bahasa
Arab, agar mereka bisa memanfaatkan sinar al-Quran
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dan bisa mengambil petunjuk dan bimbingannya.
Ini jelas merupakan salah satu tujuan dari al-Quran,
sebagaimana dalam surat al-Isra’ ayat 9.'7

Menterjemahkan al-Quran dengan arti ini jelas
dibolehkan oleh ulama bahkan diwajibkan kepada
seluruh orang Islam agar mereka bisa menyampaikan
dakwah Allah kepada manusia, serta membawa hidayah
al-Quran kepada mereka. Dan dengan tidak memakai
terjemah seperti ini manusia tidak akan bisa mengetahui
kebesaran syari’at, kiendahan agama dan keelokan al-
Quran itu sendiri. Allah swt., senantiasa memfirmankan
kebenaran dan menunjukkan jalan yang lurus.'”®

771bid, hlm. 175.
781bid, hlm 176.
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Kemampuan tenaga pendidik dalam melaksanakan tugas

belajar-mengajar harus terukur, yang dimulai dari persiapan
pelaksanaan hingga evalauasi. Secara garis besar, kemampuan
tersebut dapat terlihat dari kemampuan tenaga pendidikan dari
penguasaan terhadap dirinya sendiri, penguasaan terhadap materi
yang akan disajikan, strategi penyampaian, penguasaan kelas,
ketepatan mengevaluasi hasil belajar, dan kemudian
menindaklanjutinya.

Adapun indikator kompetensi tenaga pendidik terhadap
penguasaan materi dapat dibuktikan dengan kemampuan literasi
membaca dari referensi yang dilihat pada silabus, Rencana
Perkuliahan Semester (RPS) Eksistensi dan Modul, Dikeat atau
buku yang merupakan karya yang dikembangkan atau
disederhanakan dari pendapat para pakar atau dari berbagai
referensi.

Buku ini disusun sebagai panduan pengajaran terkait dengan
mata kuliah Studi Qur'an, yang kami susun berdasarkan materi
tematik untuk digunakan sebagai silabus pengajaran. Kami
berharap buku ini dapat memberikan manfaat yang sebesar-

besarnya bagi tenaga pendidik maupun peserta didik.
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